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KATA PENGANTAR 

Pembangunan di bidang kebudayaan adalah bagian integral 
daripada Pembangunan Nasional. Pembangunan bidang kebuda­
yaan tidak terlepas dari pemikiran dan usaha pengembangan 
dalam bidang sastra . 

Karya sastra merupakan manifestasi kehidupan jiwa bangsa 
dari abad ke abad akan menjadi peninggalan kebudayaan yang 
sangat tinggi nilainya. Karena itu karya sastra perlu digali dan 
digarap unruk diresapi dan dinikmati isinya. 

Karya sastra memberikan khasanah sejarah ilmu pengetahuan 
yang beraneka macam ragamnya. Hasil penggalian dan pengga­
rapan karya sastra akan memberikan rasa kepuasan rohani dan 
kecintaan pada kebudayaan sendiri yang selanjutnya akan 
merupakan alat ampuh untuk membendung arus masuknya 
pengaruh kebudayaan asing yang tidak sesuai dengan kepribadian 
dan kepentingan pembangunan bangsa Indonesia. 

Penghayatan hasil karya sastra akan memberi keseimbangan 
antara kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern di satu 
pihak dan pembangunan jiwa di la in pihak. Kedua hal ini sampai 
masa kini masih dirasakan belum dapat saling isi-mengisi, padahal 
keseimba ngan atau keselarasan antara kedua masalah ini besar 
sekali peranannya bagi pembangunan dan pembinaan lahir dan 
batin. Melalui sastra diperoleh nilai-nila i, tata hidup dan sarana 
kebudayaan sebagai sarana komunikasi masa lalu, masa kini dan 
masa depan. 

Para pemakai dan peminat bahasa dan sastra Daerah, khu­
susnya bahasa dan sastra Sunda, baik di dalam masyarakat 
maupun di .sekolah dan diperguruan tinggi, sudah lama merasakan 



kekurangan a kan buku Sunda sebagai bacaan maupun sebagai 
penunjang pengajaran bahasa dan sa stra Sunda. 

Selain itu sesuai dengan :-.emboyan ' Bhinneka Tunggal lka' 
sepatutnya kita memclihara segala ragam kebudayaan dan bahasa 
daerah yang hidup dan digunakan dalam masya rakat kita, agar 
keanekaragaman kebudayaa n dan baha~a di negara kita itu tetap 
terpelihara dengan sega la kei ndahan dan kelincahannya. Ba hkan 
perlu d isebar-luaskan ke sel uruh pelosok Nusantara kita sehingga 
dikenal, diterima dan dirasa kan sebagai milik kita bersama. 

Dengan tujua n itulah dan unruk mcngisi kcku ra ngan ter­
sebut di atas, Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indone­
sia dan Daerah Departemen P dan K, bckerja sa m a dengan PN . 
Balai Pustaka sebagai penerbit buku sastra yang tcla h dikenal se­
jak sebelum P erang Dunia ke-11. menerbitka n kemba li buku-buku 
sastra Sunda. Bagi ya ng tidak menguasai bahasa Sunda, tetapi in­
gin mema ha mi isi nya, telah kami susun ri ngkasan ceritanya dalam 
bahasa Indonesia. 

Semoga dengan terbitan-t crbitan ini kekayaan sastra kita 
yang suda t1 begitu lama terpendam it u dapat dikenal oleh 
khalayak yang lebih luas sena dapat menambah pengertian dan 
apresiasi terhadapn ya. 

Jakarta, 1980 

Proye k Penerbitan Buku Sas tra 
Ind o nesia dan Daerah 



RINGKASAN 

Kira-kira pada awal abad ke-19 keadaan tanah air kita jauh 
berbeda dengan zaman sekarang. Rumpin masih merupakan dusun 
kecil dalam wilayah Leuwiliang, tak seberapa jauh dari Bogor. 
Zaman dahulu daerah terse but terrnasuk tanah partikelir J angla­
pa- Cikoleang. Rumpin lebih merupakan perhumaan daripada 
sebuah kampung. Penghuninya terdiri atas petani-petani miskin. 

Bukan Rumpin saja yang dikuasai oleh tuan tanah. Daerah sebe­
lah utara Bogor hampir seluruhnya daerah partikelir. Di situ yang 
berkuasa mutlak adalah tuan tanah; dialah yang mengatur upeti 
dan tugur (melakukan kerja bagi tuan tanah) dan menetapkan 
pajak kepala. Dari semua hasil huma dan paJawija dipungut cukai 
yang besarnya seperlima bagian, terutama dari padi, ubi manis, 
singkong, kacang tanah dan sereh wangi. Berbagai jenis kayu, ter­
utama jati, terkena cukai. Yang mengatur dan memungut cukai 
ialah kumetir (umumnya Cina), dibantu oleh mandor. Mereka ber­
keliling terus, sehingga tak ada satu pun desa yang terkecuali. 
Dengan demikian beban yang harus dipikul oleh rakyat amat be­
rat. Keadaan seperti itu terdapat di semua tanah partikelir, seperti 
Pamanukan, Subang, Bekasi, Arnold (Cibarusa), Tegalwaru, Ku­
rangsongok, Lemahabang, Cilongok, Pasarkemis, Cikande dan Su­
kamandi. Semua cukai disimpan di rumah mandor, kemudian 
setelah menumpuk diangkut dengan gerobak kerbau ke kongsi 
(gudang). Yang paling kaya waktu itu,"ialall tuan tanah Ciampea di 
sebelah barat Bogor. Mereka merupakan anak emas Belanda, se­
hingga dapat berbuat sesuka hati. 

Di waktu itulah di Rumpin hidup Samar, petani miskin. Rumall­
nya kecil, bertiang bambu gombong dan beratap rumbia, terpen­
cil di tengah tegalan. Di sana hidup bersama istrinya, Samariah 
(disingkat Samari), mertuanya, Santimol (disingkat Santi) dan 
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adik iparnya, Suhud. Tetangga-tetangganya pun sama miskin dan 
susahnya, kecuali On do, J asiran dan Husen yang hidup cukup. 

Selain bercocok tanam , Samar rajin menganyam baku! , kukus­
an, kip as dan tanggok (aya.kan). Un tuk mendapatkan Jauk pauk 
ia rajin memasang bubu atau menancapkan pancing di tepi sungai 
yang dibiarkannya semalam suntuk. Hasilnya rata-rata cukup, 
malaJ1 ada kalany a berlebihan. Dengan demikian ia bisa memberi 
sebagian kecil kepada tetangga-te tangganya , scperti lele, betik 
dan boyong. Sering pula ia menangkap ikan boncel atau gabus. 
Wa.ktu itu istri Samar sedang hamil tua. Menurut riwayat kelak 
kalau anaknya laki-la.ki, patut sekali diberi nama si Boncel. 

Setelah tiba waktunya , lahirlah bayi la.ki-laki st:perti diramalkan 
orang. Hidungnya besar tapi mancung, matanya jemih, mukanya 
lonjong, badannya gemuk. Semua orang senang meliliat si Boncel. 
Wa.ktu itu menurut cerita tahun 1800. 

Si Boncel anak tunggal. Oleh sebab itu ia sangat dimanjakan 
oleh orang tuanya. Seperti anak-anak kampung lainnya, ketika 
ia berumur sepuluh taJmn, kerjanya tak lain hanya bermain-main 
saja. Pada suatu hari ayah si Bon eel, Samar, jatuh sakit. Terpaksa­
lah Samari berkuli untuk mendapatkan sesuap nasi. Ia mencangkul 
kebun orang, membabat rumput dan menyiangi sawal1. Kalau 
di sawah tak ada pekerjaan lagi, Samari bersama adiknya, Suhud, 
menanam kopi atau sereh wangi di lal1an tuan tanah. 

Penya.kit Samar makin lama ma.kin parah , akhirnya meninggal 
dunia. Betapa sedihnya keluarganya yang ditinggalkan, mudah kita 
bayangkan. Mau tak mau Samari mesti mem banting tulang, agar 
keluarganya bisa mempertahankan hidup. 

Pekerjaan si Boncel sepeninggal ayahnya tetap tidak berubah. 
Pacta suatu hari ia bermain panggal di halaman rumal1 Ondo yang 
tergolong orang berada, tapi bengis. Suatu saat panggal si Boncel 
membentur ke ras sekali gentong di depan rumah Ondo, sehingga 
pecah. Aimya dengan deras mengalir ke luar. Anak-ana.k bersora.k 
dan bertepuk tangan. Tanpa disangka-sangka Ondo memukul , 
menampar, menendang dan menyeret si Boncel yang menangis ke­
sa.kitan. 

Melihat cucunya disiksa demikian, Santi, meraung-raung. Ondo 
yang sedang kemasukan setan mencekik dan mendorong perem­
puan tua itu, sehingga terjatuh menimpa batu. Untunglah Husen 
dan Samin berhasil membujuk Ondo agar menal1an diri. Si Boncel 
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yang babak belur ditolong bangkit, kemudian dibim bing pulang 
ke rumahnya. Sambil menangis karena sedih, Samari, menggiling 
beras kencur untuk mengobati anaknya, si Boncel, dan mertuanya, 
Santi. 

Ondo ternyata belum merasa pu as menyiksa si Boncel. Sesudah 
anak itu sembuh , ia memaksa si Boncel tinggal padanya untuk 
menggembalakan kudanya selama satu tahun tanpa upah . Kese­
dih an Samari sudah tak terkatakan lagi, sc bab harus berpisah de­
ngan anaknya. Dalam pada itu , Santi, ne nck si Bo nce l, sakitnya 
makin gawat. Meninggalnya Santi m enambah kesedihan Samari. 
Karena rindu kepada anaknya, perempuan malang itu menempuh 
perjalanan jauh melalui bukit dan lembah, dan akhimya sampailah 
di tempat si Boncel m enggembalakan kuda. Pertemuan antara iJ:m 
dan anak yang sangat mengharukan itu berlangsung singkat saja. 

1-I ari-hari berlalu dan masa hukuman si Bonce l tinggal setengah 
bulan lagi. Pada suatu m alam ia diperbolehkan menonton pertun­
jukan topeng dengan teman-temannya. Keesokan harinya ia me­
ngantuk dan tertidur nyenyak dalam gubuk. Ia baru terbangun 
menjelang magrib. Kuda Ondo agaknya sudah pulang lebih dulu 
ke kandang. Ke tika si Boncel sampa i di rumah majikannya, ia men­
dengar On do marah-marah dan mengancam akan mengam bil tin­
dakan keras. Karena takut mendapat hukuman baru , ia mengambil 
keputusan melarikan diri , entah ke m ana. 

Ketika Boncel m eninggalkan daerah Rumpin malam kebetulan 
terang cuaca. Ia bed alan lurus arah ke selatan , mengiku ti j alan ge­
robak kerbau . Ketika ia sedang melepaskan Ielah di tepi jalan 
datanglah beberapa gerobak kerbau. Tukang-tukang gcrobak itu 
beristirahat di warung di Gunung Nyungcung. Si Boncel menggu­
nakan kesempatan baik itu untuk diam-diam naik ke atas gerobak 
dan bersembunyi di bawa h tumpukan sereh wangi.Gerobak-gerobak 
itu menuju ke Ciampea. Di sanalah sereh wangi dimasukkan ke 
dalam kongsi (gudang) untuk kemudian di buat obat. Di Ciampea 
gerobak-gerobak berhenti lagi di warung Bi Satirah. Si Boncel 
rajin membantu tukang warung ; ia menimba air dari sumur dan 
mencuci piring dan cangkir sampa i bersih. Esok h arin ya waktu si 
Boncel minta diri , Bi Satirah memberi sebungkus nasi dan sehelai 
sarung bekas kepadanya. Si Boncel berjalan terus arah ke timur 
dan sampailal1 ia di Bogor. Malam hari ia me neruskan pe tjalanan­
nya di bawah t erang bulan yang masih lemah. Untunglah ia ber-
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jumpa dengan scbuah gerobak. la diizinkan naik dan kira-kira te­
ngah m alam ia tiba di Cigombong. Setelah bennalam di sebuah gu­
buk , kecsokan harinya ia melanjutkan perjalanannya ke Sukabumi. 
Di betu lan Warungkondang dan Cikare t ia mengaso karena Ie lah 
sampai tcrtidur lelap. 

Pada waktu itu opas Santalaga ditugaskan mencari orang untuk 
memelihara kuda llupati Cianjur, Dipati Aria Wiratanudatar. 
K uda itu scbenarnya. harus d iantarkan ke T egallega, Bandung, se­
bab akan iku t se rta pada pacuan di sana. San talaga merasa !ega, 
karena si Boncel ternyata bersedia menerima pekerjaan itu. Si Bon­
eel dibawa oleh opas kabupaten itu ke rumahnya di Selakopi. 
CaJon pemelihara kuda yang d ibawa oleh Santalaga itu kebetulan 
di terima baik o leh Bupati. Kecsokan harinya si Boncel mengantar­
kan kuda itu ke Banclung seorang diri . Tugas itu diselesaikannya 
dengan baik. 

Pada hari pacuan kuda para bupati sc-Pasundan (Jawa Barat) 
sudal1 berkumpul. Mereka duduk di panggung keho rmatan. Gu­
bemur J enderal pun ikut hadir. Ketika san1pai giliran kuda Bupati 
Cianjur, si Boncel ditunjuk scbagai jokinya. Bupati sebenamya 
tidak mengharapkan kudanya mendapat h adial1, namun sema ta­
mata untuk menggembirakan para pembesar saja. Sebab si Boncel 
merupakan joki yang masih tergolong anak-anak, usianya pun baru 
enam be las tahun . Tapi di luar dugaan sem ua orang, justru dialah 
yang menjadi pemenang pertama. Orang bersorak-sorai riang. 
;(emudian kuda-kuda pemenang dibalapkan lagi untuk m enen tu­
kan pemenang terakhir. Dengan pertolongan Tuhan si Boncel 
ke luar sebagai juara. Dengan demikian Bupati Cianjur berhak me­
nerima medali em as dan pujian dari Gubernur J enderal. Sesudah 
t iba kembali di Cianjur oleh Bupati si Boncel dite tapkan m enjadi 
tukang rumpu t (pengarit). Sejak itu san dang dan pangannya 
terjamin. Karena pandai bergaul , jujur dan suka menolong teman­
te mannya yang lebih tua, ia menjadi kesayangan semua orang. 

Suatu waktu Asisten Residen Cianjur dipindahkan ke Yogya. 
Semua priyayi merasa lega, sebab penguasa Delanda itu dibenci 
karena kekejamannya. Penggantinya ialal1 Asisten Residen Yogya. 
Pacta kunjungannya yang pertama ke kabupaten ia meminta per­
tolongan Hupati agar dicarikan seorang tukang kuda. Segera saja 
Bupati terin gat kepada si Boncel yang sudal1 terbukti kerajinan 
dan kecakapannya. Ia segera dipanggil dan diberi tahu bahwa ia 
diminta ole h tuan Asisten Residen sebagai tukang kuda. Dalam 
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tempo enam bulan si Boncel sudah m end apat kepercayaan maji­
kannya. Anak Iaki-laki Asisten Residen yang cmpat tahun lebih 
muda da1i si Boncel, siny o Yance , senang sekali bermain-main 
dengannya. Sebaliknya si Boncel pun senang kepada putra maji­
kannya, sehingga mereke~ bersahabat akrab sekali. Malah akhirnya 
sin yo Yance diperbolehkan menunggangi kuda. 

Pada suatu hari ny onya Asisten Residen berkata kepada suami­
nya bahwa anak mereka sudah waktunya belajar. Cuma soalnya 
tak ada orang yang mcn emani Yance. Tuan Asisten Residen men­
jawab daripada susah-su sah mencari o rang, leb ih baik tukang kuda 
sajalah yang m enemaninya. Akan tetapi hal itu mesti dilakukan se­
t:anl diam-diam, jangan sampai diketahui o leh masyarakat. Sejak 
belajar bersama sinyo Yance, si Boncel dibebaskan dari peke.rja­
annya se bagai tukang kuda. Ia seakan-akan anak angkat Asisten 
Resiclcn saj a. Begitu lah empat tahun lamanya me reka belaj ar siang 
maupun malam dengan bal1asa Belanda sebagai bahasa pengantar­
nya. Oleh karena dalam pergaulan sehari-h ari digunakan hahasa 
Be la nda pula, maka si Boncel fasih berbahasa itu. K alau datang 
tamu-tam u Belanda dari Betawi, Bandung atau Bogar , dialah y ang 
melayaninya. Pacta hari-hari Minggu si Bont:el dan sinyo berkuda 
kelil ing alun-alun a tau kota. Tapi di dunia ini tak ada yang kekal. 

Tuan Asisten Residen dipi.ndahkan dari Cianjur me njadi Residen 
Semarang. Si Boncel pun diajak ikut serta, tapi ia menolak karena 
terlalu jauh. Dengan ai r mata bercucuran ia berpisah dari sinyo 
Yance dan tuan scrta nyonya Asisten Residen. Dengan membawa 
peti keci l berisi pakaian dan buku-buku pemberian nyonya Asisten 
Residen , si Boncel pulang kembali ke rumal1 ayal1 angkatnya, 
op as Santalaga di Selakopi. Selama di Selakopi si Boncel rajin 
berke bun dan membuat cmpang yang besar. Airnya disal urkan dari 
sungai dengan pipa-pipa bambu ke dalam empang. Cita-cita Bi 
Emeh .. istri Santalaga, yang lama sekarang menjacli kenyataan . 

Seminggu sesudah kepindahan Asisten Residen ke Semarang, 
si Boncel dipanggil lagi ke ka bupaten . Ia cliangkat lagi menjadi tu­
kang kuda seperti yang sudah-sudah. Ia bekerja keras dan raj in , 
schingga kelima ckor kuda y ang dipercayakan kcpadanya sehat­
sehat dan mengkilap kulitnya. Pada tiap pintu kandang digantung­
kannya papan nama kud a yang bersangkutan. Iluruf-hurufnya di­
tulisnya dengan latin . Dengan demikian kuda dan kandangnya tak 
mungkin tcrtukar. Malam hari si Boncel diam -diam me mbaca bu-
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ku-buku pemberian nyonya Asisten Residen , dan rajin berlatih 
menulis dengan pinsil. 

Dalarn pada itu tukang-tukang kuda lain yang buta huruf mengi­
ra bahwa perbuatan si Boncel itu bermaksud membuat kuda-kuda 
jatuh sakit. Pikir mereka mungkin sekali papan-papan yang di­
gant11P.gkan itu mengandung daya sihir yang jahat. Oleh karena 
berprasangka demikian, si Boncel dicurigai dan dibenci, malah 
sarn pai dianggap gila. Mereka selalu membawa golok atau pisau 
untuk membela diri. Pada suatu malam, J asim, salal1 seorang tu­
kang kuda mencuri sebuah papan nama, lalu diberikannya kepada 
opas Santa sebagai barang bukti. Opas kabupaten yang ikut takut 
juga melaporkannya kepada Mantri Kabupaten, yang pada giliran­
nya melaporkannya kepada Bupati. Untuk meyakinkan kebenaran 
laporan itu petang harinya Bupati sendiri meninjau keadaan kan­
dang kuda, melalui kebun bunga supaya tidak mencolok mata. 
Melihat papan-papan nama yang iergan tung, beliau he ran dan her­
tanya-tanya di dalam hatinya dari manakal1 gerangan si Boncel 
mendapat kepandaian menulis itu . Sebab zaman dahulu amat ja­
rang sekali orang pandai menulis dengan huruf latin , apalagi anak 
rakyat jelata. Dengan terus terang tukang kuda itu menerangkan 
bahwa ia empat tahun lamanya diajar menulis, membaca dan ber­
cakap-cakap dalam bahasa Belanda oleh nyonya Asisten Residen 
yang pindal1 ke Semarang. 

Esok harinya si Boncel dipanggil menghadap Bupati di pedalem­
an. Ia diberitahu bal1wa ia sejak itu diangkat sebagai jurutulis di 
bagian latin dan bahasa Belanda di kantor Mantri Kabupaten. 
J abatan itu penting sekali karena dahulu an1at Jangka sekali orang 
yang pandai huruf latin , apalagi fal1am bahasa Belanda. Kebanyak­
an hanya pandai menulis huruf Sunda saja. 

Setelah si Boncel bekerja di kabupaten, ia diminta mengajar 
huruf latin kepada pegawai-pegawai lainnya. Tempatnya di pendo­
po seminggu sekali sehabis asar. Kemudian diadakan pula kursus 
bahasa Beland a khusus un tuk Bupati, Patih dan Mantri K abupaten. 
Setahun kemudian Mantri Kabupaten (saudara Bupati) dipindah­
I<an ke Bogar, dan sebagai penggantinya diangkatlah si Honcel. 
Bersamaan dengan kenaikan pangkat itu ia mendapat nama baru 
disertai gelar bangsawan. Sejak itu si Boncel resmi bemama Raden 
B. Wiradijaya. Menurut riwayat kala itu bulan Agustus 1827 M. 

Sesudal1 · menjabat Mantri Kabupaten, Rd. Wiradijaya seperti 
dahulu rajin mengajarkan bahasa Belanda kepada para putra me-
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nak Cianjur. Pada hari-hari libur ia ikut mengiringi Bupati berburu 
rusa ke hutan atau menangguk ikan di sungai. Ada kalanya ia ikut 
pula lorn ba panahan di alun-alun. Setelah beberapa lama bekerja 
sebagai Mantri Kabupaten, R. W.radijaya menerima surat keputus­
an menjadi J aksa di Tasikmalaya. lni merupakan kenaikan pangkat 
yang ke dua kalinya. Dengan berat hati l3upati Cianjur melepas be­
kas Mantri Kabupatennya yang harus memangku jabatan baru di 
Tasik. 

R. Wiradijaya temyata menggantikan jaksa Tasik yang me­
masuki masa pensiunnya dengan mendapat bintang kehormatan. 
Jaksa baru pandai bergaul dengan priyayi-priyayi Tasik, sehingga 
dalam tempo singkat sudah dikenal dan disenangi masyarakat. 
Hampir seminggu sekali J aksa Wiradijaya bertandang ke rumah jak­
sa pensiun un tuk bertukar pikiran a tau menim ba pengalaman. 
Karena seringnya bertemu dengan putri jaksa pensiun yang cantik, 
Widaningrum, lam bat laun tumbuhlal1 cinta antara kedua anak mu­
da itu. Sesudah yakin bah wa ia tidak bertepuk sebelah tangan, 
R. Wiradijaya akhimya melamar Ida (Widaningrum) kepada 
ayahnya. Lamaran itu diterirna dengan segala senang hati, dan pa­
da bulan yang ditentukan pemikahan diiangsungkan dengan 
selamat. Setalmn kemudian lal1irlal1 anak laki-laki mereka yang 
kemudian diberi nama R. Kusuma Nagara, disingkat Raden Mas. 
Kebahagiaan ayah bundanya, maupun neneknya sukar dilukiskan 
dengan kata-kata. 

R. Wiradijaya giat sekali mengem~bangkan kesenian , terutama se­
kali seni tari sehingga terbentuk paguyuban Tasik Manggung. 
Selain itu ia giat pula memimpin olah raga panal1an. Seterusnya ia 
selalu menyertai Patih, kaJau sewaktu-waktu berburu ke hutan. 
Untuk menambah pengetahuan para priyayi , ia memberi kursus 
huruf latin dan bahasa Belanda. Karena banyak jasanya, ia amat 
populer di kalangan atasan maupun bawahan. 

Derajat R. Wiradijaya makin meningkat. Sesudah beberapa ta­
hun memangku jabatan J aksa, ia diangkat menjadi Demang (Weda­
na) Ban dung K ota, disertai gelar Rangga. Maka sekarang resminya 
ia bemama Rangga R.B. Wiradijaya. Pada hari yang sudah diten­
tukan , Demang sekeluarga pindah ke Tegallega, Bandung, diantar 
oleh para priyayi Tasik. Di Bandung pun R. Wiradijaya sama giat­
nya dengan di Tasik. Ia disenangi oleh kaum priyayi, maupun ma­
syarakat , karena pandai memerintah dan bergaul. Dalam bidang 
seni dan ekonomi pun ia sama giatnya. 
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Pada suatu hari Demang dipanggil ke kabupatcn dan diberi tahu 
oleh Bupati bahwa ia telah diangkat m enjadi Patih Tasik dengan 
gelar Tumenggung. Dengan demiki an dinasnya di Bandung c uma 
empat setengah tahun. Kepindahann ya ke Tasik mcnuru t riwayat 
te rj adi tahun 1838. Selaku Patih Afdeling ia be rt anggung j awab 
penu h kepada 13upati Sumedang (kala itu di Tasik bL· lum ada bu­
pati). 

Tapi baru saju setahun memangku jabatan Patih Tasik, Tume ng­
gung W iradijaya a khlaknya ti ba-ti ba hL'nt bah , I :1 tergoda oJeh se­
orang wanita molek keturuna.~1 Ga luh, sehingga Wi daningrum d i­
madu. Selai n itu hampir tiap maJam ia mengiku ti ta ri tayu ban, 
dan mulai senang pula minum sop i (mi numan ke ra s). Setemsnya 
Patih suka bcrsolck da11 bergaul clengan orang-o ran g muda. Kege­
marannya berburu , pencak dan panahan tidak berkurang. K arena 
sering ditinggalkan oleh suaminya, Wi daningrum acap kali kese­
pian . Namun untunglah akh lak Tumenggung Wiradijaya berangsur­
angsur pul ih lagi seperti sedia kala. 

Bintang terang R. Wiradijaya semakin cemerlang. Pada sua tu 
hari ia dipanggi l menghadap ke Sumedang. Bupati menyampaikan 
surat pengangka tannya menjad i Bupati Caringin (dekat Menes, 
Banten). Kala itu taJ1Lin 1840 M. 

Seperti d i masa-masa yang lalu di Caringin pu n R. \Viradij aya 
bekerja keras dan giat. Yang diutam akan olehnya ia lah pemba­
ngunan tanggul dan saluran-salu ran irigasi buat menga iri sawah­
sawah. Rakyat desa amat senang karenanya. Kemutlian dibangun­
nya pula pemandian-pemandian clan pasanggraJwn, yang sekarang 
menjadi obye k pariwisata el i Dan ten , sepe rtinya tli Cening dan 
Cikedal. 

* ** 
Dalam patla itu Bi Samari di Rumpin , ibu kandung I3 oncel alias 

R. Wiradijaya tak pemah melupakan anakny a yang menghilang 
pu luhan t ah un yang lampau. Ia berusaha terus. mcncari keterang­
an dari siapa saja yang dikiranya taJnt tentan g anaknya. Ta11Un­
tahun berlaJu , tapi anaknya tak kunjung pulang kern ba li. 

Pada suatu hari ada seorang pedagang dari kampung Gobang 
bercerita bahwa menurut kabar Bupati Caringin bcrasal dari Rum­
pin dan du lu dipanggil si Boncel. Ke tika mendengar kabar itu Bi 
Samari menjadi lunglai , kemudian jatuh pingsan. Ketika siuman 
kembali , ia menangis karena gembira anaknya masih hidup. 

14 



Tanpa menunggu lama-lama Bi Samari dengan adiknya, Suhud, 
berangkat dengan tujuan mencari anaknya sampai dapat. Hari­
hari berlalu. Mereka terus beljalan melewati Rangkasbitung, Pan­
deglang, Saketi terus ke Menes. Esok harinya mereka melanju t­
kan perjalanan, dan akhirnya tibalah di Caringin. Seluruh perjalan­
an itu makan waktu setengah bulan. Sesampai di kabupaten me­
reka menemui kesulitan karena tidak diperbolehkan masuk. Tapi 
opas yang menjaga pintu kemudian menaruh kasihan kepada ne­
nek-nenek yang mengaku ibu Bupati itu , dan membiarkannya ma­
suk. 

Saat itu di pendopo hadir Asisten Residen, Kontrolir dan peja­
bat-pejabat lainnya, karena hari itu ada seba. Tak lama kemudian 
muncullah Bupati dengan pakaian kebesarannya. Tiba-tiba ia me­
lihat seorang perempuan tua yang kurus kering dan berpakaian 
compang-camping menangis karena berhasil menemukan anaknya. 
Sebenarnya Bupati ingin memeluk ibunya, akan tetapi karena 
merasa malu oleh tamu-tamunya, ia membiarkan dirinya dikuasai 
setan. Dengan marah ia tidak sudi mengakui ibunya dan mengusir­
nya pada saat itu juga. Ketika Bi Samari tersedu-sedu dan berkata 
bahwa ia betul ibu kandungnya, R. Wiradijayajadi semakin kalap. 
lbunya ditumbuk dan ditendangnya sehingga teljungkal. Suhud, 
adik Bi Samari, berusal1a menyeret kakaknya, tapi nenek-nenek 
yang malang itu tak mau meninggalkan tempatnya. Dengan mata 
terbelalak meral1 dan sambil menuding anaknya yang durhaka, 
ia mengu tuk dengan kata-kata, "Rasakan kutukanku! Awal akhir 
seluruh badanmu akan dihinggapi kesrek (penyakit kulit yang 
am at gatal) dan keturunanmu akan punah!" 

Sesudah semua tamu pulang, R. Wiradijaya merasa menyesal 
sekali. Sekarang ia berterus terang kepada istrinya, bahwa ia masih 
mempunyai ibu. Atas permintaan Widaningrum, R. Wiradijaya 
menyusul ibunya dengan kereta , akan tetapi sia-sia saja. lbunya 
maupun pamannya lenyap , tak diketahui ke mana perginya. 

K arena selalu teringat kepada ku tukan ibunya dan merasa ber­
dosa besar, R. Wiradijaya tak mau makan maupun tidur, akhirnya 
jatuh sakit. Merasa sedili karena dimadu dan teringat kepada ayah 
bundanya yang bermukin1 di Mekah , lagi pula rindu kepada anak­
nya, Raden Mas, yang menjabat Demang Panimbang, Widaningrum 
pun jatuh sakit dan tiga bulan kemudian meninggal. R. Wira­
dijaya sakitnya semakin parah , malal1 kemudian timbul kesrek 
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yang gatal Iuar biasa. Siang malam keJjanya cuma menangis dan 
menyesali perbuatannya, sambil minta dikasihani oleh ibunya. 
Ia mengasingkan diri dalam kamar, dan akhirnya tutup usia dalam 
tahun 1844 M. Ia dikuburkan di samping istrinya. Selaku pen­
jabat Bupati Caringin , oleh Pemerintah ditunjuk anaknya, Demang 
Panirnbang. Namun karena berbuat tidak senonoh dengan putri 
Kontrolir dan Asisten Residen, ia ditangkap dan diasingkan ke Bo­
gor. Ia cuma tiga bulan memangku jabatan Bupati Caringin. 
Peristiwa yang memalukan itu teJjadi menjelang akhir tahun 
1849 M. Raden Mas meninggal di Bogor dalam keadaan yang me­
nyedihkan . Kutukan ibu si Boncel alias R. Wiradijaya menjadi ke­
nyataan! 
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PIHATUR 

Nalika jisim , kuring di Cibaliung, upam i bade kempelan ka 
Kabupaten di Pandeglang, mios sareng wangsulna sok tara tiasa 
dongkap sad inten kapaksa kedah mondok di perjalanan , nya nu 
sok kajojo teh ka Labuan , seseringna ngiring mondok teh di bumi­
na Mas lsra Antawijaya, hiji sepuh nu kaetang moyan pikeun di 
Labuan mah . 

Di antawis obrolan samemeh mondok , sareng anjeunna jisim 
kuring kalin tang katajina ku riwayat Dalem Bon eel alias Bupati 
Caringin , dongkap ka prakna didamel ieu karangan. 

Katerangan ti Mama lsra kangge ngalengkepan ana, sareng 
ngeuyeub-ngeuyeubna disarungsum ku katerangan para sepuh 
nu sanesna, in sya Allah iasa mangrupikeun hiji buku, nu sakanten­
an didangd ingkeun. 

Dupi nu penting dina ieu karangan aya dua bahan pikeun baru­
dak ngarora, kahiji picontoeun kadua pieunteungeun dina enggon­
ing hiru p kumbuh di masarakat, sareng jen trena mah sumangga 
araos ieu bu ku sing dugi ka tamatna. 

Perkawis katcrangan riwayat Regen Bence!, memang aya saba­
baraha jalan , aya nu nerangkeun Boncel asal Kandangwesi, aya nu 
nerangkeun asli asal Caringin, sim kuring mah kukuh kana kate­
rangan Mama Mas Isra An tawijaya bae, Bence! teh pedalan Rum­
pin daerah Boger. 

Tutus langkung kepang halang bobot sapanon carang sapakan, 
boh cariosanana henteu sapagodos kitu deui basana kirang mere­
nah , tur dangdinganana henteu sari, teu aya sanes sih hapunten 
nu diteda. 

Hormatna pangarang 
Rangkasbitung, I September 1964. 

H.S. RANGGAWALUJA. 
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1. BONCELNGANGONKUDA 

DANGDANGGULA 

I. Bismillahi nu awit digurit, nyaritakeun sajarah baheula, nu 
kasohor Dalem Boncel, disupata ku indung, nu asalna pedalan 
Rumpin, mangga ieu di handap, sumeja kahatur~ insa Allah rek 
dipedar, muga-muga digurit nepi ka ahir, pieunteungeun nu ngora. 

2. J isim kuring rek mimiti nulis, rek ngaguar ngabongkar carita, 
sarsilahna Dalem Boncel, kocap di hiji Iembur, nu katelah catih­
an Rumpin bawahan Leuwiliang, ti Boger teu jauh, ceuk beja nu 
kapercaya, aya hiji patani nu hirup leutik, katelah ngaran Samar. 

3. Pamajikan Mang Samar nu rajin, katelahna ngaran Samariah, 
anakna ambu Santimol, kolot geus cetuk dawuk, tur anakna sahiji 
deui, adina Samariah, kasebut si Suhud, umurna tujuh taunan, 
dipideudeuh buah ati randa miskin, ambu Santimol tea. 

4. Harita mah kaayaan Rumpin, ceuk beja mah lembur leutik 
pisan, mang rupa catihan keneh, leuweung pinuh ku bedul, tacan 
rame pinuh ku bumi, henteu jiga ayeuna, gedongna parentul, 
harita ukur babakan, kaerehna ku wewengkon partikulir, Yang­
tapa Cikoleang. 

5 . Sanes bae ngan catihan Rum pin, nu diereh dimilik ku tanah, 
Bogor kaler mah meh kabeh, tuan tanah nu ngurus, nu kawasa 
ngatur upeti, aya pajeg kapala, jeung aturan tugur, kudu mayar 
kumpenian, keija paksa atawa mayar ku duit, rahayat beurat 
pisan. 

6. Tatangkalan nu dipandang hasil, kitu deui karya palawija, 
dipaksa kudu dicuke, kumetir anu ngatur, reujeung mandor nga­
pruk nguriling, taya desa kaliwat, dialapruk terus, pikeun netep­
keun cukena, saperlima ku tuan tanah ditarik, saban-saban taunna. 
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70 Kahijina nu dianggap penting, hasil karja tina palawija, men­
crongna teh kana pare, holed sampeu jeung suuk, kacang gengge 
jeungsereh wangi, ditambah bubuahan, nangk:1, jeruk kadu, kala­
pa jeung sabangsana, kai rawa kono deui kai jati , keuna saperli­
manao 

80 Paraturan tanah partikulir, ceuk beja mah memang ge sarua, 
henteu ngan di Bogor bae , meh nepi ka Cimanuk, Pamanukan 
Subang Bakasil1, Arnol di Cibarusah , tanah Tegalwaru, Karang­
congok Lemallabang, di Tangerang, Cilongok jeung Pasarkemis, 
Cikande Pamarayano 

9 0 Kakejeman tanah partikulir, harita mah taya nu ngalawan, 
estuning sakarep dewek, mashur ka awun-awun, tukang gencet 
rahayat leu tik, aing raja sorangan, taya nu ngaganggu, biasa nu jadi 
alat, ngangkatna teh bangsa Cina jeung pribumi, jadi ponggawa 
tanah o 

l 0 0 Bangsa Cina pangkatna K umetir, jeung kawasa atawa po­
tiah , kaasup golongan gede, pribumi paling luhur, j adi mandor 
pangeprak rcumis, nguriling ngurus rayat, mun kiwari kuwu, 
ningkat kana camat tanah, sarta demang minangka Kapala distrik, 
ngatur hukum sorangano 

11 0 Ka rahayat nu bangkel marelid, henteu daek mayar kum­
penian, dipaksa kudu digorol, kerj a paksa jeung tugur, lamina teh 
seminggu leuwih, digawe ngome jalan, henteu meunang embung, 
minangka nu panghan1Pangna, ngala keusik ka cai sanajan tebih, 
kemit jeung sabangsanao 

120 K umpenian sarua jeung rodi, dikeunakeun ka kabeh raha­
yat, ngan iwal ka nu geus jompo, budak di bawall umur, jeung 
awewe randa mariskin , ari ngeunakeunana, badis ngitung hulu , 
gedena tilu rupia, ditagihna .dina sa taun sakali , teu meunang tem­
po pisano 

13 0 Hasil cuke nu kejem tur bengis, rupa pare reujeung sa bang­
sana, tempatna eli imah mandor, di mana geus ngagunduk, prak 
diunjal make padati, make munding sapasang, ti suklak ti sikluk , 
dibawa ka panggilingan , biasana disimpenna sok di kongsi, gudang 
lamun ayeuna o 

140 Harita mah ting jalegir kongsi, ayana teh ngan di Cikoleang, 
di Rumpin mah anyar keneh, ari di beulah kidul, ti bihari nu aya 
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kongsi, di tanah Ciampea, geuning geus kamahsur, kakoncara 
pangbeungharna, Bogor kulon geus kaasup raja duit, nya e ta Ci­
ampea. 

15. Bangsa Cina nu hirupna sugih, harita mah teu beda jeung 
raja, nyarekel paranan gede, anak emas Murjangkung, jeung gu­
perm en layeut ngahiji keur nindes bangsa urang, supaya teu ma­
ju, sadalah rek dikumaha, harita mah can aya widi ti Gusti, pikeun 
urang ngalawan . 

16 . Balik deui ka nu keur digurit , nyaritakeun lalampahan Sa­
mar, biasa patani bae, mutuh hirupna ripuh , daharna ge sering teu 
mahi , imahna leutik pisan, nyanghareup ka kidul, tihang gombong 
hateup kiray, bilikna ge ngan ukur ku gedeg awi, mencil dina te­
galan. 

17. Imahna teh keur goreng tur Ieutik , poporogok mencil ngan 
sorangan, pangeusina loba oge, anu jadi lulugu , bi Santimol nu 
hirup miskin , mertuana mang Samar, nu kadua Suhud, nya eta adi 
beuteungna, katiluna teges mang Samar pribadi, kaopat Samariah. 

18. Geus maranti keur tatali hurip , geus biasa keur pangupa ji­
wa, lumbrahna sarua bae, pikeun hirup di lembur, palawija karya­
ning tani , pucal-pacul di sawah, rajin tanam tuwuh, ditambah ku 
kekebo nan , tur ngahuma dianggapna nu kahiji , kadua tina nyawah. 

19 . Tatanggana nu harirup leutik, tur kaitung sarua susahna, 
kahiji nelah mang Adeng, kaduana mang Agus, katiluna katelah 
Samin, kaopat mang J asiman, kalima Ki Astu , ditambah ku nu 
Iianna, keur canto mah sakitu dianggap mahi, nu sanasib jeung 
Samar. 

20. Sabalikna nu kaasup sugih, harirupna dianggap nyukupan , 
ukur dua tilu bae, ngaran cukup di lembur, alakadar teu hese 
teuing, meujeuhna pikeun dahar, nyukupan sausum, Ondo jeung 
aki J asiran , ngan Ki Husen meh rada geseh saeutik, nu kaitung 
meueusan. 

21. Lembur Rumpin ngan catihan leutik , perenah na kabeulah 
ku jalan, ti kidul ngujur ka kaler , terasna ka Cisauk, ka kidul mah 
jalan padati, tembus ka Ciampea, Ieuweung luwang-Jiwung, pase­
lang reujeung tegalan , e ta jalan keur lalu-lintas mah penting, komo 
keur tukang dagang. 

22. Unggal imah nu aya di sisi, nu dareukeut meh antel kajalan , 
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sok rajin nareundeun gentong, sawareh ukur buyung, maksudna 
mah keur wadah cai, nyadiaan nu liwat, bisi rek ngarinum, geus 
jadi kabiasaan, taya basa nu nginum kudu ditagih , dipaksa kedah 
rnayar. 

23. KarajinaA Samar hirup leutik , se lang-seling tina rarautan, 
nyieun ayakan boboko, atawa susug bubu , jeung tatanen jadi pa­
ranti , ti peuting tataheunan , rnindeng masang bubu , sakapeung 
neger di sawah, hasilna teh rnokaha rada mucekil bisa mere tatang­
ga. 

24. Kituna teh lain ngan sarnusim, geus biasa jadi pakasaban, 
saban usurn kitu bae, tetela enggeus matuh , ka.koncara palika 
leutik, korno dina ngijih mah, teu susah ku lauk, kajugjug ti nu 
aranggang, sakapeung mah sok rnindeng tara kabagi loba teuing 
nu datang. 

25. Nu bareunang lain ngan nu leu tik, I auk rawct nu gale de pi­
san, betik lele bayong boncel, tegema meh ngalikur, pantes bae 
mun sering hasil, resep ceuk tatanggana, tenjo nu keur gendut, 
bi Sarnari lamun babar, rnun rneneran anakna engke Jalaki , Boncel 
pikeun ngaranna. 

26. Ti harita mang Samar dilandih, kitu deui bi Sarnariahna, 
nelah ambu bapa Boncel, nu reuneuh geus ngajuru, kabeneran 
sidik lalaki, rarnalan tatahggana, ku Allah dikabul, Boncel dinga­
ranana, sa Rurnpin mah geus jadi sabiwir hiji, Boncel anak mang 
Samar. 

27. J abang bayi nu kakara lahir, karek gubrag bet medal ka du­
nya, bogaeun hiji ciciren, irung mani ngadungkuk, arnpir nagog 
katarnbih bangir, panonna herang mencrang, tur bohono lintuh 
beungeutna Ionyod meueusan, paut sieup matak resep nu ningali, 
komo indung bapana. 

28. Ngagancangkeun anu keur digurit, nu dikarang jalanna 
carita, Ateng Boncel teh geus gede, umur sapuluh taun, karesepna 
ngan ukur ulin , ti barang disunatan , resepeun mimilu, ngiring neger 
jeung bapana, sakapeung m ah di sa wah sok m ilu meu ting, sok 
maturan bapana. 

29. Di Rumpin mah geus jadi paranti, jadi adatrtya kabiasaan, 
ka budak nyarebut ateng, ka Boncel oge kitu, kolot budak ampir 
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sa-Rumpin, oge bi Samariah, nenehna nu matuh , bi Samari kate­
lahna, kitu deui bi Santimol nelah Santi, jigana ngarah gampang. 

30. Ceuk r iwayat waktu Boncel lahir, kira-kira taun sarebuan, 
jeung dalapan ratus keneh, bu lana teu kacatur, tur Boncel teh 
budak nunggelis, nunggal taya dulurna, ngan manehna wungkul, 
ka luhur reujeung ka handap , taya deui nunggelis wungkul pribadi, 
pantes mun rek ogoan . 

.31 . Mung sakieu nu bisa digurit, keur dihanca disawang dika­
rang, pangna dilandih si Boncel , budak bohono lintuh , ditalung­
tik ti asal kawit, te rasna urang pedar, manawi kacukcruk , Dalem 
Boncel nu kawentar, jisim kuring bade ngeureuyeuh ngadang­
ding, nganti kana waktuna. 

* ** 
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KIN ANTI 

I. Mungguhing jelema hirup, luminjing di alam lahir, gunta-ganti 
karandapan, sok keuna ku owah gingsir, waktuna datang tumiba, 
hiji wanci Samar gering. 

2 . Wuwuh !ami wuwuh ripuh, muriang paranas tiris, Iesot tina 
pakasaban, keur nyiar tatali hurip ngan ngandelkeun pamajikan, 
saukur ku kuli ·kuli. 

3. Ni Santi wungkul di dapur, dug tin etek beurangpeuting,jadi 
sulur ti anakna, bi Samari nu keur kuli, bari jeung ngasuh incuna, 
Boncel nu apet ka nini. 

4. Kuli -kuli tandur babut, indit subuh datang magrib, Samari 
kitu gawena, sakapeung mah tara hasil, mulang henteu babawaan, 
balik lengoh matak sedih. 

5. Si Suhud tara dikantun , ka mana lanceukna indit, manehna 
nu ngabaturan , babarengan indit kuli ,-kuli macul jeung ngababad, 
atawa ngored ge jadi. 

6. Di sawah lamun geus luput , pakulian geus beresih, parindah 
ka tuan tanah , melak kopi sereh wangi , naon bae pakasaban, 
pokona mah matak hasil. 

7. Kapaksa geu~ tega ngantun, indit isuk datang burit, lain lan­
taran tambelar, teu karunya ka salaki, ngan lamun henteu mateah, 
meureun nonkrong beuteung peurih. 

8 . Kituna teh geus kamaklum, ku mang Samar nu keur gering, 
si Suhud reujeung Ianceukn a, saban poe indit kuli, keur nyumpon­
an sandang pangan, salila manehna gering. 

9. Hasilna kuli buburuh, bi San1ari kesit rajin, duaan reujeung 
adina, lumayan teu ngongkrong teuing, pikeun rahab saiimah, 
sanajan teu matak mahi. 
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10. Sakapeung jiga nu ngungun, sungkan miang indit kuli, 
ian taran ngarasa beurat, ninggalkeun salaki gering, katenjona beuki 
parna, Samari sok sering ceurik. 

11. Samar mindeng pisan mukpruk, merih pati nitah indit, 
ngajurungkeun ka bojona, supaya nyiar rejeki, basana lamun teu 
kasab, bisa seeng tijumpalik. 

12. Dur subuh kapaksa undur, bi Samari kencling indit, si Su­
hud getap marengan, jeung tatangga bareng kuli , buburuh ka tuan 
tanah, melak kopi sereh wangi. 

13. Di jalan teu kawas batur, gal urn bira suka seuri, Samari mah 
alum pisan, tuluy leumpang roman sedih, bungkem reumbay ci­
mataan, ingeteun ka nu keur gering. 

14. Leumpangna bari ngalamun, teu eureun muntang ka Gusti, 
hirupna supaya janglar, salakina nu keur gering, sangkan gancang­
gancang sehat, cara bihara bihari. 

15. Sanajan parantos sepuh, ni Santi mah tara cicing, rakah re­
keh su buh hudang, maksudna rek naheur cai, keur godogan 
nyicun leuhang, nyadiaan Samar mandi. 

16. Nu gering ngorondang turun , sakapeung kudu dikeumbing, 
dituyun ku mitohana, ka taweuran arek mandi, sanggeus salse 
teras nyanda, disirnbutan rekep buni. 

17. Ateng Boncel budak gembru, ogona 1euwih ti misti, hudang 
kudu dibarengan, ni Santi nu ngakeup ngais, sukuna reumbay 
meh nyangsar, ninina mindeng tiguling. 

18. Bubuhan nyaah ka incu, ku margi ukur sasiki, sanajan karasa 
beurat, Boncel rigidig diais, dibawa indit ka luar, nyampeurkeun 
minantu gering. 

19. Boncel ecag terus diuk , rempah-rempih arek ceurik , basa­
na ka mana ema, ceuk bapana lir nu sedih, hiap ka dieu ka bapa, 
Boncel nyuuh bari ceurik. 

20. Bapana k atembor.g lesu, ngusapan sirah nu ceurik, Ateng 
Boncel der midangdam, sasambat nyelukan nini , ku bapana di­
upahan , dilelemu bari ceurik. 

2 1. Mang Samar geus rengkung kuru, tinggal tulang reujeung 
kulit, sorana ge jero pisan, ngaheos teu bisa tarik, mapatahan ka 
anakna, jigana mah paling ahir. 
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22. Basana Ateng nu lucu, deudeuh teuing anak aing, sing bisa 
hirup tawekal, jaga ahiring supagi aya dina kajembaran , ka kolot 
ulah rek !ali. 

23. Ni Santi ti tukang jebul, mentas ngundeur kacang hiris, 
ngali tale us ngala roay , popolah pikeun nu gering, mireng s·amar 
keur ngahegak, ngajerit ahirna ceurik. 

24. Boncel ge ceurik ngagukguk, muntang medolleungeun nini, 
ninina nubruk mang Samar, keur ngarenghap tur bunce lik, sukma 
geus ninggalkeun raga, mang Samar mulih ka jati. 

25. Ni Santi riweuh tur gugup, midangdam hareupeun mayit, 
sosongkolan gegeroan , ka anakna nu karuli, basana gancang clara­
tang, duh Gusti kumaha kuring. 

26. Mang Samar terus dirurub, ngais incu nini indit, ka luar ka 
tatanggana, untungna aya ki Samin, h ariweusweus pok bebeja, 
yen Samar geus titis tulis. 

27. Ki Samin teh ribut ngatur, ta tangga kabeh dikerid , teu 
lila kocap daratang, sarerea milu sedih Suhud reujeung Samariah, 
disusul ka tempat kuli. 

28. Bi Samari wak tu cunduk , matak isin nu ningaJi poho kana 
papakean , kalotor teu i.nget mandi, tuurna mani daronglak, balas 
labuh jeng tiguling. 

29. Panonna buringhas hurung, ngariringkik bari ceurik, gep 
nubruk ka salakina, sasambat ka Maha Suci, mang Samar digalen­
toran , geledag ragrag teu eling. 

30. Pahibut te rus uiriung, dirajah ku Aki Samin, ditiupan di­
hihidan, bok bisi kausap jurig, dicegah diparancahan , Samari teh 
eling deui. 

31. Singgetna anu dicatur, wanci lingsir geus tarapti, mang Sa­
mar geus dikaluat, tatanggana geus baralik , ngan kantun kulawar­
gana, teu kendat cipanon bijil. 

*** 
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M IJ I L 

I. Kacaturkeun sanggeus lima warsih , sanggeus Samar maot, 
bi Samari beuki riweuh bae, tanggung jawab ngurus kulawargi , 
kahiji Ni Santi, kadua si Suhud. 

2. Katiluna anakna pribadi, Boncel si bohono, budak ogo 
teu daek digawe, karesepna ngan !ian ti ulin , ampir beurang peu­
ting, sok jarang jeung in dung. 

3. Ku beuratna keur tatali hurip, keur koreh-koreh cok, actina 
mah sina misah bae, sina milu nuturkeun Ki Samin, tug nepi ka 
kawin, s ina misah hirup. 

4. Kabeneran Suhud teh prihatin, geus nurut ka kolot, dipari­
hal teu hese beleke, geus nuturkeun ka imah ki Samin, milu 
hirup tani, rajin tanam tuwuh. 

5. Bi Samari hirup kula-kuli, kurad-kored ngoyos, kuli nutu am­
pir saban poe, indit subuh sok nepi ka magrib , ngetruk bae kuli, 
jadi tunggul lisung. 

6. Nini Santi geuning beda deui, kawantu geus kolot, di imahna 
rajin kurad-kored, tuncab-tanceb di tukang di gigir, melak taleus 
hui, konengjahe cikur. 

7. Olokotrak di dapur teu cicing, unggal poe ngejo, sore isuk 
Nini Santi bae, bi Samari mun datangna burit, teu riweuheun deui, 
geus sadia sangu. 

8. Karajinan pik~un nini Santi, sanajan geus kolot, nganyam 
samak masih bisa keneh, tur hasilna saminggu sah iji , ku batur di­
beuli, keur seu reuh mah cukup. 

9. Sagigireun digawena rajin , ngurus si bohono, Ateng Boncel 
beuki ogo bae, gawena teh beurang peuting ulin, cerek nini Santi, 
asal hirup mulus. 
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10. Babaturan Ateng Boncel ulin , sarua balangor, Ienger badung 
raresep ngaloprek, kahijina katelah si Acing, kaduana J asrip , 
katilu si Harun . 

II . Kaopatna katelah si Tasir, kalim a si Sirod, kagenepna kate­
lah si Sueb, katujuhna katelah si Muksin , dalapan si Saim, sa­
lapan si Ajuk. 

12. Karesepna upama arulin , lain bae ngangon, ngangon kuda 
munding domba cm be, maen panggal karesep maranti, lamun 
geus arulin , sok mohokeun waktu. 

13. Hiji mangsa maranehna ulin , di buruan Ondo, nu kaasup ra­
da beunghar oge, di Rumpin mah kaasupkeun sugih , hanjakal 
ku bengis, sok harak ka batur. 

14. Sisi jalan nyadiakeun cai, biasa na gentong, nyad iaan nu lali­
wat bae, saban isuk mun saat dieusi, geus jadi paranti , nu hirup 
di lembur. 

15. Ateng Boncel men tung panggal Acing, nengtog kana gen­
tong, gentong peupeus cai uwar-awcr. barudak teh ger keprok 
sarcuri, Ondo nycntak bengis, si Bon<.:el digebug. 

16. Lain bae digebug diusir, dicabok ditajong, digugusur hantem 
disesered, pan ieu mah nyarekan nu bengis, geus dianjing-anjing, 
lir ka budak burung. 

17. Barudak tch kabeh tingbalecir, bari tinggorowok, ngaran 
J asrip Sirod jeung si Sueb, tingbere bet nyampeurkeun ni Santi, 
arek parupulih , kocap geus carunduk . 

18. Nini Santi barang nguping warti , rayah-royoh mios, maksud­
na mah rek ngabela Boncel, bukti pisan keur manehna tepi, Bon­
eel m asih ceurik , keur hantem digusur. 

19. Jerit ceurik tarik ngabangingik , gadona norokt ok, ku iteuk­
na ngahalangan Boncel, sangkan Ondo ulal1 mindo deu i, nyiksa 
nganyenyeri, Bonce l b isi tatu. 

20. Mang Ondo teh awakna ngagidir, matana molotot lesot 
Boncel Santi nu dicekek, digeuweungkeun nepi ka t iguling, nini 
ngajumpalik, gejret ninggang batu. 

2 1. lteuk mecleng kusah-koseh ceurik, panon merong men­
crong, tur sampingna mani kular-kaler, nini Santi jerat-jerit ceurik , 
Boncel nubruk ceurik, Ondo rek ngaluluh . 
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22. Ngan geus kitu pitulung ti Gusti, ambekna mang Ondo, 
geus kacegah saharita keneh, ditulungan ku Husen jeung Samin, 
ditarungtun indit, dibawa ka dapur. 

23. Mang Ondo teh ku Sueb jeung Samin, dirempug diolo, 
dinasehat bari dipapaler, maksudna mah sangkan bisa eling, mang 
On do nging ceurik, jigana kaduhung. 

24. Ki Jasiman bapana si Acing, harita ge tembong, geus nu­
lungan bumela ka Boncel, dihudangkeun tur ditungtun balik, 
boborot ku getih, bijil tina irung. 

25. Sajajalan henteu eureun ceurik, ku Samid digandong, nini 
Santi pon nya kitu keneh, rawah-riwih nu turkeun pandeuri, kun­
dang iteuk ceurik, bari kukulutus. 

26. Basana teh na ku matak nyeri, si Ondo bedegong, abong ke­
na nu hirup kekere, teu dipandang malah dinyenyeri, aduh ampun 
Gusti, henteu sanggup hirup. 

27. Bada magrib bi Samari balik, manehna olohok, nenjo anak 
mondok sore keneh, nini Santi daradad pupulih, yen Ki Ondo be­
ngis, geus nyiksa nu lucu. 

28. Manehna ge sarua nyareri, karasa bobokong, urut labuh 
karasaeun keneh, bi Samari jengek bae ceurik, Ateng Boncel 
nyaring, bari humarurung. 

29. Bi Samari harita ngagidig, indit nyokot peso, los ka dapur 
tuluy kurah-koreh , nyokot cikur jeung bcas saeutik, dirieus di­
pipis, meureun nyieun balur. 

30. Ateng Boncel nya kitu bi Santi, mani ludang ledong, diba­
luran awakna meh kabeh , bi San1ari henteu eureun ceurik, jigana 
ku sedih, kasusahna numpuk. 

31. Prak sasambat ka nu geus lastari, ka Samar nu maot, majar 
maneh lamun bareng keneh, si Ondo teh mo wanieun teuing, 
kajeun perang tanding, tinangtu mo mundur. 

32. Kaputusan mang Ondo nu bengis, bet ku matak helok, 
nyata kejem geus maksa si Boncel, kudu dack di manehna cicing, 
ngangon kuda hiji , lilana sataun. 

33. Sanggeus cageur Boncel kudu indit, ka imah mang Ondo, 
dianteurkeun ku indungna bae, maksudna mah rek dibeuli-beuli, 
ulah bengis teuing, nu enggeus ge ripuh. 
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34. Ceuk mang Ondo ulah rek hawatir, aing moal poho, nu diga­
we tangtu kudu make , tur dahar ge tinangtu kapanggih, ngan teu 
asup kuli , asupna dihukum. 

35 . Bi Samari ceurik ngabangingik, balikna ngaleos, basana teh 
na ku nyeri hate, bari leumpang pok muji ka Gusti, pun anak pri­
hatin , j eung indung pajauh. 

36 . Nini Santi henteu hudang deui , geringna geus repot , komo 
deui barang mireng Boncel, geus dihukum lilana sawarsih , arek 
nyusul indit, ngan bae geus ripuh . 

3 7. Ceurik leutik sasambat ka Gusti, hudang ukur ngesod, 
maksudna mah rek nyusulan Bo ncel, nu ahima Jain terus indit, 
dina waton geubis, ka taneuh tiku sruk. 

38. Bi Samari di jalan rek balik, mch tipaparetot, lumpat tarik 
ngupingeun nu recet, jol ka imah geus pabuis jalmi, ngagugulung 
nini, di taneuh keur nyuksruk. 

39. Aduh ema sing inget ka kuring, ulah waka lolos, saha deui 
nu nyaah ka Boncel, mun kieu m ah Jeuwih h ade kuring, ema mah 
pandeuri, nu kudu dikubur. 

40. Bi Samari clicekel ki Samin, ni Santi cligotong, diparayang 
ka tempatna sare, ngan karunya ncpi ka teu eling, teu usik teu 
malik, ukur humarurung. 

41. Sanggeus eling hum arurung ceurik, sorana gcus jero , pegat­
pegat hese tur teu bentes, nu kadenge kitu ge teu tarik, mana incu 
aing, Ocen anu lucu . 

42. Titis tulis ti Nu Maha Suci, ti Gusti Yang Manon , nini Santi 
rep ngom ong bet j empe , ditiupan jeung digulang-gu ling, teu ambe­
kan deui, dipundut Nu Agung. 

43. K u nu nulis moal rek diukir, tinangtos kaerong, moal 
boa kasedih si Bonce l, Samari m ah komo leuwih nyeri, tunggara 
prihatin , dikantun ku indung. 

44. Tatanggana nyare butkeun bengis, kejem kam ang Ondo, 
wani ny iksa nganyeny eri Boncel , harita ge he nteu mere idin , keur 
manehna balik , n empo nu dikubur . 

45 . Ateng Boncel ceurik jerat jerit, di tempatna ngangon , nam­
pa beja ninina maot teh , ku baturna gem et dipepeling, yen kudu 
prihatin , rumasa di batur. 
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46. Ateng Boncel jigana mah ngarti, buktina katembong, hatena 
teh rada leler oge, ku kituna ku urang kaharti , umuma geus nam­
bih , genep welas tahun. 

* ** 
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GURISA 

I. Aeh Ateng numpang nanya , mana ari anak ema, sanggem 
Muksin lalaunan , Boncel mah kuring teu terang, sugan itu di beh 
wetan , jeung saha batur ngangonna, si Acing anu ngajakan, meu­
reun itu na mumunggang. 

2. Bi Samari mangkat ngetan, ngaliwat dua mumunggang, 
kocap amprok jeung mang Aspan , keur melakkeun binih kacang, 
ceuk Samari ka mang Aspan, manawi ningal pun anak, Boncel 
nu keur ngangon kuda, si Acing cenah baturna. 

3. Aspan cengkat gancang hudang, nyampeur keun ka Samariah, 
prak ngobrol dina galengan, nembongkeun jalmi akuan, ceuk mang 
Aspan lalaunan, uwa mah milu karunya, ka awak mindeng sang­
sara, hirup teh geus nunggul pinang. 

4. Samariah ngawalonan, sim kuring mah geus biasa, ti baheula 
tukang susah , meureun geus kersaning Allah , hiji ngan nu jadi beu­
rat , ngan karunya ku pun anak , Ateng Boncel keur ngumbara, 
dihukum keur ngangon kuda. 

5. Mang Ondo luar biasa, teu aya rasrasanana, keur pun biang 
tilar dunya, pun anak teu meunang mulang, nu matak rek ditea­
ngan , sugan bae bisa tepang, lantaran geus heubeul pisan, raraosan 
meh sabulan: 

6. Uwa mah teu acan terang, ka Boncel nu ngangon kuda, ka­
wantu ku rada anggang, sinareng jarang patepang, coba bae rada 
ngt:tan , ce uk mang Aspan bari leumpang, mangkat deui ka tenga­
han , rek neruskeun melak kacang. 

7. Samariah teras ngetan , kukulutus bari leumpang, majar As­
pen kurang sopan, bedegong antep-antepan, ti wetan aya nu da­
tang, sihoreng nu nelah Karman , nanggung suluh gagancangan, 
paamprok lebah mumunggang. 
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8. Ceuk Karman ka Samariah, ambu Bonce1 rek ka mana,jeung 
ku naon ngan sorangan, tur jigana rurusuhan, nun sumuhun Jeres 
pisan, sim kuring nuju neangan, pun Boncel keur ngangon kuda, 
bejana aya beh wetan. 

9. Leres pisan geus katingaJ, barudak keur ngariuhan, ka Ateng 
mah mamang apal, kaciri nu gemru tea, ceuk mang Karman jeung 
marahmay, gecrek neker lalaunan, nyeuseup udud peupeureuman, 
jeung bari nyusu tan kesang. 

10. Hatur nuhun ka mang Karman, ka nu geus kersa nulungan, 
nudu hkeun nu diteangan, ka Ateng nu _keur ngumbara, Samariah 
rek pamitan, ku mang Karman dicalukan, maksudna rek mepe-
1ingan, supaya hatenajanglar. 

11 . Ceuk mamang kudu sing sabar, sing percaya ka Pangeran, 
je1ema nu kurangajar, lir si Ondo pedah beunghar, hirupna geus 
harak gakang, ka batur sawenang-wenang, awal ahir ge kasorang, 
leuwih hina batan urang. 

12. Sanajan urang teu boga, asup je1ema sangsara, rek dahar 
ge nyiar heu1a, kula-ku1i ka nu boga, tapi aya kaiklasan, hirup 
rukun babarengan, percaya ka Nu Kagungan , bakal meunang ka­
jembaran . 

13 . Samariah tern bong bungah, nganuhunkeun ka mang Kar­
man, ka ko1ot anu akuan , nengtremkeun kana hatena, nepi ka nga­
rasa nimat, sanajan hirup nyorangan , teuneung 1udeung moa1 ring­
rang, nurutkeun kadar Pangeran. 

14. Ti dinja teras papisah, Samariah gancang incah , tempa­
tempo tungguh-tanggah, nempoan mumunggang we tan, mang Kar­
man ge gancang .Ieumpang, gura-giru seja mu1ang, tas ti reuma 
babawaan , bongborosan beubeutian . 

15. Barudak keur ngariuhan, ngariung handapeun laban, sempa1 
guyon babarengan , si Acing nu panggedena, umurna tujuh welasan, 
si lding oge sarua, ditambahan nu sejenna, Ateng Boncel pang­
budakna. 

16. Keur barudak heuheureuyan, Samariah kocap datang, ra­
wah-riwih gegeroan , Ateng Ocen ema datang, ngadurugdug Boncel 
mapag, rek nyampeurkeun ka indungna , digalentor diciuman , 
cimatana mani reumbay . 
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17. Ngiuhan handapeun laban , murak timbel babarengan, 
kulub hui seupan kacang, Ialab nangka pais hurang, babawaan 
Samariah , tetela kat ingal bungah, ngawaskeun budak dalahar, 
matak kabita nu datang. 

18. Ceuk Acing teh ka bibina, kolo t mah kedah percaya, baru­
dak kabch satia, jeung batur silih tulungan, mun kitu sukur poha­
ra, memang e ta nu dipenta uwa ayeuna rek mulang, Boncel nubruk 
tur muntangan . 

19. Ku indungna diusapan , diomongan lalaunan , yen basana 
moal lila , awak tereh kana mulang, balik deui babarengan, Boncel 
teh eureun ceurikna, ngan kantun inghak-inghakan, dipapaler 
ku baturna. 

20 . Ngok nyiun, embun-embunan , Samariah undur mulang, 
Boncel kantun dumareuda , nenjo nu ucing-ucingan , pohoeun kana 
angonan , kudana nyata aranggang, ngaranjah ka kekebonan, 
kebon bontengna mang Aspan. 

2 1. Gantawang Aspan nyarekan, ngudag kuda gegeroan , teu Wa 
barudak datang, ku Aspan diudag-udag, mani rajleng lalumpatan , 
karunya nu pangleu tikna, Ateng Bon eel nyata beunang, dicepretan 
disabetan . 

22. Boncel teh arnpun-an1punan , tur sasarn bat ka indungna, 
barang nyebutkeun mang Samar, mang Aspan lir kaeraan , tur 
eureun nyepretanana, ahirna mah diusapan , kutan awak Boncel 
pisan, nyaah teuing geuning suan. 

23. Gt!US kitu mah diupahan, dibere duit keur jajan, ngan sago­
bang ge lumayan, nu ceurik inghak-inghakan, Aspan kaduhung­
eun pisan, basana teh totobatan, ku Iantaran henteu terang, Bon­
eel mangkat lalaunan . 

24 . Sataun Boncel ngangonna, beurang peuting teu paanggang, 
kana kuda a pal pisan , ngarnandian jeurtg ngaroskam, dikom bongan 
diparaban , disaliksik disiaran , kuda herang mani mencrang, mang 
Ondo bungaheun p isan. 

25 . Isuk-isuk ngarnandian , kasusukan jeung walungan , indit 
balil< ditumpakan , derap mincig laun gancang, ditegar apeng­
apengan , masang sela lirnpad pisan , ku mang Ondo katarima, ma­
nehna tinggal numpakan . 
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26. Ngan tinggal satengah bulan, rek bebas tina hukuman , 
Boncel bakal tereh mulang, peutingna aya tongtonan, aya topeng 
di mang Karman, harita mah diidinan , Boncel nongton babare­
ngan,jeung baturna saabrulan. 

27. Waktu ngangon di tegalan, di saung reuma nundutan , 
pohoeun kana angonan, kerek gurger patembalan kudana balik 
ngarandang, reup magrib karek harudang, kudana ditareangan, 
Bon eel ceurik kasieunan. 

28. Kudana geus di gedogan, mang Ondo ngomel ngacacang, 
nyarekan bari jeung ngancam, Boncel mundur teu nembongan , 
nyalingker tukangeun istal , ngalamun ka mana mulang, untungna 
teu usum hujan, Ateng nekad luluasan. 

29. Beuteung kosong maksa leumpang, tur mangkat na reren­
cepan, lain mulang ka indungna, komo ka dununganana, ngantun 
lembur pamatuhan, inditna saparan-paran, di Rumpin narah mun 
wirang, mending ngatruk ka nu anggang. 

*** 
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2. BONCEL M I NGGAT 

MAGATRU 

1. Ceuk beja mah waktu Boncel undur kabur, mim iti ngantun­
keun Rumpin, umur genep welas tahun, ngan budak jaman bi­
hari, can baleg masih baroda. 

2. Carek Boncel mun aing balik ka indung, nu tangtu nambahan 
risi , sabab paur mun dikepung, nu barc to masih nyeri , ku teu­
teunggeul ti Ki Ondo. 

3 . Bada isa Boncel ti Rumpin jung ngidul, nuturkeun tapak pa­
dati , sapeupeuting ngatruk terus, ka Gunung cungc ung geus tepi, 
di dinya manehna mondok. 

4. Memeh subuh Ateng Boncel geus ngaje ntul-, teu !ami liwa t 
padati , tinggurutuk maju ngidul, ngarunjalan sereh wangi , lam puna 
ngan ukur cadok. 

5. Kabeneran areureun di Gunung Ny ungcung, tukang padati 
ngaropi, kulub hui seupan cau , suruput nginum cikopi, gula beu­
reum mawa medok. 

6. Padati teh gorobag gede tur jangkung, ditarik munding sa­
rakit, dipilih gale de wungkul, munding pelen jeung kabiri, bikang­
na tara dianggo . 

7. Waktu eureun Boncel asup bus ngaringkuk , nyangk orah dina 
padati, tiriseun teu make sim but, nyu sup d ina sereh wangi, nu bo­
ga bongoh keur ngobrol. 

8. Tinggarerit tinggurutuk ciri maju, ti Gunung Nyungcung 
arindit, harita geus ampir subuh, angin tiis ngahiliwir, Ateng 
Boncel teh ngahodhod . 

9. K a Cisirung pee at sawed geus ngalangkung, pad a ti ngeureu-
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yeuh indit, Ciampea nu dituju, ngasupkeun sereh ka kongsi , diolah 
keur bahan Jandong. 

I 0. Tunda Boncei dina padati keur nyumpu t, nyaritakeun nu 
di Rumpin , kascdih nu jadi indung, waktu mireng Boncel leungit , 
goak ceurik ngagorowok. 

I L Aduh Gusti nyaah te uing ka nu lucu , anak ngan ukur sasiki , 
ayeuna te tela lapur, geus Ieungit nyingkir ti Rumpin, boa dirawei 
ku kelong. 

I2. Mun geus kieu ka saha nya menta tulung, sangsara hirup 
nunggelis, nunggul pinang geus muluntu . kc:ur hiji buda k teh 
Ieungit , duh Gusti asa ku abong. 

13. Nu Jucu teh mun hirup sanajan jauh, mugia salamet diri , 
sing bisa deui patepung, awal ahir panggih deui, anak ema si bo­
hono. 

I4. Aduh ema ka saha kuring nyalindung, na em a bet nu lastari , 
mun sim kuring nu ti payun, me ureun m oal matak nyeri, si kasep 
leungit teu tem bong. 

IS. K itu deui hanjakal kaka ti payun , ngan tunkeun diri sim 
kuring, mun aya moal rek bingung, k a mana ny a kudu nyungsi, 
pan nu lucu nyata lolos. 

I6. Aduh ampun gulak-giluk kantun tuur, tanwand e hirup 
teu hurip , paling untung jeung si Suhucl , pibatureun k eur badami, 
mangkaning ku carang amprok. 

17 . Bi Samari sasambat ka nu geus ngantun , ka indung re ujeung 
salaki, bari jeung ceurik sumegruk, sorana les-Jesan 1eungit, ngo­
mongna mani haroshos. 

18. Teu engeuheun tukangeun aya nu nangtung, rempah-rempih 
arek miwir, tete la si Suhud cunduk ka lanceukn a pok pupulih , 
yen manehna mireng wartos. 

19. Sanggeus pasrah ka Gusti Nu Maha Agung, bi Samari hudang 
gasik, ret ngareret ka si Suhud , panon cind ul balas ceurik. Sama­
riah pok tumaros. 

20. Naha awak geus nyaho yen Boncel undur, geus leungit 
ti Jembur Rumpin , nun sumuhun Jeres kitu , pang ka dieu rek pu­
puiih , Oce n teh indi t nga1eos. 
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21. Cig teangan ku awak ka nu beh jauh, percaya awak lalaki, 
ceuk Suhud bari jung mungkur rek pupulih ka Ki Samin, rek men­
ta pituah kolot. 

22. Wangsul deui lalakon Boncel nu kabur, keur ngiring dina 
padati, ka lembur Gobang geus cunduk harita ampir meh magrib, 
di warung milu morongkol. 

23. Beu teung kosong dina padati jlagjligjlug karasa nyeri nyi­
lingit, ngagolcr ngendong di warung , sapeupeuting peurih peuj~t, 

morongkol teu daek mondok. 

24. Subuh-subuh padati patinggurutuk, mora hawa meungpeung 
tiis, nu datang eureun di warung, cahcihceuh mairan kopi, nu 
dagang katenjo repot. 

25. Ateng Boncel nu keur morongkol di warung, dititah ngalaan 
cai, sumuroa untung teu jauh, gesik indit bulak-balik, teu lila pi­
nuh sagentong. 

26. Nu bogana ka nu rajin mere sangu, kulub hui sareng kopi, 
nu gembru teh medah-meduh, dahar mani mahmah-mihmih, 
huap gede mani rewog. 

27. Sanggeus dahar na padati prak nyalindung, bari jeung ngu­
sapan munding, mantuan nyokotan jukut dipake maraban roun­
ding, nu boga katembong atoh. 

28. Si bohono ingeteun jaman di lembur, ngurus kuda segut ra­
jin, nenjo munding age kitu, hatena sidik katarik , saregep resep 
ka kebo. 

29. Waktu indit Boncel teh henteu kakantun, nirilik gigireun 
munding, ku nu boga sina milu, diajak tumpak padati , keur Boncel 
tinangtu atoh. 

30 .. Bad a lohor ka Ciampea geus cunduk , di warung geus milu 
cicing, sonagar meakkeun batur, teu dititah tapi ngarti, saregep 
ku matak bogoh. 

3 I. Piring cangkir nu kalotor prak dirawu , tuluy dikelek ka cai, 
geus dikumbah sina tuus, na pago beres beresih , nu boga kantun 
olohok. 

32. Ni Satirah tukang warung ngucap sukur, ka manchna mika­
asih, basana teh budak gembru, j eung uwa di dicu cicing, sanajan 
nepi ka kolot. 
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33. Sanggern Boncel sirn kuring ngucapkeun sukur, ka bibi nu 
rnikaasih, ngan isuk rnah rnerneh subuh, rek maksa seja perrnisi , 
sore ieu ngiring mondok. 

34. Geus subuh ge Boncel teh masih ngaringkuk, korejat hudang 
ka cai, ambu Satirah di hawu , ngangkat sangu nyieun kopi, Boncel 
surneja perrnios. 

35. Bi Satirah gura-giru mungkus sangu , los ka jero nyokot 
san1ping, pikeun muntel eta sangu , ku ujang gembru ditarnpi, 
jeung duitna tilu benggol. 

36. Ateng Boncel ti warung kocapkeun undur, ka wetan ngeu­
reuyeuh indit, Ciampea geus dikantun, repet-repet indit nyebrit, 
rek muru ka Warungborong. 

37. Tekad pengkuh nu kasep rek mabur jauh , basana bisi ka­
panggill , bok bisi Mang Ondo nyusul , sieun rnanggih nyeri deui, 
matak wirang mun teu Iolos. 
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WJRANGRONG 

I. Ti isuk nepi ka lingsir, Jeump angna anteng tur jongjon, ngan 
ukur eureun rek nginum, ti dinya mah indit deui , tetep leumpang 
mangkat ngetan, padati keur sepi pisan . 

2. Panon poe wand lingsir, kira-kira bada lohor, katembong di 
hiji warung, meneran lebah padati, Ateng Boncel eureun heula, 
murak timbel di Darrnaga. 

3. Padati mani ngabaris, maju ngetan rek ka Bogar, mentas da­
har Boncel asup, nyalopa di jero buni, nu bogana teu araya, 
kumpul di warung dalahar. 

4. Kocapkeun waktuna indit, ti warung kabeh marios, jumlahna 
aya sapuluh , tinggurutuk tinggarerit, kendor anter lalaunan , jigana 
Ian taran beu rat. 

5. Diki ra mch sajarn leuwih, mundingna aya nu mogok, ngajeu­
geug teu daek maju , nu bogana murang-maring, barang ngaroris 
muatan , breh ningal aya nu numpang. 

6. Nu minggat ngarasa isin , lantaran geus kaperegok, kojeng­
kang manehn a turun , tukang padati jejebris, nyarekan meh bebe­
akan, nu gembru wirangjung leumpang. 

7. Ungsrak-ingsreuk gidig indit, leumpangna tip aparetot, teu 
luak-lieuk ngadudud, sieuneun tukang padati, sakapeung mah lu­
lumpatan , risieun bisi kaudag. 

8. Dikira tilu pal leuwih, manehna -ngarasa mogok kocapkeun 
eureun di warung, nu bogana nini-nini, daganganana geus bung­
bang, nu nyesa kadongdong atah. 

9. Reg eureun nyuhunkeun cai, sor cai atah na batok , ceuk nini 
teu boga suluh, teu aya keu r naheur cai, tukang warung ku nyaa­
han, nyuguhan ka nu keur lapar. 
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10. Kadongdong henteu dipilih, hiji-hiji prak dikokos, barang 
dahar tarnba wungkul, lumayan ubar salatri, haseumna luar biasa, 
dtinuman cai atah . 

II . Singgetna anu digurit, nu minggat nepi ke Bogor, eureun 
ngareureuh di warung, henteu mondok sapeupeuting, beuteungna 
sasalingitan, cenah mah di Sindangbarang. 

12:Tengah peuting ngabangingik, singhoreng geus teu kaboro, 
calanana mani nga.njut, susur-sasar kana bilik, rekat-reket palupuh­
na, maksudna mah rek ka tukang. 

13. N u boga teh Siilah ngarti, disangka semah rek bangor, 
mesat gobang masang Iampu , ki semah gasik diusir, pantona ga.n­
cang dibuka, Boncel indit gagancangan. 

14. Untungna bulan geus bijil, jalan ngabulungbung tembong, 
Cisadane henteu jauh , nyeuseuh calana ti peuting, gancang mang­
kat bingung leumpang, ka warung teu wani datang. 

15. Keur kitu liwat padati, meneran aya nu kosong Boncel 
diidinan milu , ngaringkuk dina padati, tibra mondok hudang beu­
rang, Ciawi geus kaliwatan. 

16. Singhoreng eta padati, maksudna ngan ka Cigombong, 
barang tengah peuting wnduk, di dinya kapaksa meuting, dina 
jongko sisijalan, tirisna lain lumayan. 

17. lsukna geus indit deui, nyorang jalan maju ngulon , pung­
kal-pengkol malik ngidul, beurang peuting terus indit , anu minggat 
luluasan, hanjakal tanpa tujuan. 

18. Mun dahar di mana manggih, duitna nu tilu benggol, dikeu­
keupeul ditutungkus, Iamun masih manggih milik, pageuh teu di­
pake jajan, basana teh pikeun jim at. 

19. Pitulung Nu Mal1a Suci, rejekina henteu towong, saban 
poe henteu luput, sanajan ukur saeutik, salawasna kararaban, 
henteu lapar ka.lempohan. 

20. J a Ianna meureun kaharti, keur Boncel nu handap asor, 
daekan ha tena jujur, tur kaasup harnpang birit, rapekan sarta 
daekan , kana gawe tara mungpang. 

21. Singgetna anu digurit , inditna Boncel geus adoh, ka Suka­
bumi geus cunduk, harita geus wanci magrib, gede bagja mendak 
jalan, amprokjeung gorobag kuda. 
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22. Geus tebih ti Sukabumi, tiriseun mani ngahodhod, hawa 
gunung waktu subuh, nyecep angin ngahiliwir, mani geunteul 
katiisan, ngan untungna henteu leumpang. 

23. Tukang gorobag miasih , tetela rajin tataros nanyakeun 
ngaran jeung lembur, tujuan anu diungsi Ateng Boncel teu ngaja­
wab , gasak-gisik jeung ram bisak. 

24. Pan tesna ngarasa risi, sieuneun bongkar lalakon, rusiah paur 
kabitur, dilaporkeun ka pulisi, kudu mulang ka lemburna, jeung 
mang On do tangtu pendak. 

25. Ku Iantaran Boncel cicing, bungkem henteu daek ngomong, 
tukang gorobag teh bingung, nyangkana budak teu uni, panum­
pang teh geus dipaksa, dikantun di Warungkondang. 

26. Luak-lieuk jung ka sisi, kolesed nyampeurkeun jongko, 
di dinja meuli bajigur, sapincangjeung kulub hui, marahmay tawis 
nu bungah, teu nembongkeun nu keur minggat. 

27. Di Warungkondang teu lami, sabada iohor geus mios, dikira 
meh pukul tilu, nuturkeun aleutan jalmi, padagang arek malasar, 
ka Cianjur beurang-beurang. 

28. Reeck ngomong tur sareuri, silih tempas rebut among, 
ngadongeng galede wadul, nu kasep ngiclik pandeuri, ngadenge­
keun nu nyarita, lalarnpahan tukang dagang. 

29. Nu pandeuri ret ningali, singhoreng padagang lawon, ka 
Boncel geus nitah nanggung, jangjina rek mere duit, ditambahan 
mere dahar, Boncel nanggung hate bungah. 

30. Ku kesang mani meh mandi , jauhna leuwih dua pos, liwat 
asar karek cunduk , ka Cikaret geus tarepi, sangeus reureuh prak 
dalahar, Boncel samar diajakan. 
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3. BONCEL DI CIANJUR 

ASMARANDANA 

I . Padagang teh geuning jalir, jangjina teu dicumponan, gedebul 
geus linyok .bohong, dahar ge henteu ngajakan , duit mah suma­
wonna, hulang-huleng ngegel curuk, rambisak Boncel nalangsa. 

2 . Nyarande kana caringin, cipanon reumbay nyakclakan, 
lewa-lewe ampir leweh , ceuk Boncel dina hatena, abong kena 
ka budak, nganggap kawas ka nu burung, henteu pisan ngahar­
gaan. 

3. Mun manehna hcnteu jangji, moal rek kanycnyerian , hanas 
kesang luut-leet, nanggung barang beurat pisan , ahirna nyata cidra, 
duh ema ku maha hirup , ieu Ateng keur sangsara . 

4. Beuteung kosong timbul peurih , awak leuleus henteu nangan, 
nyarande terus reup sare, dina canir ngabaheuhay , jiga nu nimat 
pisan , panon poe tunggang gunung, nu sare teu acan hudang. 

5. Kocapkeun hiji pulisi, nelah upas Santalaga, dua poe henteu 
nganto r, nguriling ubck-ubekan , nuju nyiar jelema, Cianjur bebes 
diapruk , weleh henteu bae meunang. 

6. Cenah nu jadi Bupati , nalika jaman harita , rund ayan Cikun­
dul keneh, Kanroeng Dipati Aria , Den Wira Tanudatar, sesepuh da­
yeuh Cianjur, menak nu nyaah ka somaij. 

7. Parentah Kanjeng Bupati, kudu neangan jelema keur rencang 
di Kabupaten , leukeun bisa ngurus kuda, sing gancang-gancang 
meunang, kcur mawa kuda ka Bandung, rek ngaben di T egallega. 

8. Harita meh wanci magrib , mang Santa masih di jalan, asup 
ka lembur Cikare t , di sisi jalan katingal , aya nu sasarean , dianggel 
ku samping butut, jiga nu nimateun pisan. 
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9. leu jelema ti mendi, ceuk Santa dina hatena, jigana meureun 
ku cape, pohoeun kana kaera , sare sakadackna, kawasna mah ti 
nu jauh , boa nyiar pagawean. 

I 0. Lamun engke pareng nyaring, ku aing arek ditanya. sugan 
bae pareng daek , jadi purah ngurus kuda, sanajan ieu budak, k.cur 
mawa kuda ka Bandung, jigana mo matak wirang. 

11. N u sare mencran lilir, nyah beun ta nenjo jclcma, gandang 
pantes hade pake , korejat Boncel rck mangkat, gancang bae di­
tanya, Santa ngomong lcmaJ1-lembut, sarta ngebrehkt!un maksud­
na. 

12. Boncel ngartieun nyeh seuri, pok ngajawab ka mang Upas, 
basana sumangga Jack, sumeja bade ngiringan , ti clinya jung ma­
rangkat , Sclakopi nu dijugjug, lemburna ki Santalaga. 

13. Usaha akang tch hasil, pamunclut pangawulaan, asa punah 
hese cape, dua poe tatabengan, neangan pikeun rcncang , ki Upas 
prak cucul-cucul, tuluy ngariung tiluan. 

14. Suka bungah ngcunah seuri, pamajikan Santalaga, anu kate­
lab bi Emeh, nanyakeun budak ti manJ , tur saha katclahna, ceuk 
Santa lemburnajauh, ti Rumpi.n Bonccl ngaranna. 

15. Upami Ka.ngjeng teu nampi, pacuan Ateng ditinggal , ajak.an 
di dieu bae, pan urang ge butuh pisan, ku budak nu dackan , kurad­
kored narok suluh , k uring teh ripuh sorangan. 

16. Dengekeun omong salaki, ccuk ki Santa ka bojona, Emeh 
mah kumaha dcwek, tong make milu mikiran teu kudu kumawasa, 
a.ngguran geura ka dapur, bawaan sangu geus lapar. 

17. Ateng Boncel indit mandi, dituduhkeun ku nyi Upas, 
ceuk Emeh eta beh kaler, geus kitu manehna mulang, nyokot pi­
keun salinna, ujang gcmbru nu bayuhyuh, disali.nan ku nyi Upas. 

18. Si gembru teu wcleh gin ding, sanajan panganggo tilas, 
calana baju lalogor, prak dalahar babarcngan, ngagojot.l !auk emas, 
Cianjur mah geus karnashur, royal dina katuanga.n. 

19. Pukul tujuh giclig i.ndit, ki Santa ka padaleman, pangagung 
parantos ngantor, Santalaga dina tangga, ku Kangjeng digupayan, 
ki Upas gancangna asup , gek diuk sarta cong nyembah. 

20. Ku Kangjeng Dalem kagalih, pangna Santalaga datang, aya 
beja anu hade, pirencangeun tea meunang, pok ki Santa unjukan , 
henteu awon kapiunjuk , pirewangeun nembe mendak. 
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21. Pamugi teu rengat galih, abdi Dalc m !ami pisan mch saming­
gu nyamos bae, usaha tcras-terasan , weleh hcnteu mendakan , 
Cianjur be bes diapruk , meh dugi ka Warungkondang. 

22. Manawi bahan katampi, tadi sonte n ncmbe mc ndak kitu 
ogc budak kcneh, nuju nyiar padamclan , kawit Rumpin lcmburna. 
sak itu nu kapiunjuk , nyanggakeun sadaya-daya. 

23. Gclenyu Kangjeng Bupati, nawiskeun rewang kamanah , 
saurna teh bawa bae, pokona anu ludeungan , tur tabah kana ku­
da , sa nggupcun nungtun ka Bandung, rek ngadu d i Tcgallega . 

24. Cing ka Jicu bawa gasik, budak sagcde kumaha , kula hayang 
geura ncnjo, ki Santalaga pamitan lcumpangna gagan cangan, ka 
Selakopi gcus cunduk. kasampak Boncel kcur dahar. 

25. Bi Emeh nuju di cai , ku Santalaga digupay, Emeh haruhah­
harchoh , !urn pat muru salakina, aya naon sanggemna, ccuk Santa 
Bonccl disaur, ku Kangje ng Dalem kamanah. 

26. Ti dapur Boncel geus bijil, beuteungna mani bungkiang, 
jung nyampeurkeun ka bi Emeh , ku bibina dinaseh at , sangkan 
hirup tawekal , kudu nurut ka pangagung, masing bisa kumawula. 

27. Awak ku Kangjeng ditampi , jeung mamang ayeuna mangkat, 
ngadeuheus ka kabupaten, Boncel teh seuri marahmay , irungna 
tembong beukah , gancangna kocap carunduk , ka padaleman dara­
tang. 

28 . Ki Santa ka lebet indit, maksudna mah rck unjukan , Kang­
jeng Dalem keur andegleng, keur lenggah di pate ngahan , salse 
nuju nyalira, ki Santa tutuy mihatur, yen Boncel aya di luar. 

29. Kangjeng Dalem imut manis, cing bawa ke dieu geuwat, 
runghap-renghap jc ung ngadegdcg, ka j ero Bonccl mcdckan , gek 
sila cedok nyembah , diuk tungkul lungguh timpuh , payuneun pa­
ngawulaan. 

30. Ki Santa nyerengeh seuri, jigana meureunan bungah , nase­
hatna geus dipake , ku Boncel geus diturutan , sarta bener makena, 
ceuk hatena budak lucu, teu sangka geuning calakan . 

3 I . Regepke un masing taliti, perelu dewek rck nanya, nya saha 
ngaran awak tc h , usul-asal urang mana, supaya tcrus terang, Kang­
jeng Dalem nyaur imut nawiskeun nu mikanyaah. 
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32. Abdi Dalcm urang Rumpin, pun bapa jenatna Samar, wasta 
katelah pun Bon cel, bari imut cedok nyembah, imut pangaulaan, 
lajeng mantenna ngadawuh , te u sangka awak sonagar. 

33. Ku dcwek Jiperih pati, silaing rek diparentah , poe Jumaah 
pageto. mawa kuda panggedena, moro ka Tegallcga, ti Cianjur be­
dug subuh, ka Bandung datangna asar. 

34. Boncel ngalieuk ka gigir, maksudna mah ka Mang Santa, 
ki Santa isarat rekep , supaya Boncel narima , seuri teras nyangge­
man, h entcu awon kapiunjuk , abdi Dalcm mah ngiringan. 

35. Maksadna Dalcm rck nguji , palay ninga li gawena, naha 
Boncel bener hade, dina prakna nguru s kuda, kitu deui mawana, 
pangaulaan ngadawuh , waktuna ulah rek salah . • 

36. Cedok nyembah jung arindit , A teng Bon eel jeung mang San­
ta , ka luar jalan ka pawon , malik ngetan lalaunan , nga liwat istal 
kuda , ka Selakopi carunduk, nu anom irungna beukah. 
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SINO M 

I. Kabungah ki Santalaga, mang upas di Selakopi, nya kitu dcui 
bojona , suka ati ngeunah seuri , kitu na mah kaharti , nyumpunan 
pamundut ratu. ampir saminggu pisan , ki Santa pusing nguriling, 
nyiar jalmi nu purun ka T egallega. 

2. Ayeuna geus beubeunangan, ku Kangjeng Dalem katampi, 
sanajan kaasup budak , Bonccl mah teu matak isin , margi gede ka­
wani , kadua otakna hirup , capetang tur calakan. sagala babari 
ngarti , tatakrama diajarna gam pang paham. 

3. Ceuk Emch ka salakina, kuring mah kakara manggih, aya bu­
dak ku calakan. rapekan tebih ka isin, sarta teu daek cicing, 
parentah kabeh cligugu , mun bisa ulah incah , di elicu tong inelit 
deui , sabab butuh eli clapur tay a nu nyabak. 

4. Ceuk ki Santa rada nyentak, ari Emeh sinangguing , pikiran 
teh deet pisan, naha bet cuweuh pamilih jeujcuhan ulah sempit, 
ceuk akang mah lain kitu. kcur ngudag kamajuan, Boncel tch sina 
prihatin , sin a janglar nuturkeun pangaulaan. 

5. Dewek ngadenge sorangan, ti Kangj eng Dakm pribadi , yen 
si ujang rck dipecak, eli mana lamun kagalih, saurna rck ditampi, 
rek dicandak ku pangagung, urang ulah kapalang, ngabelaan nu 
prihatin , pan urang mah sasiki teu boga anak. 

6. Di dapur Bon<.:el keur dahar, uk ur kahalangan bilik, nu ngo­
brol Emch je ung Santa, ngornongna patarik-tarik , tctcla tur ka­
kuping, budak lintuh ngucap sukur, carek dina hatena , basil jcle­
ma prihatin, panunuhun nyaahcun salalawasna. 

7. Singgctna ieu karangan , ngagancangkeun nu digurit, janari 
poe Jurnaah , ti Cianjur, Bon eel inelit , kudana lumpat tarik , ngadu­
rugdug lir nu kabur, tabah Boncel gcus apal , kana kuda sidik ngar­
ti , keur eli lcmbur turnpak kucla pangpinterna. 
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8. Bulu hideung ngabangbara, gl!de jangkung buntut jentrik, 
bleg bae kuda sumbawa. matak risi nu ningali , susuri mulus jabrig, 
mata mencrong ceuli ran cung, ka Boncel nurut pisan , Kangjeng 
Dalem bingah galih, asalna mah mantenna watireun pisan. 

9. Ti Cianjur cepe t ngetan , kuda Jcpas derap tarik. karunya 
ka nu laliwat , meh loba anu kagitik, untung jokina ahli, tur awas 
nenjo ka payun , jadi ukur kagebah, gancang nyaringcet ka sisi, 
nu tumpak mah seuseurian lir nu bungal!. 

I 0. Ka Tegallcga geus datang, di Bandungna dua peuting, poe 
Minggu jam dalapan, pangagungjejer ngabaris , para Bupati linggih, 
dina panggung me unang ngatur, panongtom mani mayak , sesek 
jejel heurin usik , ngadu kuda gancangna dimimitian. 

II . Kangjeng Dalem sapasundan, tcu kakantun para patih, 
pangagung anu sanesna, umumna siclik sarumping, kudana sami 
nyangk ing, galecle jarangkung luhur. tuan Gubcrnur Jenclral, 
ceuk beja harita sumping, ngadu kuda harita mah panggedena. 

12. Ngabcnna teh opat-opat, jokina mawa pribadi, aya joki 
nu biasa, unggal taun geus kapeting husus joki maranti, lolobana 
urang Banclung, harita ti Sumedang, Manonjaya jeung Ciamis, 
hcnteu nyandak joki nu ti paluaran. 

13. Cianjur oge nurutan , jokina nyandak pribadi , ujang gembru 
Bont:el tandang, ku Kangjeng diperih pati, pitulung Maha Suci, 
Boncel teh nycbutkeun sanggup, joki nu pangorana, umur genep 
welas warsih, kabagian gil iran pangpandcurina. 

14. Emutan pangawulaan , Kangjcng Dalem nu miasih, nu nyaa­
heun ka jokina, kaunggulan henteu penting , wungkul rek nyieun 
seuri , kc ur nyukakeun ka pangagung, eta kitu sababna , Boncel 
kudujadijoki , nu ngawakan teu terangeun dimaksadna. 

15. Geus kitu kersa Pangeran , Cianjur nu paling ahir, Jay anna 
sa reng Sumcdang, Manonjaya jeung Ciamis, pasangan nu kahiji, 
kadua oge kati lu, geus nyetel opat-opat, kabupaten sejen deui, 
ditangtukeun diundi unggal pasangan. 

16. Ti munggaran arck balap, ti mimiti milih joki, kadua tilu 
sama, ku Boncel gemet diintip. taliti h iji-hiji, imeut taya nu kala­
rung, tina masang metana , pakean kuda jeung joki , sanggemna teh 
ku aing kabeh kapaham. 
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17. Kahijina anu meunang, aduan Garut nu biji1, ti rombongan 
nu kadua, Pandeglang sidik nu kenging, sarua pris kahiji , pasang­
an anu katilu , tetela Majalengka, pasangan kaopat bijil , nembe 
masang nu surak ayeuh-ay euhan. 

18 . Sababna disarurakan , ku nu maca ge kaharti , joki Cianjur 
mah ngora , A teng Bon eel sillik biji l, wasit ge us mere ciri , ngajeker 
nyabetke un pecut, tanggara rek ngawitan , kuda mirig mincig indit, 
did erapkeun lumpatna apeng-apengan. 

19 . Panongton ear sarurak, keprok di barengan suit , Tegallega 
asa oyag, inggeung eun deur ku n u seuri, malah aya n u ceurik, 
ki Santa mani ngagukguk , sicun Boncel cilaka, atawa tcu aya milik , 
nu sejen ge katingaln a dumareuda. 

20. Nu ngadoa mani reang, joki ngora sa ngkan hasil , si Ateng 
nyata tawek:1l, tcu lcsot muntang ka Gusti, teuneun g Judeung 
tarapti. mecut kuda milih waktu, clua tilu puteran , Cianjur ngiclik 
pandeuri. ka1imana Bonce l datang pangheu lana. 

21. Topi tudung haliberan, ki Santa poho kaisin, ngigel di te­
ngah lapangan , Kangjeng Cianjur meh nangis, bawaning bingah 
galih , a nj cun na pok ngu cap sukur. Bonce l prak dicelukan , Guber­
nur ge imut manis , cl iu sapan meresen salawe perak. 

22. Pangumuman panitia, Gubernur sidik nu ngadpis, ngaya­
keun babak kadua, nu kenging papada kenging, tanggara sidik 
muni. pasangan kadua maju , seru serem tur h ebat , bu buhan joki 
arahli , nu sarurak teu puguh dengeeunana . 

23. Dasar milik ti Pange ran , ka s i Ate ng nu prihatin , puteran 
anu kalima. bareng duaan nu bijil. sami sak itu menit. Maja le ngka 
jeung Cianjur, putusan pani tia, kapaksa taranding deui , Majale ngka 
harita tctela nyerah. 

24. Pacu kuda geus bubaran , ti Bandung kocap marulih , Cian­
jur mah pangheu lana , nurutkeun aclpis kumisi, ce nah margi hawa­
tir , nu geus eleh bisi napsu , ganjaran bintang e mas, ku Cianjur 
kapimilik , disinggctkcun nu gcmbru l<ocapke un datang. 

25 . Kangjeng Dale m di jalanna , dua dintc n nembc sumping, 
nya eta poe Salasa, si Boncel di Selakopi , cabak kum a sasa ri , 
pangpangna gawc di dapur. kadua pcpelakan, bontcng terong roay 
hiris, Santalaga kacida bungaheunan a . 
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26. Saminggu tas ngadu kuda, ku Kangjeng Boncel diangkir, 
upas Santa nu mawana, barang ret Kangjeng ningali , gumujeng 
imut manis. disarengan jeung ngadawuh, duit salawe perak , silaing 
ulah rek ri si, pibekeleun di mana awak sawawa. 

27. Kaduana sing wayahna, dewek teh rek mulang budi, kajele­
ma nu satia , lantaran awak nu tanding Cianjur iadi seungit , meu­
naJ1g puj ian pangagung, ti poe ieu pisan, diangkat kana pangarit, 
ditambaJ1an dibere sandangjeung panga n. 

28. Ujang gembru cedok nyembah . ngawalon bari nyeh seuri , 
abdi Dalem seja pasrah , nyanggakeun raga jeung pati , kana ngarit 
ditampi , sumeja dijungjung luhur, kalawan kab ingahan , cedok 
nyembaJ1 Boncel pamit , dibare ngan ku ki upas Santalaga. 

29. Sakitu anu kapendak, riwayatna nu katampi , mungkur 
mentas ngadeuhe usan , Kangjeng Dalem nu miasih, sumeja ngoreh 
deui , lampah Boncel di Cianjur, aya di padaleman, meujeuhna 
jadi pangarit , ngan wayahna sing kersa nganti nu sabar. 

*** 
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KIN ANTI 

I. Ti kabupaten jung wangsul, ngagidig ka Selakopi, sadatang­
na pok bebeja , ka bibina nu keur calik . ccuk bi Emch sukur pisa n. 
mun awak gcus aya milik. 

2. Nga n bihi perlu miwuruk , sanajan awak geus tebih, utah 
rek poho k a mamang, ka bibi ge kitu deui tantaran teu asa-asa, 
asa ka ato pribadi. 

3. Kaduana kudu nurut, ka batur pacuan degig. hiri dcngki 
kaniaya, komo gakang ieu aing, malah kudu sabalikna, sing bisa 
nitipkeun diri. 

4 . Katiluna kudu jujur, utah minteran tur ticik , sumawon nga­
rah ngarinah , pasti mo widi ti Gusti, sabatikna kudu brukbrak, 
sanajan perkara leu tik . 

5. Kaopatna kudu suhud, digawe utah mclencing, sok komo 
rek la tawora, boga tekad palah-pilih . ngabeuratkeun babaturan, 
nu kitu kudu dipahing. 

6. Jeung batur kudu saluyu, silih pihapckeun diri , kudu sa­
banda sariksa, utah carutang-curating, mun mcndak barang nu !ian. 
buru-buru bikeun deui. 

7 . Sakitu nasehat cukup, pangeling-ngeling ti bibi , pihckdeun 
rek papisah, did oakcun sing prihatin. aya dina kajcmbaran. bisa 
makihikeun diri. 

8. Boncel meh ceurik sum egruk, ka bibina menta widi. mur.­
jungan tutuy jung leumpang, cipanon mascuhan pipi, nyi Emeh 
ge durnareuda , ncmpo Boncel indit ceurik. 

9. Sam ping baju nu barutut, asalna bawa ti Rumpin , jeung 
ti Ciampea tea , digutung tuluy dikempit , sup asup ka padaleman, 
nyampeurkeun mang Santa jagi. 

53 



10. Mang Santa terus ka pungkur , Bo ncel nuturkeun pandeuri, 
kocap daratang ka istal, kandang kuda nu ngabaris, ti kulon ngu­
jur ka wetan, lima we las kabeh eusi. 

11 . Pangarit geus aya tudjuh, kabeh ge geus aki-aki. ku mang 
Santa dibcjaan, yen pangarit tambih deui , Ateng Boncel katelahna, 
supaya rapih ngahiji. 

I 2. Pangarit meneran kumpul, harita jcung Boncel panggih, ka­
tingal k abeh barungah, t anaga nambahan deui , digawe teh rada 
hampang, moal beurat ti sasari . 

13. Batu arit karung sundung, harita Boncel dibagi, aritna ge 
dua pisan , ditambah carangka hiji Bonce l bungaheun pohara, geus 
jadi pagawe negri. 

14. Pamondokan geus diatur, ku nu geus lila caricing, dikosong­
keun keur tempatna, meneran teu sisi tcuing, m eujeuhna pikeun 
saurang. sanajan sasag ge buni. 

15. Pa ngarit cnggeus sarepuh, kahiji ngaran Sarkosih , kaduana 
ne1ah Subal, katiluna ki Sanukri, kaopat nelah Asm aran, kalima 
ngaran Kasidin . 

16. Kagenepna ki Sainun, katujuh k atelah Ipin, jeung Boncel 
geus babarengan , nyiar jukut ka nu tebih, saban poe teu paang­
gang, unggal ngarit Boncel ngiclik. 

17. Tcngah poe geus ngabaku, bada magrib kitu dcui, nyi Ti­
sah nu ngatur dahar , ki Saikam nu ngabagi, kitu bae sali1 ana , repeh 
rapih silih asih . 

18. Tukang kuda aya tudjuh, sami pacta aki-aki , jigana riweu­
heun pisan , sa ban usik meh teu cicing, ngurus kuda lima welas, 
s~;tk apeung nepi ka magrib. 

19. Ngurus kuda teh ngabaku, ngombongan asup kahij i, ka­
duana ngamandian , ngaroskam limit bcresih , sarta ngabersihan 
istal , dina sapoe sakali. 

20. Di mana teu aya huut , atawa roskamna leu ngit , kedah lapor 
gagancangan, nu ngurus juragan mantri. mantri kabupaten tea, 
katelah rad en Hambali. 

2 1. Ujang gembru anu lucu , di mana la mun geus ngarit , mindeng 
nyampeurkeun ka ista!, tempa-tempo bari ulin , sok mindeng pi­
san mantuan , nyodokan je ung beberesih. 
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22. Tukang kud a nu ditulung, bungaheun kaliwat saking, gawe 
beurat jadi hampang, dibantuan ku nu rajin , Boncel aya pangha­
repan, sugan ngarit terch gant i. 

23. Kana ngarit Boncel timu , jukutna ngahaja milih , kilintingan 
jeung bajondah , jukut manjah geusmaranti, nu kitu karcsep kuda , 
mawana hentcu saeutik. 

24. Mua t jukut dina sundung, dibeberes dirarapih, puhuna sina 
ka luar, sina padet pinuh eusi , ti luhuma make um pang, congona 
disina ngacir. 

25. Nu ahli muatkeun jukut, matak rcscp nu ningali , jukut he­
jo nu paranjang, dijepit jeber ka gigir, rancatan leuleus meueusan, 
ditanggung ngemplad saeu tik. 

26. Sanajan sundung meh juclung, ku margi pinuh ku eusi, ka­
tingalna beurat pisan, matak watir nu ningali, t api mun ran catan 
ngemplad, nu nanggung t eu beurat teuin g. 

27. Di mana Boncel mun nanggung, mawa jukut kenging ngarit, 
jelemana te u katingal, jukutna mani ngadingding, beuratna mah 
pameakan, leumpang nycngkug tereh tcpi. 

28. Ku ngcmpladna nu ditanggung, dibarengan lcngkah kesit, 
ngengkregna satengah k t:upat, teu be lla sinareng mincig. gerak kitu 
mawa hampang, nanggungna ge bari seuri. 

29. Saaleutan mun warangsul, tujuhan mentas ngara rit , leum­
pangna pagandang-gandang, bari ngobrol nanggung nyemprit, 
Boncel mah bubuhan ngora, kaitung nu paling kesit. 

30. Sasundung keur kuda tilu , mahi sapoe sapcuting batur mah 
dua ge kurang, kawantu araki-aki, hengker barcngkeng nanggung­
na, marawana ngan saeutik. 

31. Ku ayana Boncel segut, ngaritna tara saeutik, baturna marilu 
bungah, basana asa kajait, pamaido ti dunungan, moal karandap­
an paso sore ulin. 

32. Di mana rek ngala jukut, baju calana diganti anu asal ti !em­
burna , maranti dipake ngarit, keur midang mah ti ma ng Santa , 
ari pasosore ulin . 

33. Sanajan pakean urut, keur budak berseka rajin , kotor gan­
cang diseuseuhan, nu soweh gasik dij ait , hanjakal lalogor pisan, 
kitu ge teu samar ginding. 
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ASMARANDANA 

l. Geus jadi sabiwir hiji, iber kabar nyata mencar, bijilna beja 
ti J oglo, Asisten Residen pindah, ngalih ka J ogjakarta, meh geus 
guyur sa Cianjur, supaya gancang mangkatna. 

2. Ku padamcl nu laleutik. pangagu ng rengrengan tengah , 
pikeun rahayat mah komo, ka A.R .nu bade pindall , hcnteu ka­
pake pisan, ku Kangjeng Dalem ge kitu , ku lantaran kcjem pisan. 

3. Nu mawi kakuping ngalih, loba nu geus meu leum me­
nyan , sababna meh kabeh atoh, ceuk beja. loba nu nadar, supaya 
gancang leumpang, gasik undur ti Cianjur, geura nyingkah ti Pasun­
dan. 

4 . Buuuhan wawana rapih , teu betus ka pamarentah , yen raha­
yat ijid kabeh, ka A.R. nu arek pindah. tapi mun katohyan, seug 
kabitur ku pangagung, Cianjur bakal bahaya. 

5. Margina disebut bengis, sanes bae pagawean , nu kudu hade 
jeung be res, tapi cara kumawula, teu meunang salah _pisan , seueur 
pagawe ditundung, dieureunkeun saharita . 

6. Rahayat nu matak ijid , mun ngaliwat ka bumina kudu na­
gog jeung ngagepor, sanajan jeung babawaan tcu meunang ampun 
pisan, nyuplak tudung t i nu jauh , teu numt sok dianjingan. 

7. Ceuk beja mah lain hij i, rahayat anu cilaka, pokona meleng 
barongoh , mun ngaliwat kurang horma t, tetcla dianjingan , kapak­
sa kudu ka Bandung, titirah di Rancabadak . 

8. Nu matak rahayat seuri , pagawe ge kitu pisan, ngadenge 
yen tuan A.R. t i Cianjur bade pindah, pindahna ka nu anggang, 
sasatna mamji sukur , baris pisah jeu ng nu gakang. 

9. Singgetna anu digurit , pindahna kocap laksana , nu jarajap 
ukur bae, kitu oge henteu anggang. ngan ukur ti bumina, nu cun­
duk Bupati wungkul, ditambah walanda kontrak. 
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I 0 . Gentosna kocap geus sum ping, alihan ti Jogyakarta , itung­
itung tukeur bae, ti kulon pindah ka wetan, ti wetan nyata datan.g, 
ka Cianjur kocap cunduk, ditampa ku kabungahan. 

I I . Samemeh nu enggal sumping, Kangjcng Dalem ngawartos­
an , ngumpulkeun para gegeden, prak ngayakeun pasamoan, pikeun 
panarimaan, tetela buahna alus teu beda sinareng pesta. 

12. Tuan A.R. bingah galih, jigana ku tumarima, saurna nga­
rasa aneh, nalika undur ti Jogya, teu sapira ramena , tlaha cunduk 
ka Cianjur, lir pesta anu kawinan. 

13 . Dawuhan Kangjeng Bupati , Cianjur mah biasana, ka nu 
engga l kitu bae, dihormat didama-dama, dipestakeun sagala, tapi 
Cianjur mun pundung. sok sesah meruhkeunana. 

14. Tawis nampi ka nu asih, mulang tarima nu heman, panga­
gung sing ·atos-atos, sangkan tetep kapercaya, ku rahayat sakum­
na, Cianjur yakin ngaj ungjung, tetep ngorma t ka nu datang. 

15. Jawaban A. R.nu ahir, saurna teh nuhun pisan paneda sing 
beres roes, aya dina kamajengan, tur silih tangtayungan , Cianjur 
sing bisa maju, gemah-ripah tur raharja. 

16. Tamu teh kocap marulih, jam sawelas geus bubaran, di 
Joglo geus rehe simpe, kantun upas nu jaraga, keur pahibut bebe­
nah , Tuan A.R. geus narutup , geus aya di pajuaran. 

17. Geus saminggu A.R. sum ping, ngahaja ka padaleman, di 
payun duaan bae, Kangjeng Dalem nu narima, ngobrolna gepyak 
pi san, nguruskeun babad Cianjur, disam bung ku padamelan. 

18 . Ceuk A.R. nu leuwih penting, nu matak ngahaja datang, 
pagawe di kantor A.R , golongan tingkat rendahan , tetela nyata 
kurang, sok komo pikeun dipungkur, tukang kuda meh teu aya. 

19. Upami Jeres peryogi , ku padamel kakirangan saurna Kang­
jeng ka A.R, diestokeun rek ihtiar , pangpangna tukang kuda , 
ngan wayahna ulah rusuh , bade milarian heula. 

20 . Tuan A.R. lungsur mulih , Kangjeng Dalem nyeluk upas, 
Santalaga tembong katon , gengsor datang cedok nyembah , saur 
pangawulaan, gasik indit buru-buru, pacuan ulah l~leda . 

2 1. Kahiji j uragan Patih , di kapatih an keur aya, dua mantri 
kabupaten , dihaturanan ayeuna, didagoan ku kula, saurkeun aya 
pcrclu , rek badami penting pisan. 
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22. Cedok nyembah mungkur pamit, ki Santa ka kapatihan , 
ka Mantri oge teu poho, dicarioskeun maksudna, henteu li la da­
ratang, henteu awon kapiunjuk, tutas ngambangkeun timbalan . 

23. Nu disaur geus sarumping, lalebct ka padaleman, jeung 
Kangjeng Dalem gcus jonghok , der ngobrol di patengahan, tiluan 
uplei< pisa n , anu jadi buah catur, tuan A.R. anu enggal. 

24 . Sauma j uragan Mantri , manawi sami pamendak, abdi Da­
lem mandang sae, kakuping t i padamclna , sareng rah ayat kota , 
sadaya muji ngajungjung, ka tuanA.R. aycuna. 

25 . G umujeng juragan Pa tih , mantenn a ge sapamendak , sareng 
Mantri kabupaten, sami dadanguanana , gerentes jalmi rea, Kang­
jeng Dalem lajeng nyaur, mun kitu kaula bungah. 

26. Diteda Patih jeung Mantri, supaja mantu mikiran , tuan 
A.R. teh geus waleh , ka kaula geus nyarita. yen padame lna ku­
rang, di urang naha teu langku ng, pamenta urang cumponan . 

27. Pamugi teu rengat galih , abdi Dalem terang pisan, padamcl 
di kabupaten, ku etangan masih kirang , scueur keneh lowo ngna, 
sakitu nu kapiunjuk, saur Mantri cedok nyembah . 

28. Kangjeng ngareret ka Patih , gumujeng Patih pok lisan , nu 
maksudna sami bae, padamel seueur kirangna , tetebiheun lang­
kung mah, Kangjeng Dalem mesem nyaur, saurna bahan emutan . 

29 . Kocapkeun enjingna deui , Kangjeng nyaur Santalaga, ce­
dok nyembah tuluj mando, bari ngantosan timbalan, silana rekep 
pisan , ki Santa tungkul candeluk, Kangjeng Dalem sasauran. 

30 . Ayeuna dewek meredil1, si Ocen geuwat celukan , dipenta 
ku tuan A.R. dewek henteu bisa nahan , malah mah kabeneran, 
man ch na engke di ditu, ningkat jadi tukang kuda. 

3 I . Cedok n yembah Santa indit, ka istal teu lila datang, un­
tungna Boncel can mios, kasampak masih keur ngasah , di tukang­
eun gedogan, ceuk Santa jeung emang milu , ngadeuheus ka pada­
lcman. 

32 . Batu sundung oge arit , ditunda gigire un istal , Boncel teh 
kocapkeun mios, nuturkeun mang Santalaga, sanggeus ganti pa­
kean , dina tangga pck narunggu, ngan tos Kangj eng ngagentraan . 
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33. Kangjeng Dalem nu kcur nganti, ti lebet enggal ngagupay , 
mang Santa gancang ka jero, cedok nyem bah jeung brek sila, 
e nggalna pok unjukan yen Boncel'aya di payun , d i tangga ngantos 
timbalan. 

34. Panto muka Boncel seuri , digupay ku upas Santa, ngageng­
sor asup ka jero, ccdok nyembah tur brek sila , diuk tungkul meu­
eusan, hatena mani dagdigdug, kasima pangawulaan. 

35. Timbalan Kangjeng teh ngarti , silaing meu rcun kasima, 
atawa isin ku clewek , omat ulah kitu peta, kudu ajeg tur tenang, 
ujang gcmbru ngeluk tungkul, ngareret seuri marahmay. 

36. Kangjeng Dalem pok wawarti, dcngekeun nusabenerna , 
pacuan ulah rek kage t , si laing p indah dunungan , ti dieu hcnteu 
anggang, Joglo mah masih Cianjur, tum tk eun parentah urang. 

37. Dunungan nu baris nampi, pangagung alihan anyar, tuan 
Asistcn Residcn , anjeunna teh bageur pisan , nyaah ka bangsa 
urang, ui mana mun awak nurut, baris me unang kajembaran. 

38. Lam un awJk manggih nyeri, atawa aya kasusah , gancang 
moro dewek bae , tong sieun teu dikojayan , jeung naon kapreluan, 
geus tangtu bakal ditulung, dewek teh geus kahutangan. 

39. Luak-lieuk lir nu isin , ngareret ka upas Santa , upas teh 
mere ciciren , maksudna sangkan narima , Boncel gancang nyang­
geman , saur Kangjeng dewck sukur, didoakeun sing tawekal. 

40. Cedok nyembah jung arindit, ka luar ti padaleman, ki 
Santa nyerengeh bae , basana tetcla bagja, tur aya pangharepan, 
buru-buru gcura wangsul, ka bibi geura pamitan. 

41. Ti kabupaten geus balik , leumpangna ge gancang pisan, 
kaciri irung nu gede , mun bungah sok gancang beukah, basana 
rek tawekal , rek nurut dawuhan ratu , nu gandang mulang sorang­
an. 

*** 
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DANGDANGGULA 

1. Kangj cng Dalem jeung juragan Mantri , di kantomya nuju 
wawan cara, juragan Patih ge katon , nyawalakeun pamundut , 
pamcredih nu nembe ngalih , ti tuan A.R. pisan, m eh enggeus sa­
minggu , henteu acan kacump onan , harita mah jigana bade di­
kirim , budak kcur tukang kuda. 

2 . Agan Mantri h arita tret nulis, diseratna kuaksara Sunda, 
ngamajukeun Ateng Boncel, diadpis beres alus, yen Bo ncel teh 
asal pangarit, cukup keur tukang kuda, jelemana jujur, suhud hen­
teu loba laga, tur watekna calakan bab.ari ngarti , gampang dina 
ngajarna. 

3 . Pun Boncel teh lengoh tacan kawin, umurna ge gencp welas 
jalan , meh kaasup budak kench , budak gembru ngan lucu, tur 
rapekan gede kawani, moaJ pisan kacawad , jauh mun teu jujur 
pamuga bakal katampa , mung sakitu katerangan ti sim kuring , 
kaJayan kahormatan . 

4 . Eta serat ku Kangjeng ditawis, diamplopan sarta diadresan , 
sanggeusna merele beres, mang Santa nu diutus, diasupkeun na 
untang-anting, mang Santa gancang mulang, nyampe ur ujang gem­
bru , kasampak dinasehatan, ku bibina bari j eun g rambisak ceurik , 
Boncel ge unghak-inghak . 

5 . Suka bungah pacampur jeung sedih , ngagres ngenes paselang 
jeung waas, ku Bon eel kagambar kabeh , ingeteun keur kapungkur, 
keur manehna waktu prihatin , ngarasa ditulungan , bi Emeh nu 
ngaku , ayeuna kedah paanggang, pastina mall sapopoe mo kapang­
gih , eta nu matak sungkan . 

6. Ahirna mah pitulung ti Gusti , Santalaga bisa ngababerah , 
yen Boncel sing nurut bae, ulah seunggah tur bingu ng, sing percaya 
Nu Maha Suci, tinangtu nangtayungan , tur mamang teu jauh , 
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Kangjeng Dalem ngajangjian, lamun awak di mana manggih ka­
nyeri, mantenna rek nulungan. 

7. Gaus kitu mah Ateng Boncel seuri, bi Emeh gekatembong 
gumbira , prak ngeupeulan tilu talen, ujang gembru nyeh irnut, 
cong mundjungan bari pennisi , Emeh bungaheun pisan , ki Santa 
ge kitu , ti dinya gancang mariang , ka Joglona kacaturkeun geus 
tarepi, ku A.R. ditarima. 

8. Untang-an tin g ku A.R. ditawis , bray dibuka suratna dibaca, 
tuan A.R , teh nyerengeh, unggak-unggeuk jung nangtung, nga­
gupayan bari jeung seuri, ki Santa cedok nyembah, na ubin gek 
diuk, Boncel mah nangtung sorangan, di buruan Juak-l ieuk lir nu 
isin, untung anjing dicangcang. 

9. Ceuk tuan teh ku dewek kaharti, jeung percaya yen awak 
rek betah , di dieu nuturkeun dewek, kuda pek geura urus, mun 
gahar mah menta ka koki, bi Saninten ngaranna, salakina itu, 
katelah jongos Sariban , babarengan di dieu sing repeh rapih, 
tuan A.R. jung mangkat . 

I 0 . Salawasna ampir baurang peuting, saban waktu Boncel 
teh jeung kuda, ku tuan nyata kaanggo , nguruskeun kuda tilu , 
kabeh herang limit beresih , mun sore ngamandian, guyang ka 
Cianjur, unggal subuh di tampian , bulak-balik nu gembru teh jadi 
joki, geus cepe! kana kuda. 

I 1. Kuda baseuh digosok beresih, prak diroskam ncpikeun ka 
herang, kudana ngahenen bae, tetela kabeh cumbu, matak resep 
anu ningali, tas ngaroskam nyodokan , is talna taruus, ngaduk huut 
na kombongan prak digaley jeung jukut nu meunang nyiksik, 
kudana diparaban . 

I 2. Karek oge lima genep sasih, ku dunungan Bon eel kapercaya, 
sapajan lain bangsa ge, sabna Bon eel Jucu, bisa mawa jeung ngajak 
ulin, mindcng ngajak putrana , ulin ka nu jauh , mun rek ngaman­
dian kuda, sinyoh yance sok nangis palayeun ngiring, duaan tum­
pak kuda. 

I 3. Eleh deet ahima mah widi , nyonya A.R. henteu kaabotan, 
sinyoh ngiring jeung si Boncel, duaan ngadurugdug , tumpak , 
kuda lumpatna tarik , narepi ka walungan, gebrus sina anclub, 
balikna ge ditumpakan, nyonya A.R. sakapeung ngarasa risi , 
bilih putrana ragrag. 
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14. Ku kituna sinyoh teh teu tcbih, jeung si Boncel geus narah 
papisah , ka manage ngiring bae, Boncel mun nyiar jukut, sinyoh 
oge palayeun ngiring, na.ngis ambek-ambckkan, Jamun teu diturut, 
nyakitu dina wengina , sinyoh yance jeung Boncel kudu ngahiji, 
1engket embungeun pisah. 

15 . Bon eel age sakapeung sok ceurik , ku isincun jeung sieun 
dunungan, ahirna nyonya nu waJeh , awak ulah rek bingung, pek 
ajakan Jamun rek uli.n , ku urang geus kasawang, bisi tuan bendu, 
tong kapaku urang geus kasawang, bisi tuan bendu , tong kapalang 
rek satia, anak urang pek urus ulah rc k risi, turutheun kahayangna. 

16 . Juragan mah tong dipake risi. montong rempasicun ngaben­
duan, eta mah urusan dewek, ku urang geus kamalum, yen awak 
mah suci bcresih, ieu mah anak urang , nu hayangeun milu , nu ma­
tak masing wayahna, ka mana ge nu kasep kudu dijingjing , paur 
bisi geringan. 

17. Geus kitu mah Boncel teh teu risi, sabalikna manehna geus 
sumpah. ka sinyoh rek hade-hade. sanajan bari ripuh. ngurus kuda 
sinareng ngarit, bari mawa asuhan, sinyoh budak lucu, ka mana 
Boncel ngal engkah, sinyoh Yance teu kalis tuluy ngukuntit,jcung 
Boncel a pet pisan. 

18. Nyonya A. R. jeung tuan badami, nyiar jalan keur ngatik 
putrana, saurna budak geus gede, geus dua welas taun, geus meu­
jeuhna kudu dididik, meujeuhna ka sakola, ngan kumaha atuh, 
jeung Boncel hese dipisah, mun dipaksa sok inggis nimbulkeun 
gering, susah ka sarerea. · 

19. Saur A.R. bari imut manis, ka garwana geus miwarang nga­
jar, kumaha waktu ban~to, nalika jadi guru , waktu anom nuju di 
nagri, nyonya mesem marahmay, saurna ku lucu, sumangga teu 
kaabotan , mung bantuan usaha milari murid , pikeun maturan 
budak. 

20. Tong rek susah keur milari murid , geus katingal pihadt!eun­
ana, diajar bareng jcur.g Boncel, tapi ulah rek geruh , margi isin 
Iamun kakuping, kabejakeun ka luar, kajeunjiga nyumput, murid­
na cukup duaan, anak urang jeung sobatna teu patebih jalan nu 
pangalusna. 

2 1. Tina kuda si Boncel disapih , ngurus sinyoh jeung bari sako­
la, saban waktu tara towong, kajaba dina minggu , poe pere waktu-
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na ulin, dibawa muter kota, dina kuda hawuk, duaan kukurilingan, 
ganti rupa nyonya pribadi ge pangling, disangka Jain gundal. 

:~ . Samping ·baju ayeuna mah salin, tempat sareujeung sinyoh 
teu anggang, ti tukang pindah ka jero, dianggap anak pulung, gara­
gara putra sasiki, nyonya sinareng tuan. pasrah ka Nu Agung, nu 
dipalar ngan putrana, sangkan daek sakola nyiar pangarti, saperti 
anu !ian. 

23. Pamadegan ti tuan nu surti, sareng nyonya geus sami kiatna, 
ieu jalan anu hade , sabab mun ka nu jauh, sumawonna lamun ka 
nagri, sinyoh tanwande susah, watir matak udur, mangkaning 
waktu harita, di urang mah sakola ampir can manggih, diajar ngan 
di imah. · 

24. Ngan untungna nyonya A. R. raj in, ti nagrina geus sasayagi­
an, bukuna urut bareto, waktu keur jadi guru, geus dicandak ka­
lawan kumplit, mangrupa palajaran, keur cekeleun guru , waktuna 
anjeunna ngajar, ngan kantun prak teu hese milari deui. nyonya 
bungahcun pisan. 

25. Opat taun hantem beurang peuting, tur sakola dasarna wa­
landa, diajar ku nyonya A.R. tetela Boncel maju, nyaritana be­
res tur tapis, bleg pisan jeg walanda, dina laga-lagu, estuning taya 
bedana sareng nyonya tuan A.R. siang wengi, ngomong basa wa­
Ianda. 

26. Sanggeus pinter nampi tugas deui, jadi jongos atawa pala­
yan, dimana aya gegeden, nu ngaladenan tamu, tamu agung nu 
ti Batawi, ayeuna mah Jakarta, sinareng ti Bandung, ti Bogor oge 
sarua, geus biasa Ateng Boncelnu sok nampi, tamu teh raos manah. 

'27. Irung gede nu nagog tur bangir, nu bohono waktu keur 
budakna, ayeuna bayuhyuh koneng, Ateng Boncel nu lucu , bisa 
dangdan nu mawa sari, bisa mapantes awak, najan ku nu urut, 
komo deui nu anyar, tur ukuran cukup dikaputna rapih , nambah­
an kapayusan. 

28. Mun kiwari baju dines negri , nu dipake pikeun kahom1atan, 
keur nampi tamu galede, sarta para pangagung, ngan geus bubar 
dilaan deui, disin1pen dina kotak, peti rapih alus, misah wadah pa­
pakean, dipaparin ku juragan A.R. istri, rekep didama-dama. 
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29. Sapopoe geuning aya deui, anu pantes pikeun budak ngora, 
nu surup keur ngurus sinyoh. keur balanja jeung jauh, jeung 
ka pasar sahari-hari , makena nu basajan , surup reujeung umum, sa­
gala tadah parentah, dipilampah ku 13oncel bari jeung seuri, teu 
nganti engke heula. 

*** 
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KIN ANTI 

I . Meh umur salikur taun, geus ngartieun ngurus diri, Boncel 
geus bisaeun dangdan, kerak-kerik ngunHI kumis, mun hayam 
mah bu lu mayang, hiji dua nungtut bijil. 

2. Sok ka luar saban minggu , dina kucla tingbalecir, sinyoh 
Yancc jeung manchna, kudana patarik-tarik , Ateng Boncel nu ti 
tuka ng, keu r ngasuh jadi pangiring. 

3. Umur genep we las taun, sin yoh kana kuda wan i, kituna aya 
guruna. Bon~:cl raj in nu ngalatih. dina d erap tarik lum pat , atawa 
miring tur mincig. 

4. Ku nyo nya A. R. d iatur, dipapantes dimamanis putrana nu 
kasep tea, didangclanan jiga djoki, Ateng Bo ncel panganteuma, 
sarua teu becla joki. 

5. Ceuk tuan A. R. ku lucu , nu ngatur te te la raj in, b isa ma­
pantes barudak, nambleg j o ki raja Persi, nyonya seu ri ngadeukeut­
an, dialem bisa nga d idik. 

6. Saurna aya ku lucu, si Boncel bencr p rih a tin. teu sa ngka 
nyata calakan , sagala ku tcreh ngarti , tur j ujur sarta satia, matak 
resep kanu mingpin . 

7 . Ceuk tu an ge Je res kitu. watekna budak prlh atin , modalna 
memang dackan. kuru c ileuh kentel peuji t , mindeng pisan di­
bandunga n, ngapalkeun nepi ka peuting. 

8. Geus mute ran alun-alun , ngulon ngale r tingbalecir. geus 
nepi ka parapatan , reg eureun di Selakopi , nji Emeh kage teun pi­
san, kadatanga n dun joki. 

9. Tina kuda j ut t arurun , tingkccewis teu kah arti , bi Emeh 
kabcntar mega. o lohok ngahuleng. c icing, manehn a bet asa- asa , 
nendjo tamu nu garinding. 
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1 0. Bapana ka dieu turun, ceuk bi Emeh 1ir nu isin, ceuk Boncel 
naha kalinglap , pan kuring teh alo b ibi, masa Allah horeng ujang, 
ceuk Emeh ka jero indit. 

I 1. Ki Santa ka lu ar turun , dompet sam ak gandawesi, dikeupeul 
ku leungeun kenca , udud kawung bako seungit , gek dieuk seuri 
m arahmay, Boncel j eung siny oh nyikikik. 

12. Mam ang m ah m oa1 kaliru, atawa kabedil langit, j eung bibi 
maneh mah bcda. kuru ng batok tara ulin , tinangtu rek kasamaran, 
ceuk ki Santa bari seuri. 

13. Cikopi katawis ngebul , kuweh pancong bubuy hui , diawuran 
gula anyar, ti dapur katembong bijil , bi Emeh meh lulumpatan, 
nyuguhan juragan joki. 

14. Nu ngaropi tingsuruput, marotongkeun bubuy hui , t etela 
nim ateun pisan , sinyoh oge kersa ngiring, ku mang Santa diheureu­
yan , dipiwano h sinyoh seuri. 

15. Basa Sundana ge alus, matak resep anu nguping, C iandjur 
geus kakoncara, tina hal basa jeung seni, u rang Asing nu ngu mba­
ra, kana Sunda tere h ngart i. 

16 . Sanggem Bonccl pangna cunduk , lantaran ku lami teuing , 
kituna meureun kagambar, ku mamang sinareng bibi , p agawean 
nu digarap, ku abdi nu beura ng peuting. 

I 7. Ceuk mang Santa mama ng sukur, yen awak te tep prihatin, 
m amang teu eureun ngadoa, sangkan awak dipiasih , ku dunungan 
anu any ar, ku tuan pameget istri. 

18 . Ceuk b i Emeh oge kitu. naseha t ti m am ang pe nting. inget­
k eun ulah rek hilap. ku mawula kudu raj in, kudu bisa m awa awak, 
wayahna da moallami. 

19. Sanggcm Boncel h atu r nuhun , ka mam ang sinareng bibi, 
seja d iestokeun pisa n. pamugi Nu Maha Suci, ngersakeun m asih­
anjanglar, geus kitujo ki permisi. 

20. Kocapkeun tamu warangsul . kudana p atingbalecir. nyi 
Emeh j eung Santalaga , d i lawang ncutcu p nu balik , ka Joglo jo ki 
daratang, nyonya gumujeng ningali. 

2 1. Geus ki tu ke rsa Nu Agu;1g. t eu Janggeng di alam lahir, aya 
bangbalikanana, mun senang sok manggih scdih , Boncel oge kitu 
pisan, j eung sin yoh kudu pa tebih. 
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22. Asistt::n Re;:sith:n benum. ti Cianjur kedah ngalih , jadi Residen 
Samarang, putusanana katampi. Ateng Boncel dibejaan, mun dack­
keun sina ngiring 

23. Ceuk sinyoh ge sam i kitu , yen Boncel sup aya ngiring, tuan 
Residen ngajakan. Bonce l ngajawab ku ceurik. c imatana mani 
reumbay,jiga na bawa ning scdih . 

24. Ct::uk Boned mugi teu bc ndu, sancs nampi k ka p angasi h, 
hoream dina wangsulna, Samarang te h margi te bih , mugi kersa 
ngahampura. ti lahi r dugi ka batin. 

15. Samemeh urang pajau h. pisah teu paamprok deui , ieu urang 
rek wasia t , amana t nu paling ahir, ijajah icu ampihan , pibckeleun 
awak hurip. 

26 . Sabal ikna urang nuhun . Boncel gcus nulungjcung rajin, opat 
taun babarengan , nampa kahutangan budi, katambah ngurus si­
nyoh Yan. katarim a lahir bat in . 

2 7. Pibekeleu n awak hirup, sanajan urang patebih , ieu buku 
pek tarima , hiji wak tu m eureum penting, lamun pareng m aneh 
ngajar. moal rek nyusahkeun dcui. 

18. Si Boncel ceurik sumegruk, basana ku ma tak peu rih, hate 
asa d igcrihan, tumarima geus dididik, can bisa mulang tarirrut, 
ayeuna kedah patcbih. 

29. Ku abdi dijungjung luhur sagala rupi pepeling, muga abdi 
ka payunna, aya dina rahm at Gusti , saur nyonya sareng tuan, 
didoakeun j ad i jalm i . . 

30. Nase hat nu ti pa ngagung, ti A.R. pameget is tri , marake basa 
Walanda, ti Boncel j awabna sam i, paseh at ngomongna lancar, 
t eu gagegog estu tapis. 

3 I . Nu benum kocap gcus mungkur, t i Cianjur enggeus ring­
kid, jadi Residen Samara ng, nu jajap henteu saeutik, rahayat 
bati nineungna, dikantun nu hade budi. 

32. Peti leutik jung dipanggul, dibawa ka Selakopi, wanci asar 
Boncel datang, Jewa-lewe tuluy ceurik , Boncel nubruk ka bibina, 
Emeh ge ka tinga l scdih. 

33 . Ceuk mang Santa utah kitu, p acuan rek leutik ati , denge­
keun nasehat mam ang, kudu janglar caa'ng pikir, bareto panga­
wulaa n, hareupeun awak geusjangji. 
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34. Mun awak m anggih kabingung, atawa nandang kanyeri, 
mante nna bade ngojayan, nulungan ka nu prihatin, anu matak 
isuka n mah, d euheusan Ka ngjeng Bupati. 

35. Mending ge gawc d i dapur. ceuk bi Em eh bari seuri , jeung 
batur can tangtu senang kuriak manggih kanyeri, Jeu wih hade 
imah-imah, ti ba tan ny iar kapusing. 

36 . Bibina ul ah digugu, nyaritana teu d ipikir, kituna teh geu s 
biasa ngahalang-halang teu uni, engke mah ura ng m arangka t, ceuk 
mang Santa rada bengis. 

37 . Abd i moal wdeh nurut , ka mamang sare ng ka bibi, ngan 
kawin mah e ngke hcula, ceuk Bo ncel j iga nu isin, ngariung teras 
dalahar, teu sabar ngantosa n enjing. 

*** 
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4. RAOEN B. WIRADIJA Y A 

ASMARANDANA 

1. Saminggu di Selakopi. nuturkeun mang Santalaga, nga­
bantu-bantu bi Emeh, teu dcing Ateng rapekan, ngayakeun keke­
bonan, nyieun balong m elak lauk, karesepna lauk emas. 

2. Abdi !ioyong gaduh tawis, tand a mata nu katingal emu tan 
rek nyieun balong, sanajan ukur sadeupa, sanggem paripaosna, 
nembe abdi bingah ngantun. ka sepuh nu mi kanyaah. 

3 . Ceuk bibina bari seuri , ukur hayang ti bahcula, sanaja n sa­
batik emok, mamang mah taya kahayang, henteu jiga nu Iian, mani 
hayang buru-buru. boga balong pipir imah. 

4 . Ngan bae acan kapikir kumaha ngakalanana, lamun tulus 
nyieun balong, ti dieu mah rada anggang, pike11n nyokot caina, 
ka susukan rada j auh , k a walungan komo anggang. 

5. Nu m atak ge sangheuk pusing, ti baheula teu usaha, cara 
batur nyieun balong, tah eta nu jadi sabab, m cmang ngomong 
mah gam pang, jiga bi Emeh nu sebul ceuk Santa bari ngah ahah. 

6 . Ceuk Boncel eta mah gampil, soal cai ulah ringrang, sok 
mun urang dack tombok. dimodalan moal pira. abdi boga sim­
p enan , sanajan cai nu jau h. piraku teu bisa datang. 

7. Isukna mimiti ngali, make kuli ti lu urang, digawe bareng 
jeung Boncel, lima poe geus mangrupa. balongna lcga pisan, gi­
gireun imah ti kidul, rubakna meh lima deupa. 

8 . Sanggeus kitu meuli awi, nu galede lim a perak. awi temen 
awi gombong, sawidak leunjeur lobana, dirorek diliangan, ditumbu 
disambung-sambung, ti susukan ka balor~na. 

9. Saminggu cai geus tepi, balongna geus dipclakan. nyieun 

69 



jamban sisi kaler, ti kulon tempat kukumbah, beurang peuting 
teu saat, cai ngocor ngagurujug, bi Emeh gampang ngisikan. 

10. Tatangga na teu caricing, loba pisan nu nurutan , pahibut 
nyarieun balong, majar tch cenah kabita, katc mbong man·gpaatna , 
ceuk nu bohong sa Cianjur, ka Boncel kabeh nurutan. 

I I. Mang Santa ngaranna seungit, saban poe pangdeugdeugan, 
n u narempo kana balong, nu penting kana pancuran, malah nu 
panasaran , dicukcruk ncpi ka puhu , kumaha masang awina. 

12. Singgetna anu digurit, mang Santa ka padaleman, maksud­
na seja rek ngantor, arck dines sabiasa, ka kantor kocap datang, 
ku Kangjeng Dalem diceluk harempoy Santa munjungan. 

13 . Dewek te h meh poho deui, rariweuh ku pagawean. Boncel 
nu nuturkeun A.R. , ayeuna aya di mana, na m ilu ka Samarang, 
mun milu meureu nan jauh, susaheun engke mulangna. 

14. Santa ngucap bari seuri, nyem bahkeun kalelepatan, abdi 
Dalem teu wawartos, pun Bonccl teu ka Samarang, ayeuna oge 
aya. pangawulaan ngadawuh, sukur ka dieu cclukan. 

15. Cedok nyembah gasik indit , ka Selakopi geus datang, nga­
gupayan Ateng Boncel, keur candekul sisi empang, maraban lauk 
emas, gancang cengkat tuluy muru , nyampeurkeun ka Santalaga. 

16. Mang Santa gasik wawarti, nu maksudna gancang leum­
pang, ngadeuheus ka kabupaten, Kangjeng Dalcm geus mariksa, 
awak dipenta datang, sanggeus mandi jung malungkur. ka kabu­
paten daratang. 

I 7. Euleuh-eu leuh dewek pangling, awak te h geuning geus 
bujang, m ani bo ngsor j angkung gede. katenjona sehat pisan, meu­
jeuhn a ka parawan, Ka ngj eng Dalem nyaur imut , ngagonjak nu 
ngadeuheusan. 

18. Nu matak awak diangkir, inget kana perjangj ian, moal 
satengah sapo tong, dewek bareto geus lisan, lamun manggih ka­
susah, dewek sanggup arek nulung, <~yeuna meu reun waktuna. 

19. Rempah-rempih nahan ceurik. bari ragragan cimata. ced_ok 
nyembah Bon eel ngomong, kana kajem baran manah, a bot tu­
marimana, abdi Dalem tikapungku r, nyesahkeun salalamina. 

20. Eta tong rek jadi pikir. dewck teh geus kahutangan, nedun-

70 



an jangji bareto, nu matak dewek ayeuna, geus nyelukan ka awak, 
ku dewek arek dibenum, tukang kuda tingkat dua. 

2 1. Jeung Santa ka istal indit, pek jalankeun eta tugas, Santa 
awak ulah poho, tukang kuda barejaan, batur tambah saurang, 
jadi cukup deui tudjuh, Boncel ngaganti nu n iJar. 

22. Cedok nyembah mando deui, diestokeun sadawuhan, 
nyembah deui tuluy gengsor, dibarengan ku ma ng Santa, Boncel 
indit ka luar, Mantri kabupaten cunduk. rnang Santa anu lapo ran. 

23. Ti dinya bareng arindit, tiluan nuju ka istal, sareng Mantri 
kabupaten, ka istal kocap daratang tukang, kuda araya. euleuh­
euleuh ujang gem bru, w ilujeng bagea da tang. 

24 . Saur juragan Hambali, Mantri kabupaten tea, darengekt!un 
hade-hade, m imiti poe ayeuna, tukang kuda di tambah, jumlahna 
m ah tetep tu]uh , ngaganti Jalpan nu n ilar. 

25 . Piraku paroho deui, opat taun nu katukang, geus • aja hiji 
pagawe, nu tukang ngarit pangkatna , Ateng Boncel ngaranna, 
datang deui arta benum, tukang kuda tingkat dua. 

26. Ka Saptar 1 asim jeung Kartim , ka Rusuh gc kitu pisan , ka 
Kenung ditambah Ohen, ka tukang kuda nu kawak, supaya baba­
rengan, ujang Bo ncel pek tarungtun, pibatureun ngurus kuda. 

27. Lamun aya nu teu ngarti, tanyakeun ka Santalaga, teu ku­
du datang ka dewek, ceuk ki Mantri bari angkat, dibarengan ku 
Santa, tukang kuda anu tujuh, rame ngobrol babarengan. 

28. Ceuk Boncel bari jeung seuri, kuring mah jelema anjar, ta­
can paham kana gawe, nu matak aya pamenta, ka nu geus panga­
laman, pacuan rek ragu-ragu . sim kuring seja diajar. 

29. Dijawab ku ngaran Jasim , nu sejenna ngahaminan , Bon eel 
ulah leutik hate, ngurus kuda gawe badag, pokona asal sabar, 
kaduana u lah bingung, ku kami dibarantuan. 

30. Sakitu anu digurit, nyaritakeun tukang kuda, nu m eujeuh­
na rame ngobrol, an tara tukang nu kawak. j eung tukang anu anyar, 
terusna pandeuri nyusul. bij il tina hate iklas. 

*** 
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M I J I L 

1. Kacaturkeun mch satengah warsih. Bonccl soson-soson, 
beurang pcuting meh tcu cureun gawe, ngurus kuda anu lima siki, 
Jalpan nu diganti, man ehna nu ngurus. 

2. Baturna mah ngurusna sacutik. hentcu matak repot , teu 
saperti cckelan si Boncel. mang Ja sim mah tukang nu kahiji , ukur 
dua siki, barodas jarangkung. 

3. Kuda husus nu pikeun pelesir, nyaba ka nu acloh, pikeun 
Kangj eng ngan nyalira bae, kuda tamu biasa maranti , opat ngan 
laleu tik, duaan nu ngurus. 

4. Rusuh oge tukang nu kahiji , warugana kolot. kaduana Sap­
tar ngora keneh, kuda opat bet ku du a jalmi, teu ripuhcun teuing, 
sanajan sarepuh. 

5. Mang Ohen mah ngurusna ngan hiji, kusus pikeun moro, 
kuda hideung lir bangbara bae, nu sedjcn mah tcu aya nu wani, 
garang matak risi, komo mun teu wawuh. 

6. Pikeun turni diums ku Kartim , manchna ge repot , kuda dua 
ku sorangan bae, mindeng pisan mang Kartim rek ceurik, am pir 
beurang peuting, ti istal teu jauh. 

7. Ki Kenung mah ngurus hiji deui, tap i tetep repot, panggalak­
na tur nu paling gede, meh sarua j eung kuda Ustrali, Kenung kudu 
apik. ngurus kuda adu. 

8. Sasena kuda lima deui, matak bobolokot, nu ngurusna me­
neran si Boncel, panglobana estu matak pusing, diurus pribadi, 
ku sorangan wungkul. 

9. Kawajiban keur kuda nu tadi , lain kuda angon, pikeun 
narik barang nu ga lcde, nu bareurat diurnbal tarebih , rnch ka ung­
gai distrik. malah sok ka Bandung. 
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I 0. Kaduana nu kudu ditarik, nu kasebut milor, pikeun narik 
go longan gegeden , keur nganteurkeun tamu ka nu tcbih, atawa 
rek sumping, tamu ti nu jauh. 

II. Katiluna kareta nu penting, husus kareta pos, nu dipake 
kuda ieu keneh , kaopatna pikeun narik bendi, pikeun angkat 
turni, pikeun ka nu jauh. 

11 . Ngurusna teh kudu ati-ati, Boncel kudu getol banting tu­
lang teu nguruskeun cape, ngurus kuda m ani beurang peuting, 
supaya lalingsig, kuat ka nu jauh. 

13. Bada subuh tukang geus ngalarti , di istal geus ronghok, 
nyokot kuda lumpat ka cigede, ka Cianjur ti istal teu tebih, ngan 
ngidul saeutik. mani tingdurugdug. 

14. Prak digebeg digosok beresih, ngeueum dinu jero, geus bere­
sih lumpat deui bae, ting balecir lalumpat baraUk. di gigir nga­
baris, diroskam disusut. 

15. Kuda moyan tukang beberesih , disapu dikerok, unggal istal 
meh harerang kabeh, saban poe mirydeng dikumisi, ku juragan 
Mantri, husus nu sok ngatur. 

16. Sanggeus beres istal geus beresih , jukut seug d icokot, prak 
dicacag sina pondok kabeh, ngaduk huut nu dicampur menir, di­
galey ngahiji , kudana rarampus. 

17. Ku Boncel mah geus henteu dipikir, teu beurat teu mopo, 
sabalikna nganggapna teh hade, majar maneh keur ngalatih diri, 
ngaran keur prihatin, kudu hirup kitu. 

18. Sanes bae ngatur beberesih, ngaroskam kekerok, nu 
manehna kuda nu galede, ka baturna so k ngabantu deui, nulung 
beberesih, ka nu geus sarepuh. 

19. Kabeh istal nu Boncel pribadi, unggal-unggal panto, dime­
rekan nu eces tur ebreh, ngaran kuda sangkan teu pahili , ditulis 
nu rapih, ku Iaten nu hurup . 

20. Kahijina nclah rajawali , pikeu n anu bopong, kaduana 
k atelah si ekek, katiluna katelah si wa lik, jeung garudawisit, 
kalima si layung. 

2 1. Nyieunna ge make kai jati, latarna bulao keur aksara cetna 
nu dipake, anu bodas tetela beresih, m acana babari , dipasangna 
subuh. 
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22. Salawasna dimana geus peuting, make damar cempor, 
di pondokna mun samemeh sare, ujang gembru sering tulas-tulis, 
ku patlot ge j adi, urutna kapungkur. 

23. Ari maca tara tarik-tarik, ngan ukur diilo, bukuna ge 
nu bareto keneh , pangmindengna buku nu kapilih, sajarah bihari, 
raja nu malashur. 

24. Ijajahna dibulak dibalik, majar tawis panon, tanda mata 
nu ti nyonya A.R. ti guruna nu geus mikaasih, waktu jadi mu­
rid, leuwih opat taun. 

25. Sakapeung mah Boncel teh sok ceurik, ingeteun ka sinyoh, 
kajeun deungeun kulitna barule, geus kaco-o tur !ami ngahiji, lir 
dulur pribadi , ayeuna pajauh. 

26. Rusiahna Boncel rekep rapih , teu aya nu nyaho, nu terang­
eun ngan awakna bae, umpan-impen dina peti leutik, diselap-di­
selip , dibungkus ku baju. 

27. Meh saminggu baturna caricing, teu nanya teu negor, ma­
nehna ge geus ngarasa goreng, pedah eta nyieun nu ngagawing, me­
rek meunang aing, boa teu satuju. 

28. Iber kabar meh sabiwir hiji, Cianjur geus genjlong, ka­
dengena mani recet saheng, nu asalna ti budak pangarit, tukang ku­
da sami, nyarebutkeun ewuh. 

29. Majar maneh ulah wani-wani, ka istal narempo, ka gedogan 
cekelan si Boncel, na pantona aya nu ngagawing, dipasangna peu­
ting, matak paur batur. 

30. Mun kitu mah Boncel malawading, lir budak rek gelo, mawa 
karep matak gehger bae, na kumaha mun kuda garering, heug 
katarik saksi, ku hakim ditungtut. 

31. Baturna ge kabeh mikaijid, nyarebutna gelo babarengan 
geus ngayakeun prates, upas Santa kababawa pusing, margi kudu 
nyapih, napsu nu keur hurung. 

32. Jalanna mah Boncel kudu indit, paur terus gelo, sabalikna 
rek ka luar kabeh, mun maksudna henteu diperduli, genepan. 
ngahiji, ribut kukulutus. 

33. Saban poe saringkil caringcing, teu lalesot peso, keur merga­
sa ngalawan si Boncel, palaureun sok gelona jadi, prak taraki­
taki, dibelaan tarung. 
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34. Tengah peuting katelah si J asim , ka istal ngalanto, ka­
p eregok manehna keur naek, rek ngalaan merek nu ngagawing, 
luncat Iumpat ngacir, ku Boncel diburu. 

35. Ngan untungna karek kenging hiji , kaburu geus lolos, cek 
Bonce l t eh bet aya nu goreng, mang J asim tch teu sangka bet jail, 
lampahna cura li ng, geus hasud ka batur. 

36. Isuk-isuk mang J asim jung indit. ngadeuheus ka kantor, 
merek kuda meunang malingna teh , dipasrahkeun ku Santa di­
tampi, bari ngomong usir, nonoman nu gem bru . 

**::-: 
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SIN 0 M 

I. Sanajan geus kajadian, ki Jasim nu kumawa ni maling merek 
ti ge clogan , manehna henteu pupulih , komo ku du jcung risi , Bon­
eel d igawe ngadutun , t e tep ngarawat kuda , beuki getol beurang 
peuting, teu hariwang najan aya kajadian . 

:!. Jam li ma geus ngamandian. bulak-balik hiji-h iji, cek maneh­
na ngabaktaan , beu rang-bcurang rek ka cai, kudana lain hiji, nu 
lima galedc jangkung, sah iji oge lila, lantaran man~hna apik, mun 
can mencrang henteu cu reun d igosokan. 

3. Kocapkeun mang Santalaga narimana barang bukti, papan 
merck ngaran kuda , kl!nging malingna ki Jasim , ku mang Santa 
dipiki r , ahirna keuna pangaruh , geus mi lu kasieunan, Japor ka ju­
ragan Mantri, den Hamba li ka Kangjeng Dalcm unjukkan. 

4. Isukn:1 sabada asar, Kangjcng Da lcm gcus diiring, dipa­
yungan ku mang San ta. ka pungkur angkat ngumisi, cenah bade 
ngalingling, t i pawon majeng ka kidu l, ngalangkung kcbon kern­
bang, te rasna ka taman sari , padahal mah maksadna ningali istal. 

5. J as tutup ngangge atela . kancingna cmas sinangling. toto­
pong manteron bodas, udeng rap ih ke nging ngdis, tungtung ike t 
jale ntrik , Ianggukan tudung pelentung, kintun an t i Eropa, he lem­
hut wedalan ncgri, surup payus anggoan menak bahcula. 

6. Ka handap sinjang tttlisan. solo uit tul is man is. nu nong­
geng ka pajun ngam bay, ngockhder nu narik sari, titihan sclop 
centik . tetekcn gal ih nu mutus, ngilap hera ng disirlak, sieup 
ninggang di nu langsing, surutuna sigagu angin-angi nan. 

7. Rar1lc e rl oji ngajl·pat pcrak bakar kenging meting, erlojina 
herang mcntiram, merckna roskop ti Suwis , harita paling awis . 
gagantelna batu pirus, tawis soca ti Mekah. ti Eyangna nu lastari, 
Kangjeng Dalcm nyacat lebe t patamanan. 
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8. Ngurilingan kebon kern bang, malik ngidul rna pay sisi, anu 
brasna ka gedogan, malik ngulon Iarak-lirik marios hiji-hiji , bari 
jengkar tanjak-tunjuk, barang dugi ka istal, Kangjeng taliti ningali, 
katingali istal nu aya merekan. 

9 . Kangjeng Dalem pok nimbalan , ayeuna mah kula sidik, 
unggal lawang dingaranan, dimerekan hiji-hiji mimiti ngaran wa­
lik, kadua nelah si layung, katiluna teu aya, nu dipa!ing ku ki Ja­
sim , pangtungtungna garuda wisit ngaranna. 

I 0. Naha awak bisa m aca, walon Santa abdi Gusti, emu tan nga­
rasa reuwas, nuhun pisan dikumisi, laporan sidik bukti , Dampal 
Dalem langkung maphurn , mugi aya piwelas , pun Boncel teu !ami 
deui, ing pangersa sangkan enggal dicclukan . 

II . Kangjeng Dalem bij aksana, teu katawis keur ngumisi, pura­
pura me tik kembang, nyaur salebeting gaW1, aing weleh c an ngar­
ti, mun si Ocen bisa kitu, di mana diajama, ti dinya ka istal d eui, 
Boncel datang mentas ngamandian kuda. 

12. Pa ngawu laan nyaketan, ka Boncel bari ngalirik ningali ku­
dana he rang, K angjeng Dalem bingah galih , gele nyu im u t man is, 
saurna dewek tch sukur, alus ngurus kuclana, imng Boncel rem­
pah-rempih, ngeunah angen geus clipuji ku dunungan . 

13. Saur Kangjeng lalaunan, eta naon nu ngagawing naon pi­
maksucleun ana, waler Boncel bari scuri, maksaclna kangge tawis, 
Kangjeng Dalcm pok mihatur, saba anu nyieunna, abd i Dalem 
nyobi-nyobi, sanggem Boncel bari nyembah rada reuwas. 

14. Di mana awak diajar, kana maca reujeung nulis, keur dewek 
mah aneh pisan, Kangjeng Dalem imut manis, Boncel nyembah 
nyeh seuri , h en teu a won kapiunjuk. abdi Dalem diajar. diwuruk 
ku Kangjeng istri , nyonya A. R. nu lamina opat warsa. 

IS . Kangjeng Dalem sasauran , Ocen henteu sangka teuing, 
bet bisa nulis j eu ng maca, katambah aksara latin , ti dinya jengkar 
deu i, patamanan geus kalangkung, sumping ti panto tukang, 
mang Santa teu wele h ngiring, Kangjeng Dalem geus lebet ka pa­
dale man. 

16 . Mantenn a nuju di tukang, eli istal nuju ngumisi, batur Bon­
eel kabeh anggang, diuk ngalelecl ka sisi, ~- Jringcing di nu tebih, 
ngawaskeun Ka ngjeng tutunjuk, basana puas pisan, budak gem­
bru rek diusir kahayang te h ku Kangjeng gancang dilepas. 
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17. Kocapkeun dina isukna, upas Santa geus diangkir, Kangjeng 
Dalem ngagentraan, mang Santa ngagidig gasik, mendeko dina 
ubin, Kangjeng Dalem pok ngadawuh, Ocen geuwat celukan, San­
talaga gancang indit, kabeneran si Boncel aya di istal. 

18. Kitu-kitu ceuk mang Santa, teu Iami tuluy arindit. kana 
tangga geus daratang, ngantosan Kangjeng Bupati, baturna ke­
prok seuri, ngaromongna budak gembru, pasti baris disiksa upah 
nyieun nu ngagawing, puas teumg bongan sok loba codekah. 

19. Kituna matak karunya, mangkaning pihatu lalis, henteu 
sanak jeung teu kadang, geus gede ge tacan kawin, gawena getol 
rajin, malah sok daek tutulung, hanjakal ku lampahna, beh dieu 
j iga teu e ling, pek rasakeun hukuman ka nu mahiwal. 

20. Kangjeng Dalem ngagentraan, barang mantenna ningali, nu 
disaur teh geus datang, ku Santalaga kairing, si Boncel asup gasik, 
Santalaga ge teu kantun gengsor sila cong njem bah, Kangjeng 
Dalem imut manis ningal peta tukang kuda nyaho tata. 

2 1. Juragan Patih ge aya, ka ujang gembru ngalirik, ningalina 
telek pisan, Boncel nyembah bari seuri , aya hibaring Gusti, tapi 
henteu weleh tungkul, Kangjeng Dalem jung cengkat, sasauran aris 
manis, maksudna teh di handap bade diserat. 

22. Hasilna pamariksaan, ti Istal awak kamari, merek jadi ka­
nyataan, yen Boncel boga pangarti, maca aksara latin, jeung nulis­
na oge alus, tabah basa Walanda, di urangjarang nu ngarti, henteu 
layak Boncel jadi tukang kuda. 

23. Ayeuna awak diangkat, digawe apdeling latin, tur surat basa 
Walanda, sakantor bareng jeung Mantri, Bonccl nyembah nu 
tartib , hatur sewu-sewu nuhun , katampi kapercantenan, diesto­
keun siang wengi , najan abot abdi Dalem moal baha. 

24. Nutug!<eun kapanasaran, dewek teh ku hayang sidik, cik 
Mantri milihan surat, ki Mantri nyembah tun, surat basa Walanda, 
ditulis aksara latin, sabeul~na diserat aksara Sunda. 

25. Juragan Mantri sundana, Boncel mah aksara latin, norostos 
basa Walanda, dibaca nepi ka ahir, saur Kangjeng Bupati, ka Bon­
eel bari jeung imut, hayang nyaho Sundana, ku Boncel gasik di­
salin, disundakeun ki Mantri nu ngabandungan. 

26. Dawuhan Pangawulaan, dewek puas bungah ati, apdeling 
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l basa Walanda, aya pagawe nu ngarti, saur juragan Patih, abdi Da­
lem sami nuhun , margi aya harepan , kamajengan k e di ahir, ceuk 
ki Mantri abdi Dalem ngiring bingah. 

27. Padamel sapadaleman, hari ta m ah ngan saeutik , ceuk beja 
ukur tujuhan , dalapan sareng ki Mantri, katelah den Ham bali, ka­
na latin can tarimu , komo basa Walanda, ngan pangawulaan Patih , 
kitu oge henteu acan lan car pisan. 

28 . Kangjeng Dalem ge sarua, Walandana henteu p asih, tetela 
teu acan tabah, nu mawi Boncel teh penting, ahirna diperedih, 
untungna nu gembru nurut , Kangjeng Dalem bungangang, raos 
manah raos galih, ujang gembru tukang kuda ganti tugas. 

29. Harita anu biasa, di kan tor di mana-mendi, sum awonna di 
padesan , aksara Sunda nu resmi , la tin mah jarang panggih, nu 
aya di dayeuh wungkul, kitu oge can rea, mung ukur para priyayi, 
padamel mah ra ta-rata can barisa . 

30. Keur pangagung bangsa urang, pagawe negri nu penting, 
Kangjeng Dalem sabangsana, umumna rajin ngarulik. iasa nyerat 
latin, seuseueuma tina kursus, nelah pripatles tea, tapi teu sadaya 
ngiring, seseratan cekap ku aksara Sunda. 

31. J eung Boncel m ah b eda pisan, manehna asli dididik, palajar­
an sakolaan, opat taun cukup !ami, dipake beurang peuting, 
ditunda satengah taun, kulantaran geus apal , basa Walanda teu 
leungit, ujang gem bru katingalna beuki gandang. 

*** 
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DANGDANGGU LA 

1. Kangjeng Dalem neraskeun wawarti, m escm leleb na•viskeun 
kabingah, saurna teh hade hate, jelema bageur nurut, awal ah ir 
pinanggih mukti, hirupna bisa jembar, bisa nulung batur, duit nu 
salawe perak, pek tarima meuli pakean keur salin , ngantor sapo­
poena. 

2. Kangjeng Dalem prak mukakeun lac i nyanclak artos nu s<r 
lawe perak, dipaparinkeun ka Boncel, si gembru umat-imut. abdi 
Dalem ngaraos ajrih, saur Dalem teh tampa, Boncel teh jung nang­
tung, cedok nyembah rada era, nampi artos cedok nyembah diuk 
deui, Boncel kmbong marahmay . 

3. Kacaturkeun Boncel leh geus indit, j eung bibina kocap 
geus patepang, nyi Emeh rada o lohok jiga pisan nu bingu ng, ka 
jang gembru nanyakeun gasik, terangkeun mimitina, n aha awak 
mabur, jeung saha nu ngagalakan, pok bejakcun c ngke diteang ku 
bibi, t anwa nde dicarekan. 

4. Sanggem Boncel renyah-renyeh seuri, abtli mu lang kaha­
yang sorangan, lantaran geus pindal1 gawe, tina kuda ka payun, 
geus ngahiji jcung den Hambali , tugasna ngurus surat, teu beda 
jeung batur, bi Emeh heraneun pisan , naha ujang kumawani kana 
nulis, na di mana diajar. 

5. Jeung ti mana m ake boga duit, m ani loba be t salawe perak, 
ceuk Boncel bari nyerengeh , hadiah ti pangagung, pamaparin 
Kangjeng Bupati , pikeun mcscr anggoan , sinjang baju ketu, keur 
dines sapo poena, kuring anteur ka pasar bibi nu milih , hayang 
ayeuna pisan. 

6. Elch elec t bibina jung indit. jeung jang gem bru marangkat 
ka pasar, maksudna arek boborong, kawantu budak gembru, hese 
pisan meunang nu mahi, upama henteu panjang, pungsat he nteu 
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- cukup, atawa ngobok leungeunna, ngan ku sabar ahima mah -
geuning hasil, bajuna meuli lima . 

7. Samping oge lima potong sami, ikctna gc henteu beda lima, 
kamprct "mah ngan tilu potong, sapu tangan ge tujuh, jeung er­
loji buatan Suwis. ra ntena perak bakar, j eung dudukuy tilu , poko­
na sasadiaan, Ateng Boncel katembong bungangang ati , basana 
moal era. 

R. Bibina ge geus dibere mecing, rnculi encit tujuh elo pisan, 
sanajan ukur tiongkok. mamangna teu kakantun, dibeulikeun bako 
nu seungit, lempengan nu satengah, reujeung daun kawung, 
ambaringkung babawaan, ujang gembru jeung Emeh ngais nga­
jingjing ka Selakopi datang. 

9. Santalaga keur neker nyeh seuri. sarta pokna ambeu balan­
jaan. jiga nu rek hajat bae, meuli bako jeung kawung, bako ma­
rnang saeutik deui, ku Santa dikorehan , ceuk bi Emeh itu, si 
ujang anu mawana, balanjaan dibuka bako kapanggih, daun ka­
wung gc aya. 

I 0. Sapeupeuting nu gembru teu c ic ing, cilingcingcat lir hayam 
endogan. ka Juar ka jero bae, gunta-ganti dibaju , dipapantes nye­
tel jeung samping, rante erloji perak, ngambay tina saku, j as tutup 
lend en nu bodas, saputa ngan na pesak nongtot saeutik , dang­
danan nyeta menak. 

II. Ku nyi Emeh dilarak-dilirik, dipasicup dipandang disawang, 
teu beda nyawang panganten , tur ditatap disusut, basana teh 
aduan aing, piraku teu kabandang. mojang ti Cianjur, asana kabeh 
kagendam ceuk mang Santa si Emch sok rada leuwih, teu era 
ku tatangga. 

12. Ujang gembru mani rcrnpah-rempih. irung gede katembong­
na beukah, teu kaop meunang pangogo, mesem jeung um at-imut, 
ceuk hatena hasil prihatin , teu acan di ahcrat, di dunya katimu, 
geus kitu mah pok nyarita, marriang bibi a bdi mah ngarasa isin, 
wungkul sok nyieun susah. 

13. Ceuk mang Santa pacuan rek isin, sumawonna mun rek asa­
asa, awak teu matak harese, mamang ngan ukur ngurus, pan duit 
mah anu pribadi, sabalikna keur mamang, geus ngarasa untung, 
tetela geus boga empang, ku mamang m ah buktina teu daek jadi, 
henteu cara ku ujang. 
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14. Kamar hareup najan rada leutik. prak eusian cukup keur so­
rangan, mun dahar m ah bareng bae, ceuk Boncel ha tur nuhun, 
mug i-mugi Nu Mah a Suci . maparin kajem baran, ka nu kersa nu­
lung. atuh abd i kapayunna, awal ahir bisa mulangkeun kaasih. ka 
b ibi jcung ka mamang. 

15. Sap~upcut ing BonL·cl gulang-guling. nyikuk bac hentcu san: 
li b ra . hatcna cuman k l ba~ , hcnteu w~lcll ngalamun , ras inge tcu n 
wak tu keur leutik. kabd1 nyata kagambar. kcur maneh na kabur. 
nepi ka harita pisan, tina susah ngalaman sedih prihatin , aycuna 
geus mch scnang. 

I <i. Atluh Gusti h a te mah ngaje rit. bet ras in get ka kolo t nu ang­
gang. geus lam i taca n paarnprok. pun ema nu di lcrnbur, dikantun­
keun aya tli Rumpin, iraha bisa tepang, mugia Nu Agung, rnaparin 
sabar tawekal. awal ahir jeung ema bisa papanggih , tur bisa baba-

- rengan . 

17. Geus ngalamun BoiKe! teh rep cicing. jiga na m ah m eureun 
sasarean, kocapkeun isukna bae, ti Selako pi mungkur, je ung ma ng 
Santa pairing-iring, maksud rc k ngadeuheusan , nu jadi pangagung, 
rek narima tugas c nggal, Ateng Boncel katembong keur bungah ati, 
inditna m eunang dangdan. 

18. Anu kascp ngotle hd cr tlisamping, dilam bankeun cara budak 
suna t. to topong batik mankron, surup pikeun nu lintuh. bendo 
rapat ge us kenging ngelis. jas tutup lcnden bodas, nyusurupna 
pay us, rante e rloji malintang. pesak luhur ditutup salampe leutik , 
pantasi menak anyar. 

19. Kacaturkeun ka kantor tarepi, kabupate n harita geus muka, 
Bo ncel te rus ka pandopo. Kangjeng Dalem geus rawu h, kitu deui 
juragan Pa t ih, ngesod bari jeung njembah , m endeko gek diuk. 
dina amparan ngagelar. di payuneun Kangjeng Dalem nu sinelir, 
tli tempat b iantara. 

~0 . Henteu lami nu sanes sarumping. den llambali tetela geus 
aya, padamel nu sejen oge. tingaresod kapayun , munjungan ka 
Kangjeng Bupati, teras ka pangaulaan , Pa t ih anu Jungguh , sang­
geus beres gek sarila, Kangjeng Dalem te ras ngawitan wawarti , s i­
patna pangumuman. 

2 I Kahij ina maksadna m epeling , yen pagawe sing bisa ngawula. 
ngalarti kana digawe, jeung batur silih jungjung, mun teu ngarti 
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utah rek c tcmg, nanya ka nu geus b isa, insya Allah maju, sok 
komo nu anyar p indah, kudu raj in tatanya jeung daek ngulik, lan­
carna padamelan. 

22. Sabalikna pikeun nu geus lam i, sing wayahna daraek nung 
tunna, ngadidik nu anyar keneh, tetela nu dimaksud, pagawe teh 
kudu ngalarti. paham kana tugasna, cabak teu kaliru, buahna 
kantor teh lanca r ka dunungan henteu m atak jadi pusing, pa­
gawe gancang ningkat. 

23. Kaduana sing daek prihatin , kudu raj in daraek diaja r, ngar­
tikeun aksara Iaten, ari nu jadi guru, anu anyar urang peredih, 
bada asar ngawitan, di dieu karumpul, kula ge arek nyaksian, kitu 
deui dipenta juragan Patih, aya dina waktuna. 

24. Dialajar sami nggu sakali , nu lilana cukup ku dua jam, upa­
ma geten tubten. pcrcaya bisa maju, sarta menta ti kaom istr~ 
wayahna diajakan, supaya marilu , ieu jalan kamajuan, matak ham­
pang pikeun go longan priyayi, lain menak pulasan. 

25. Sadayana nu harita hadir, katenjona barungaheun pisan, 
pangulaan Patih Waleh, saurna muji sukur, abdi Dalem sumeja 
ngiring, saur Mantri santa, nu sanes ge kitu, Kangjeng Dalem kaha­
turan , geus nawiskeun yen mantenna bingah galih, naschatna 
katampa. 

26. J am salapan kempelan tarapti, sarerea cung cong marun­
jungan, t ingaresod jung marios, di kantor meh ngaguruh, nya­
walakeun perkawis tadi, an tara nu kumpulan, loba nu baringung, 
nembongkeu n kapanasaran , naha e nya yen Boncel jelema ngarti, 
kamari ngurus kuda. 

27. Ceuk baturna silaing tong usil, Kangj eng Dalem mante nna 
waspada, mo pati-pati dianggo, lamun Boncel belegug, hanas nga­
ran lir !auk cai, henteu jadi halangan , pikeun kana maju , pan buk­
tina geus diangkat , tukang kuda kiwari mah juru tulis, apdeling 
latin pisan. 

28. Atcng Boncel jeung Mantri ngahiji , ngan sakamar husus· ku 
duaan , margi Mantri kabupaten, dianggap paling luhur, mun kiwa­
ri mah Sekerta ris, nu pinuh tanggung jawab, di kantor nu ngatur, 
sahandapeun pangulaan, pangulaan Patih Cianjur nu nyantri, da­
rehdeh tur akuan. 
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29. Agan Mantri nu sok sering nangis, Juut-leet gogobyos ku 
kesang, ku margi repot ku gawe, kapaurna nataku, Jamun nampi 
surat parenting, .komo basa Walanda, eukeur mah teu timu, ayeu­
na bungaheun pisan, dipasrahkeun tur ku Boncel prak ditampi, di­
ilo gemet pisan. 

30. Den Hambali ka Boncel meredih, eta surat supaya dibaca, 
nu tarik kalawan jentre, saperti nu ti payun, keur payuneun Kang­
jeng Bupati, saurna panasaran, naon nu dimaksud. ku Boncel gan­
cang dibaca, hiji-hiji nepi ka seep beresih, Mantri bengongeun pisan .. 

31. Tukang kuda nu ka Boncel ijid, katembongna lir eraeun 
pisan, amprok ge patingpoyongkod, nyarebutna kaduhung, geus 
mitenah nyarieun isin, ahir era sorangan, nu matak jarauh, bet 
salah tina dugaan, sugan tea si Boncel baris diusir, samar arek 
disetrap. 

*** 
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ASMARANDANA 

I. Kabupaten Selakopi, jalanna mani geus herang, di~rang ku 
Ateng Boncel, sapoe opat balenan, isuk sore jeung beurang. meh 
tilu balen saminggu , Kemis Saptu jeung Salasa. 

2. Ngantor biasa sasari, perena ngan poe Ahad, gawena nyata 
kaanggo, Ham bali mindeng laporan, Kangjcng Dalem gumbi ra , 
juragan Patih ge kitu, sami ngarasan sugema . 

3 . Samingguna tilu kali, Boncel kawajiban ngajar, tempatna 
di kabupaten , Kangjeng Dalem nu marentah, den Mantri nu nga­
turna, muridna tetela husus, kula warga padaleman. 

4. Keur padamel poe Kemis, ngawitan ti pukul opat, ieu mah 
bagian Iaten, muridna ukur tujuhan, lamina ngan dua jam, uj ang 
gembnt beukah irung, muridna kabeh calakan. 

5. Pingpinan raden Hambali, nu jadi sesepuh kelas, malum 
Mantri kabupaten, anjeunna kantun nambahan, sabab geus aya 
dasar, Kangjeng Dalem ge ngawuruk, sanajan ngan cacarakan. 

6. Basana nu jadi murid, ka guru anu sok ngajar, sanajan 
rencang sakantor, jigana ku tumarima, loba nu nyebat agan, 
bubuhan urang Cianjur, ahli merenahke un basa. 

7. Nu gembru nyerengeh seuri, sarta nolak kecap agan, cukup 
kecap ujang bae, margi Boncel pangbudakna, ti babaturanana, 
ceuk muridna henteu kitu, pangarti nu mawa harga. 

8. Salasa mah beda deui, minangkana pripat lesna ti golongan 
menak kolot, nu nyandak basa Walanda, sipatna rerencepan , nu 
diwulang Kangjeng wungkul, juragan Patih rewangna. 

9. J ang gembru ngajarna raj in, rengkah-rengkuh rawuh nyem­
bah, tata basa saban waktos, teu beda sareng biasa, kumaha ka 
dunungan, kaasup geus lungguh timpuh, Kangjeng Dalem raos ma­
nah. 
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I 0. Untung Bon eel geus sayagi, buku-buku pikeun ngajar, pa­
maparin nyonya A.R., pituduh carana ngajar, tambah buku ba­
caan, komo deui ngajar sepuh, milihan bah an nu gam pang. 

II. Poe Saptu ngajar istri, Kangjeng lstri pangpayunna, istri 
Mantri kabupaten, jeung istri pangaulaan. diatur bijaksana, nga­
dukung ayana kursus, jeung Kangjeng Dalem duaan. 

12. Para istri kursus latin, margina jaman harita aksara Sunda 
nu katon, Iaten mah teu acan aya, henteu cara aycuna, sakitu anu 
kacukcruk, saur sepuh nu uninga. 

13. Bubuhan jalmi ngalarti, palinter aksara Sunda, kana Iaten 
teu harese, ceuk beja ukur mingguan, geus lancar bisa maca, pang­
agung ngucapkeun sukur. ka Boncel nu gede jasa. 

14. Sanes bae Dalem lstri, atawa pangaulaan, ditambih ku nu 
aranom, para mojang padaleman, nu sedeng kana midang, ceuk 
beja marilu kursus, diajar Iaten gariat. 

15. Lamina ampir sawarsih, ujang gembru giat ngajar, saban 
w11ktu galo bae, sareng parawan pinggitan, di tempatna ngawulang, 
rea mojang nu kapincut sumerah palay ditikah. 

16. Anu gembru tahan uji, sanajan disarandean, ku kedep sa­
reng peletet, ku sindir tambih ku rindat Boncel mah henteu 
robah, ukur imut ngagelenyu, minangka mere jawaban. 

17. Rea nu kacingcirihi, ceuk beja mah putra jaksa, saurna bati 
umambon, nu kasep teu mirosea. matak lingsem sorangan, untung 
kursusna teu pundung, sana jan teu dilayanan. 

18. Mun Minggu ulin nguriling, putar-puter mapay kota, di jalan 
gukgok paamprok, sinareng para kancana, atawa jeung muridna, 
nu lucu mojang Cianjur mani raong tinggarupay. 

19. Boncel mah ngan ukur seuri, ukur ngunyem lalaunan, basa­
na nyirnakeun hate, nyiar hawa di nu !ega. gcus kitu teras liwat, 
mojang Cianjur kaduyung, loba llJl kabungbulengan. 

20. Malikan anu digurit. Kangjeng Dalem ayu pripat pangawu­
Iaan Patih ge, kursusna lancar pohara, dina basa Walanda, sataun 
ampir geus timu, dina sasauran lancar. 

21. Juragan Hambali ngiring, nyarandak basa Walanda, ngan 
pagawe kahupaten seueurna ukur tiluan. nu karuat otakna, nu sa­
nes mundur teu milu, Iaten acan Ia ncar pisan. 
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22. Kangjeng Dalem luhung budi. raina sina sakola, supaya nga­
lih ka Bogar, pindah ka karesidenan, raden Hambali tea, Mantri 
kabupaten suwung, Boncel dipenta gantina. 

23. Kaputusan geus katampi, Mantri kabupaten pindah kocap 
geus boyong ka Bogar, di kantor karesidenan, kalawan naek pang­
kat, di Bogorna ngulik terus, neraskeun basa Walanda. 

24. Di Cianjur geus sawarsih, nyokotna basa Walanda. di Bogor­
na gampil bae, teu nyesahkeun ka guruna, anu neraskeun ngajar, 
den Mantri nu paling maju, an tara recang-rencangna. 

25. Najan can nampi bisluit, ku Kangjeng Dalem dipaksa, Bon­
eel nu kudu ngagentos, sanajan panjabat heula. bari ngantos putus­
an, nu gembru kapaksa nurut, ngajalankeun kawajiban. 

26. Sok komo geus jadi wakil, nu gembru kana panjabat, caJon 
Mantri kabupaten geus jadi papaseaan, mojang ribut meh seah, 
sa-Cianjur geus meh guyur, maseakeun anu gandang. 

27. Wakil Mantri imut manis, pura-pura lir teu terang, sanajan 
di luar saheng, gandeng ku nu mikahayang, meh Ioba nu midang­
dam, nu kasep ku mere semu,jauh tina ngakayanan. 

28. Ceuk mang Santa ati-ati, sing bisa ngajaga awak, sanajan 
di luar rame, ku mojang nu mikahayang, ulah rek dilayanan, batur 
mah putra pangagung, nu laluhur martabatna. 

29. Ceuk bi Emeh bari ~uri, bohong ketah kasempetan, neang­
an mah pan harese, mun daek hentcu halangan, bibi satuju pisan, 
hayang geura boga incu, rek dipangku dititimang. 

30. Ceuk Boncel mamang jeung bibi, ka abdi kedah percaya, 
sim abdi ge tam pi raos, narimakeun urang desa, tur cacah kuricak­
an, urang kampung bau lisung, moal rek sakaba-kaba. 

31. Upami bade ditampi sumawonna dilayanan, tinangtu moat 
harese. tingalian ieu sera!, nepi ka sabcungkeutan. ukur nga­
gunduk di juru, teu aya nu dilayanan. 

3 2. Sakitu anu digurit, nyatetkeun jalan em· ita lalakonna Ateng 
Boncel, nu aya di padaleman. jadi rebutan mojang, nyieun gu­
yur sa-Cianjur, nu anom seja rek midang. 

*** 
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SINOM 

I. Anugrah ka nu satia, tur satuhu ka Bupati, kalawan gede 
jasana, dina dines reujcung kulir, tetela yakin bukti, Cianjur nepi 
ka maju, Bence! geus naek pangkat. sarta geus nampi bisluit, 
ditetepkeun Mantri kabupaten pisan. 

2. Kaduana ganti ngaran, kecap Bence! sidik Ieungit, nu aya 
teh kantun B.na, jigana meureun keur ciri, ulah leungiteun teuing, 
dibere ngaran nu alus Raden Wiradijaya, bisluitna ti Batawi, ti 
Gubernur ka Cianjur alamatna. 

3. Ceuk beja nu katarima, datangna eta bisluit, Kangjeng Da­
lem nu nampina, jam sapuluh dinten Kemis, Agustus geus meh 
ahir, sarebu dalapan ratus, tujuh likur tambalma, itungan taun Ma­
sehi, ujang gem bru ku Kangjeng geus diistrenan. 

4. Rungah-ringeuh Bence! datang, cedek nyembah hermat tar­
lib, Kangjeng Dalem kahaturan, nawiskeun nu bingah galih, pa­
ngawulaan Patih, damelna mung umat-imut, pangagung suka bu­
ngah, saur Kangjeng tah tingali, Ateng Bencel tetela geus naek 
pangkat. 

5. Dewek teh ngarasa bungah, awak untung aya milik, ayeuna 
geus naek pangkat, buktina geus jadi Mantri, kala wan sidik resmi, 
panghargaan ti pangagung,ka jelema satia, tur rajin daek prihatin, 
Kangjeng Dalem maparinkeun bisluitna. 

6. Ku Bence! geus ditarima, dibuka dialak-ilik, lebah B.Wira­
dijaya, pangkatna geus jadi Mantri, Bencel njerengeh seuri, ti 
dinya tuluy mihatur, abdi dalem ginanjar, ku Dampal Dalem nu 
mingpin, seja bakti nyanggakeun ragajeung nyawa. 

7. Abdi Dalem kaabetan, ku emutan sesah nampi,teu rumaes 
gede jasa, tur sae darnel ka nagri, abdi Dalem mung ngiring, nampi 
darnel mantu-mantu, nu kadada kaduga, kalayan teu kedah mikir, 
sawangsulna Darnpal Dalem anu ngangkat. 
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8. Peryogina tumarima, ka Dampal Dalem nu asih, parantos 
ngangkat darajat, ka abdi Da lcm nu doip, disanggakeun ka Gusti , 
mugi Agung cukup lumur, aya sih pangaksama , kalepatan abdi 
Gusti , Dampal Dalem cmutan anu kagungan. 

9. Ucapan awak katampa, ku dewek ge geus kaharti , insya 
Allah dewek lillah , kalawan beresih a t i, muga Nu Maha Suci, awak 
sing mulus rahayu , sa tia sa tenrsna, bisa mawa kanu leutik, di­
pcnta mah kanto r aya kamajuan. 

10. Dewek geus boga rancana, ming.,ou hareup poe Kemis, rek 
ngayakeun upacara. kate tepan anu resmi, rek ngistrenan silaing, 
hareupeun me nak Cianjur. kabeh para pembesar, arek dihaturan 
sum ping, rayi Patih nu diangkat panitia. 

I I. Cedok nyemba h Boncel medal, pukul satu tenrs bali k, ka 
Selakopi geus datang. ha riweusweus pok pupulih. mamang sina­
reng bibi, tadi Kangjeng Dalcm nyaur, mantenna sasauran. bisluit 
abdi katampi , Kemis hareup rek ngayakeu n upaca ra. 

12. Nyi Emeh j eung Santalaga. muji ka Nu Maha Suci, basana 
alhamdulill ah. upahna ka nu prihatin. rajin ngulik j eung mikir, 
satia suhud tur jujur. nyata tembong buahna, kudu leuwih ati­
ati , sangkan awak tetep dina kamulyaa n. 

13. Nascha t bibi j eu ng m amang, nuhun ku abdi katampi, su­
mawonna bade nirca, jahat carulang-caraling, bok bisi matak isin, 
hinana saumur-umur. mugi dibantu doa. supaya tetep prihatin, 
bisa hinrp kenging rido ti Pange ran . 

14. Kocapkeun dina waktuna, poe Rebo malem Kemis pukul 
dalapan ngawitan, di pandopo geus ngabaris, pinuh ku nu sarum­
ping. ku pangagung sa-Cianjur, tuan A. R. ge aya. tuan kontrak 
sami hadir. nyarumponan uleman ti padaleman. 

15. Pangagung pagandang-gandang, j aler istri sami sumping, la­
linggih dina amparan. mung Kangjeng Dalcm na korsi, ditambih 
bangsa Asing. tuan kontrak nu marancung, kitu cara baheula, 
teb ih pisa n jeung kiwari , Kangjeng Dalem prak ngawitan biantara. 

16. Kahiji hatur uninga, nu mawi diulem sumping, maksadna 
bade ngistrenan. Ateng Boncel j adi Mantri. nya e ta Mantri negri, 
di kabupaten Cianjur. Raden Wiradijaya. gantina Mantri Hambali, 
ku hal e ta mugi jadi anrninga. 
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17. Kadua anu diteda, ka sadaya nu sarumping, di darame1 sasa- -
rengan, sauyunan repeh rapih, jeung juragan Mantri, nu nembe 
pisan dibenum, kati1u tuan kontrak, supaya sami tinga1i; Kangjeng 
Dalem sakitu biantarana. 

18. Anu nyambut pangpayunna, den pangawu1aan Patih, bingah 
nu taya wangenna, sadaya padame1 negri, wireh juragan Mantri, 
ayeuna dijungjung 1ungguh kenging kapercantenan, ti Kangjeng 
Da1em nu mingpin, ngiring bingah nyanggakeun kawi1ujengan. 

19. Sambutan nu kaduana, tuan A.R. nu wawarti, k atiluna tuan 
kontrak, eusina sambutan sami, ngawi1ujengkeun Mantri, kenging 
ganjaran pangagung dina biantarana, basana campur pabeu1it, 
basa Sunda direumbeuy basa Walanda. 

20. Kangjeng Da1em sasauran, ditujukeun ka ki Mantri , maksad­
na sangkan n yarita, nu gembru gelenyu seuri, cong nyembah pok 
wawarti, hatur sewu-sewu nuhun, ngawitan ka nagara, anu netep­
keun bisluit , nu parantos maparin kapercajaan. 

2 1. Kangjeng Da1em nu kadua, parantos keresa mingpin, nepi ka 
jadi jelema, diistrenan jadi Mantri, geus jadi Mantri negri, di ka­
bupaten Cianjur, jasana anu mulya, nu Agung Kangjeng Bupati, 
senggemna teh mo hilap salalamina. 

22. Katilu pangawu1aan, ka juragan Patih Hapid, ti kantor sa­
reng rewa ngna, nu kersa ngatik ngadidik, nepi ka siang wengi, sala­
mina nungtun ngasuh, pamugi ka Pangeran, ka nu sami wening 
galih, ngalereskeun kanugrahaan nu jembar. 

23. Ka tu an A.R. mah beda, tuan kontrak kitu deui , dijawab 
basa Walanda, t eu 1esot rengkuh jeung seuri norostos mani tapis, 
nganuhunkeun k a pangagung, ngadcudeu1 tur ngiatan, dina k alung­
t,'Uhan Mantri, nu ahirna muji sukur ka Pangeran . 

24. Nu ngarti basa Wa1anda, sanajan ukur saeutik, ngalaman 
geus dialajar, ku Bon eel raj in dididik , pangawulaan Patih , Kangjeng 
Oalem pon nya kitu , umat imut damelna, tapi pikeun nu teu 
ngarti . tingpo lohok jiga nu heraneu"n pisan. 

25 . Tuan A.R. tembong bungah. tuan kontrak oge sami, ngan 
timbu l kapanasaran, weleheun henteu k aharti, saha anu ngadidik, 
ngaj ar basa a1us kitu, Wa1anda jeung Wa1anda, tingkaruwes jaler 
istri , nu maksudn a hayang terang sarsil ahna. 

26. Kangjeng Dalcm ngagentraan , Mantri cengkat gasik indit, 
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ngagengsor tuluy munjungan, nyembah ka Kangjeng Bupati, 
Dalem miwarang Mantri, munjungan para tamu, raden Wiradi­
jaya, mapay ka nu sami hadir, ujang gembru munjungan ka sa­
dayana . 

27. Nangtung lebah Walanda mah, cangker ajeg imut manis, 
bari gapgep sasalaman, tuan A.R. pok wawarti,· maksudna nitah 
sumping, ka bumina hiji waktu , sanggem Wiradijaya, nu maksud­
na sidik jangji , nyaritana norostos bas.a Walanda. 

28. Geus jadi kabiasaan, ti bihari ka kiwari, dina aya pepesta­
an, ngaleueut mah geus maranti, harita oge sami, damelan mo­
jang Cianjur. rupaning katuangan, jigana meureun supenir, keur 
Walanda biasa inuman keras. 

29. Carek nu ahli nyarita, katuangan arm tadi, kintunan ti para 
mojang damelan putri gareulis, cenah nunggu ditaksir, dipilih ku 
nu dibenum, raden Wiradijaya, ngan hanjakal teu dipilih , sang­
gemna teh tacan niat rumah tangga. 

30. Cau ambon dikorangan, malati ka pipir-pipir mojang teh 
ambon sorangan, ki Mantri teu mikir-mikir, teu ayeuna di ahir, 
manawi kauntun tipung, bisa katambang beas, laksana tur kapirni­
lik, ceuk beja mah harita samar kasorang. 

*** 
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ASMARANDANA 

I. Kocapkcu n juragan Mantri, Raden B.Wiradijaya. jadi Mantri 
kabupaten, tugasna loba pohara. mani riweuheun pisan. tapi na­
jan gawe ripuh, teu welch bear marahmay. 

2. Kahiji administrasi. ka Iuar asupna surat, keur daerah nu 
jarolok, keur sakabupatcn pisan. para Cutak jeung Demang, nya 
kitu deui ka Juhur, A. R. j eung karesidenan. 

3. Surat-surat nu dikirim. keur Cutak sinareng Demang, ku 
aksara Sunda bac, Iaten mah acan ilahar, arang pisan nu paham, 
Jain bae sa-Cianjur, ceu k beja mah sa-Pasundan. 

4. Ka Juhur mah beda dcui, tcu nganggo aksara Sunda, dirobah 
ku Iaten bae, malah ku basa Walanda , ku Kangjcng dirujukkan, 
mantenna mah nawis wungkul. wakilna pangaulaan. 

5. Keur pangawulaan Patih , tetela raoseun manah. padamelan 
kabeh beres, Rade n B.Wiradijaya, anu giat ngatuma, henteu dugi 
ka ngagunduk, su rat tamat kapariksa. 

6 . Saptu Salasa j eung Kemis, Wiradijaya sok ngajar, muridna 
nambahan bae, nonoman pria-wanita, para putrana menak, putra 
pangagung Cianjur, diwulang basa Walanda. 

7. Mun mulih ampir meh magrib, di imah nyieun rancana, 
bada Isa geus ker kerck, isukna ka kantor miang. mcreskeun pa­
damelan, kitu bae saban waktu, damelna Wiradijaya. 

8. Minggu mah p ikeun pelesir, pasiar ka luar kota. mindeng 
pisan ngiring mora, jeung Kangjeng Dalem tilu an. sareng pangaula­
an, arangkatna subuh-subuh, marulih wanci sareupna. 

9. Kase neng Kangje ng Bupati, kalangenan mora uncal, ceuk 
beja sok mindeng adoh , sok dugi ka Sindangbarang, atawa ka 
Cipanas, k ana ebro Iamun jauh, ka nu caket ukur nyacat. 
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10. Lain moro ngarah hasil, nu dipalar karesepan, nu cape mah 
batur bae, Kangjeng mah tcu angkat lugay, mapah apruk-apruk­
kan. mung anggeukleung dina tandu, digarotong ku rahayat. 

I I. Ka tempat moro darugi, sadia ny icu n adcngan. nyieun 
saung palalangon, ti luhur ningal ka handap, awas ka mana-mana. 
di nu jauh rayat ngapruk. ngagebah uncalnu liwat. 

12. Di mana anjing get:s manting. tanggara uncaln a aya. di­
bereg tuluy diboro. pamatang nu ngage bahan. ti luhur geus saya­
ga. unca l deukeut bcdil j egur. nu surak ayeuh-ayeuhan. 

13. Uncal bcunang cet d ipeuncit, digotong kasaung anyar. di­
iring ku nu ngalagc, bari jeung teu curcun surak , pamatang nu 
ngaturn a, pangagung ti Juhur saung, ngawaskeun ka nu keur nga­
rak. 

14. Bari jeung ram e sareuri , silih aku kekengingan. tiluan ge 
mani rccok, pahcreng rcbutan jasa, saha nu ngabedilna , kaputusan 
ti pangagung, Kangjeng anu ngabedilna. 

I 5. Nu popolah lain hiji, uncal gede sakoteap, dipanggang di­
beuleum bac, girinyih loba gajihna, geus kaangseu scu ngitna, 
taru ang di luhur saung, panggang uncal raos pisan. 

16. Anjingna geus manting deui, patcmbalnn tinu anggang, 
kadcnge geus ragcg kangkeng, nu ngagc bah ge r sarurak, uncalna 
ngadeukeutan, geus awas ti Iuhur saung. ku Kangjeng Dalem di­
tembak, 

17. Bubuhan tembakan ahli, sakali ngajungkcl bcunang, Mantri 
jeung Patih kalep ro k, prak ditema ku nu surak, mani ayeuh­
ayeuhan, bada asar jung malungkur, nyandak uncal gcde pisan. 

f8. Tanduna Kangjeng Bupati, digotongna ku apotan, Patih 
Mantri angkat bae, margi teu sabara anggang, kana jalan jajahan, 
kereta ebro ngajuggrug, ditarik ku kuda opat. 

19. Kangjeng istri bingah galih , anu moro kekengingan, uncal 
dirccah digoreng bada isa brak taruang, Patih ge kabagian, di 
Selakopi ge kitu. bi Emeh atoheun pisan. 

20. Ceuk bi Emeh bari seuri, teu sangka gede jasana, hasil 
karya tukang moro, paeh ge teu panasaran, geus dahar daging 
unca l, mamangna mah dasar kedul, daharna tong diajakan. 
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21. Ceuk mang Santa jeung jejebris, bibina maju kancolah, pa­
cuan m ontong dide nge, teu jejeg ingetanana, sagala ngan nyeukseu­
kan, jigana geus maju pikun. teu aya panarimana. 

22. Bi Emeh ceurik ngajerit , m awa susuk ngudag ngu dag, mang 
Santa nyingcet ka p awon, nuluykeun ngagoreng uncal, bari 
jeung seuscurian, nu gemru mung ukur imut, nenjokeun paman bi­
bina. 

23 . Nu punclung teh batik cleui, gudad-gadeud ngabaeudan. 
mang Santa nyerengeh bae, mulak-m alik goreng uncal, b i Emeh 
diheureuyan, ceuk Emeh si cetuk dawuk , boga pikir rek ngadu a. 

24. Mani seungit ngahiliwir, goreng uncal diwadahan, brak 
dalahar tembong ponyo, bi Emeh gede huapna, mang Santa 
pura-pu ra, keur ngupahan anu pundung, dahama ukur ngasaan. 

25. Ceuk bi Emeh ka ki Mantri, nu tas mora m eureun lapar, tu­
angna kudu sin g gede, montong nuruta n mamangna, anu teu aya 
lugay, ceuk mang Santa m emang kitu, sarua reujeung bibina. 

26. Kalangenan keur priyayi, kaseneng menak baheula, sanes 
ukur mora bae, tingalapruk d i nu bala, sok marak di walungan, 
palay raos timbul napsu , curak-curak barang tuang. 

27. Marakna henteu pipilih, nu deukeut atawa anggang, p oko 
asal m arak bae, sakapeung angkat badarat, lamun caket tempat­
na, biasana make tandu, mun tempatna rada anggang. 

28. Te te la ukur arulin, dimana mun beubeunangan, !auk leutik 
komo gede, harita prak diparanggang, d idahar babaregan , lain 
ngan mcnak Cianjur, il ahar meh sa-Pasundan. 

29. Sagigireun marak mancing, aya deui kalangenan, golo ngan 
menak galede, sok am engan papa nahan, di tegal anu !ega. atawa 
di a lun-a l~n , pohara rcsepe unana. 

30. Di alun-alun ngaba ris, calik dina sasaungan, jeje r ti wetan 
ka ku lo n, ncpi ka aya welasna, midang pagandang-gandang, nga­
ranggo sinjangjas tutup diketu dielis rapat. 

3 I. Dina amparan ca ralik, teu hecla jeung clalang tan dang, 
tumpa ng k aki mayun ngaler, j amparing dina gon dewa, p rak 
ngincer mamanukan, nu cligantu ng rada jauh, barbirbe r panah 
ngaliwat. 

32. Barudak rame ngarawih, nurutkeun panah dunungan , si 



engang-ronggeng si odeng, basana engang langkungan, atawa di­
kendoran, mun meneran hulu manuk, peunteunna teh panggede­
na. 

33. Pangulaan Patih ngiring, Kangjeng Dalem pangtengahna, di­
hapit ku nu karasep. kiwa 8.\Viradijaya, tengenna pangulaan, rn­
den Hapid Patih lungguh, ditema kunu sanesna. 

34. Jadi kacung bari ulin, barudak mulungan panah, enggeusna 
sok diperesen, mun dununganana meunang, merescn gede pisan, 
sok nepi ka tilu baru , sapicis mah geus biasa. 

35. Ti pcuting ngarulik seni, macopat jeung seni sunda, wawa­
can anu karahot. biasa sok dijualan, atawa dialokan, ilahar kasebut 
beluk, kase ne ng Wiradijaya. 

36. Ampir dua taun leuwih , Raden B.Wiradijaya, jadi Mantri Ka­
bupaten, jasana gede pohara, nyata pikeun tuladan, matak buyur 
sa-Cianjur, nu anom loba nu hayang. 

*** 
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5. JAKSA TASIKMALAYA 

SIN OM 

1. Upama rek ditataan , rck diwincik hiji-hiji kalangenan urang 
Sunda, sanajan jaman dihari, tnangtu seueur teuing, moal cukup 
ku sabuku, n yokot garis badagna , nu di luhur geus ditulis, ka­
resepna Raden B. Wiradijaya. 

2. Nyi Eme h jeung Santalaga, sok sering pisan mepeling, ka 
Raden Wiradijaya, sabab mindeng mulih peuting, rcmpan risi aring­
gis, kota Cianjur kamashur, paur katalanjuran, kagoda ku nu ga­
rl.!ulis kasieunan kabengbat ku istri rucah. 

3. Raden B.Wirad ijaya, digelendut beurang peuting, dinasehat 
ku mang Santa, ngan ukur nyerengeh seuri, sanggemna tong ha­
watir, bujang lucu kudu pengkuh, tur babarenganana, tara pisan 
reujeung istri , mun pasiar jeung batur sami bujangan. 

4. Hij i mangsa Raden Wira, nu resepeun kana seni rek ngaya­
keun tembang sunda, diwangun ku lima jalmi, bi Emeh kerah, 
kerih, n yayagikeun keur pupulur, tembang be luk ngaranna, ka­
langenan keur priyayi, nu tlaratang ngan saukur ta tanggana. 

5. Bada isa geus haleuang, nu beluk patarik-tarik bi Emeh 
jeung Santalaga, pahibut mairan kopi , kiripik beuleum hui , cau 
raja nu geus ladu , opak sareng rangginang, nyayagian nu ngarawih , 
sapeupeuting geus rame ager-ageran. 

6. Emeh teh karek percaya, San talaga kitu deu i, kikituan teu 
bahaya , malah mah hayangeun dcu i, ayeuna mah teu risi , rnun 
Den Mantri datang subuh, pareng Emeh ka pasar, di lapang katem­
bong sidik, Raden Wira keu r amengan papanal1an . 

7. Geus k itu henteu cangcaya, bungaheun kaliwat saking, 
ka Raden Wiradijaya, nyaah lir alo pribadi , Emeh jeung Santa 
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seuri, kitu deui bujang gembru, ngakuna totomplokan, samalah 
mun nampi gajih , sagemblengna dipasihkeun ka bibina. 

8. Sakadar pikeun j ajanna, pangasilan tina kulir, atawa buruh­
an ngaj ar , jumlahna puluhan leuwih, sesana tutup sasih , diasup­
keun kana katung, palang dada kamarna, simpenan buni tur rikip, 
ngeureu t neundeun rikrik gemi salawasna . 

9. Emutan Wiradijaya, pastina mah awal ahir, bakal boga ku­
lawarga, atawa rek laki-rabi, lamun teu bibilintik, m eureun kudu 
unjak-anjuk , bisi kawiwiranga n, rek kawin teu ngeupeul duit, 
anu m atak t ara pisan roroy alan. 

I 0. Bi E meh j eung Santa laga, dim ana narima duit gajihna Wi­
radijaya, teu pisan coceng saeutik, m aranehna badami, diteundeun 
disina kumpul, lamun jaga De n Wira, waktuna rek laki-rabi , moal 
susah aya pikeun ngadjurungna. 

11. Waktu Mantri diistrenan, tuan A.R. jaler istri , geus palayeun 
kadatangan, hiji mangsa bada m agrib, Den Mantri dangdos 
ginding, ka tuan A.R. natamu, kasondo ng keur di latar, tuan A.R. 

j ale r istri, ngam anggakeun ka t amu nu n embe datang. 

12. Aduan geus mendak timpal, uplek ngobrol suka seuri, cas­
ciscus basa Walanda, nu biasa jeung nu ngarti, tu an A.R. j eung 
Mantri, A.R. istri nu katilu , pribumi gepyak pisan , nyarios patarik­
tarik, tuan rumah ngakuna ca ra ka sobat. 

13. Pribumi teh sasauran. nu matak anjeun diangkir, urang 
geus ngarasa he ran, waktu upacara resm i. ku urang geus katawis, 
yen anjeun beda ti batur bisa basa Walanda , dipikir dibulak-balik, 
moal salah ki Mantri teh sakolaa n. 

14. Keur miceun kapanasaran, supaya bisa kaharti , dipenta nu 
terus terang, kumaha asal ki Mantri, pangpangna anu penting, nu 
m atak beda jeung batur, Raden Wiradijaya, barang ngareungeu 
nyeh scuri, rada rusras nyoreang lampah ka tukang. 

I 5. Daradad Mantri nyarita, t i awal dugi ka ahir, tur nunjuk 
ka e ta kamar, urut manehna keur c ic ing, tuan A. R . nu ngalih , nu 
geus ngaku anak pulung nyonya anu miwulang, lamina teh opat 
warsih, tuan rumah ka Mantri m ani nepakan. 

16. Ngasongkeun sigaret klesm a, ku Mantri t e rus d itampi, bada 
isa prak taruang, ngariung sapiri-umpi sinyoh sin areng no nih, ha-
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rita milu teu kantun, moja ng A.R.nu llerang, keu r sedeng m a ngkat 
birahi , larak Jirik maen m at a jeung no nom an. 

17. Nu keu r tua ng pu ra-pu ra. jiga na nu t<:u tingali. jo ngjon 
tungkul kana a las, nyepc ng sendok ga rpull tap is ngeu reut da­
gingna apik, me takcun peso diatu r . nuju tuang balangah . nyo­
n ya A.R. nuju indit, nu kascp t eh maen mata reujeung mojang. 

18. Anu hayang di layanan, sanajan geu s rada !ami. nonih 
E lina geus paham, !ami soteh ukur takt ik, ngarenghap imut ma­
nis. ceuk hat e na hatur nuhun. sakitu gc geus pu as, ku ramana 
geus kah arti. laku lampah t ingkah laku nu nga ro ra. 

19. Di payun salasauran, tatamu sareng p ri bumi, ka tingalna 
intim pisan. meh dugi ka te ngah peuting, Mantri gasik permi s~, 
tuan A.R.terus asup , n gob rol sareng nyonyana. ncrangkeun diri ki 
Mantri, nu geuli s m ah sarc tcu daekkeun ti bra. 

20. Di kan to r rada te u nangan. m snts ernul ka nu p~::uting . nu 
k asep gancang istigpar. tur basana naha aing. geus kau ap ku 
ib lis. eleh deet ku nu lucu . kawas lain sa tria. hudang t anclang ngu­
sap kum is, pan aing m a h sawo matc ng la in layan. 

2 1. Kacaturkeun h ij i mangsa, ti k<l ntor tacan marulih . K a ng­
jeng Da lem mas ih lenggah. mayunan juragan Mantri. pangawulaan 
Pa tih . t iluan paungku-ungku. pangagung paguncman. w irehing 
juraga n Mantri. benu m Jaksa di kota Tasikmalaya. 

'21. Kaula bunga h pohara. ye n k i Mantri geus kaselir, nack pang­
k at be num Jaksa. t a h ieu geura tingali. ku Mantri gcus di tampi . 
di baea bari jeung imut sa nggemna k·rcs pisan . abdi Dakm kcdah 
ngalih, t aya sa ncs Dampal Dakm nu kagu nga n. 

23. Mern ang gc ngarasa puas, ngabda nasib ki Mantri , muga 
di Tasikrnalaya. ka Cianj u r ulah h1li , sanajan geus patebih . bati n 
mah ulah pajauh . pc k rt:ungeukeu n nasehat. c ngkc lamun ge us d i 
Tas ik , poma pisan ulah rek ngarobah adat. 

~4. Pe k gunakeun panga bisa, tulungan kabc h pri yay i. ulah bed a 
j eung aj eu na. biasa geto l tur rajin ku du dae k ngacl idik. bangsa 
u rang jungjung lu hur. batur a nu sapah am. pck ayake un kursu s 
latin. di Cianjur te tela a lus buahna. 

25. Sanaj an kuma beu ratna. rck ngajurungkcun ki Mantri. 
Cia njur geus ka rugia n. kungitcun ku guru lat in. pikeun basa 
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ge sami, tapi nya kumaha· atuh, lamun dital:an salah. najan bu­
tuh liwat saking. Mantri pindah pinareng ginanjar bagja. 

26. Keur ncmbongkeun kabungahan, piisukeun kana ngalih. 
ngayakeun riungan heula, pa turay tineung jeung Mantri, nu rek ja­
jap ka Tasik juragan Patih nu ngatur, abdi Dalem ngiringan, ceuk 
Patih jeung imut manis, ngawalerna nembongkeun nu bungah 
pisan. 

27. Dampal Dalem anu jembar, nu miasih siang wengi, abdi 
Dalem ti bubudak, paripaos ti kikirik, dugi kajatli anjing, Dampal 
Dalem nu ngajungjung, sesah pikeun nyebatna. angi ng Gusti nu 
tingali , abdi Dalem mung nyanggakeun ka Mantenna. 

28. Abdi Dalem seja sumpah, ka Gusti Nu Maha Suc i, sanajan 
parantos anggang, sumeja bakti ku budi, sewu nuhun katampi, 
pangwejang piwuruk luhung. hibarna nu diteda. mugi-mugi 
Maha Suci, Dampal Dalcm ginajar wibawa mulya. 

'29. Sareng ka pagawulaan. nu parantos wening galih, nungtun 
ka abdi gamparan, kana marganing utami, ngadidik sareng ngatik, 
abdi gamparan re k ngantun, mugia jembar manah. ngahapunten 
lahir batin , taya sancs nyuhunkeun hibar pangdoa. 

30. Ki Mantri tuluy munjungan , mundur ngesod teras bidjil, 
harita mch pukul dua, ka Selakopi geus tepi, bi Emeh nganti­
nganti, tuangeun parantos nunggu, gancangna brak dalahar, 
lalab sintrong pais bibit, pikeun tamba kulub geda ng ge ngajagrag. 

*** 
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DANGDANGGULA 

I. Sapeupeuting geus teu ngeunah cincing, ngaguligah hantem 
dimanahan , guling gasahan teu sare, hatena linglung bingung, 
yen Ki Mantri sungkan pupulih susah kumaha pokna, paur matak 
ngungun , bok bisi salah tarima, bibi Emeh mang Santa nu mikaas­
sih. mun dibejaan pindah. 

2. Ngan hadena isukna mo indit , henteu ngantor sabab poe 
Ahad, sanajan ti beurang sare, kulemna pukul tilu, pukul lima 
geus gugah deui, abdas teras netepan lajeng maos buku, ana breh 
aya potretan, potret tuan jeung nyonya A. R.nu ngalih, hatena 
mani nyeblak. 

3. Maram:hna najan kulit putih, sanggemna teh teu ngabeda­
beda, someah akuan kabeh, daek miara ngukut, ngamemenan 
sarta ngadidik, aing jadi jelema, campur jeung pangagung, lantaran 
didikanana, ku kituna sanajan sidik pateb ih , hate mah teu rek 
robah. 

4. Aduh Gusti kuring teh geus Jami , can patepang sinareng 
pun biang, naha masih aya keneh, mani mangtaun-taun , ti tas 
indit can balik deui , sanes tega ka ema, ngarasa ku paur, ku mang 
Ondo anu galak, margi yakin mun kuring ngulampreng balik, 
tanwande dipcrgasa. 

5. Awal ahir tinangtu rek balik, seja mulang kalembur sorang­
an. ayeuna antosan bae, ku emajeung mang Suhud, mugi-mugi Nu 
Maha Suci, sing jembar mamanahan, nga ntosan di lemhur, mun 
geus gadu h keukeupeulan, tangtos pis~m kuring ka Rumpin rek 
balik, kantun ngantos waktuna. 

6. Sim kuring te h sanajan patebih. keur ngumbara di tanah 
Priangan, pangesto doa ti kolot. sipat nu jadi lndung, bisa hirup 
bari prihatin, jadi tadah kutiplak. ngesto ka pangagung, aya 
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dina kajembaran, teu ngisinkeun di Cianjur dipiasih, dipikabutuh 
menak. 

7. Ketrak-ketrok nu ngirim cikopi, bray dibuka bi Emeh di 
lawang, basana hapunten bae, bihi teh kumawantun, ngagen­
traan juragan Mantri, ulah rek ngaheureuyan , ugun-agan kitu , ku 
bibi wajib dihormat, ayeuna mah pan geus jadi urang Tasik, ceuk 
Emeh jadi Jaksa. 

8. Nyokot kawul batu gandawesi, kecrek ncker heug ngenyot 
ududna, sila tutug dina ambe n, amparna samak butut, Santalaga 
ngaleu eut kopi, ngadeh em babatukan, sorangan di payun, bari 
ngupingkeun titiran, nu dikelat di human ngelak hiji , kakara di­
mandian . 

9. Ceuk mang Santa ki Mantri cik calik, urang ngobrol eli 
dieu sakedap, mcungpeung kabeneran salse keur teu aya tatamu, 
Raden Mantri nyampeurkeun gasik, nu kasep jung ka luar, 
ti kamar ka payun, gek diuk caket mamangna , bi Emeh mah di 
dapur keur beberesih, mcresan wawaclahan. 

10. Kieu geura mamang ti kamari, hayang ngobrol anu tuma­
ninah, meungpeung Aden caket kcneh. sabab lamun geus jauh, 
meureun susah urang badami, mamang teh kaabotan, bibina ge 
kitu , artos nu ti Aden tea, ku bibina disimpen dibuni-buni , sapeser 
henteu kirang. 

II . Ceuk mamang mah kumaha Den Manlri , bibina rnah darma 
katitipan, ukur rnangnyimpenkeun bae, di j e ro dua taun, tangtu 
enggeus ngaratus leuwih, ayeuna urang etang, mang Santa ka 
pungkur, arek nyokot teuteundeunan , henteu lila j eung bi Emeh 
datang deui, brak rnuka cengcelengan. 

12. Ku bi Emeh diitung taliti. mang Santa ge prak milu mere­
san, nu kasep o lohok bae, tina teu ngemut-ngemut. teu cliduga bi­
bina rikip, gaj ihna weuteuh pisan, je ro dua taun, barang geus reng­
se milangna, jumlahna teh aya tujuh ratus leuwih . punjulna lima 
perak. 

13. Mun mupakat mamang sareng bibi, abdi hoyong aya kagege­
lan, ka nu ngurus saban poe, pikeun saumur hirup, icu duit galeuh­
keun bumi, atawa kana sawah , opat lima bawu. sesana mun kaba­
gian, paling seueur tilu ratus keur sim kuring, p ibekcleun ngum­
bara. 
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14. Ngan saminggu geus hasil , kabeneran aya nu ngajua1, sisi 
kota ku1on kaler, 1egana tilu bau, jeung imahna di Selakopi , anu 
keur dieusian , hargana saratus , katut pakaranganana, Santalaga 
j eung bi Emch suka seuri , beunghar dadak-dadakan . 

15. Kacaturkeun waktu na keur ngalih , piangkateun ka Tasik­
ma1aya, kantun dua ti1u poe, ki Mantri geus gugu1ung, nu dicandak 
ngan uku r pe ti , buku j eung panganggo na, nu pere1u wungkul, bi 
Emeh jeung Santalaga, geus badami hayangeun jajap ka Tasik , den 
Mantri nyaluyuan . 

16. Kangjeng Da1e m parantos sayagi, mun ayeuna ngangka t pa­
nitia, nu mingpin man te nna keneh, sorcna malem Minggu , di 
pandopo tamu sarumping, priyantun bangsa urang, caralik tarung­
kul, tatamu bangsa Eropa, dina korsi di payun calik ngabar~s ku 
Kangjeng disarengan. 

17. Panitia teu aya nu c icing. nu ui harcup komo nu di tukang, 
ngu ruskeun cai jeung kuweh , paciwcuh ngurus ngatur, teu ka­
kanturn barendi wiski , nyadiaan Walanda, nu ha rita cunduk. pan­
dopa ampir t eu muat , sa~ianjur ondangan sadaya sumping, sa­
najan pangsiunan . 

18. K::t ngj eng Dalem nu harita mingp in , prak ngawitan muka 
biantara , nu tc te la tur murele , kah iji muji suku r , ka hadira t Nu 
Maha Suci. kadua ka o nuangan , menak sa-Cianjur, sareng ka para 
pembesar nu kaksuuna ka sadaya nu sarumping, ngucapkeun ka­
bungahan. 

I 9. Ka tilun a supaya ti ngali. rehna urang baris kaleungitan, 
ku Den Mantri kabupa te n, tete la geus d i benum, kana J aksa di 
kota Tasik , jaksa Tasikmalaya parantos pangiun, Raden B.Wiradi­
jaya, ti -Cianjur ka Tasikmalay a ngalih . muga wiluj eng angkat. 

20 . T i Cianju r rek miosna enjing. poe m inggu kirajam dalapan, 
kula geus bungangang ha te. sababna nu rek milu , geus dicatet 
beres taliti , kare ta geus sayaga, mun teu salah tujuh , dipenta nu 
rek jajap. pukul tujuh di kabupaten haladir, sakitu pangumuman. 

:! I . Pa ngheulana t i kula pribacl i. sawaj arna m enta dihampura, 
sabalikna ti kula ge, jaksa nu bade nga ntun , ti Cianjur nu bade te­
bih, pikeun sala lamina, nu bakal pajauh , insya Allah dihampura, 
didoakeun mugi kenging rahmat Gusti. sing meun ang kajembaran. 

2:2. Kangjeng Dale m ka para hadirin , ngam a nggakeun ngayakeun 
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sambutan , tuan Asisten Residen , anu mimiti nyambut , nu mak­
sudna mere pepeling, e nggoning kumawu la. mayunan pangagung, 
ngucapke un wilujeng, tur nyanggakeun bungkusan meureun su­
penir, ku Kangjc ng clitarima. 

23. Satc rasna pangulaan Patih, cumarios sipat ngawakilan , pa­
damel ti kabupatcn, maksadna henteu jauh, sarcng A.R. anu mi­
miti. t am ba ll m en ta hampura, reujeung nu rck jauh, nyanggakeun 
hiji bungkusa n Kangj eng Dalem unggeuk bari imut manis, bung­
kusan so k na mcja. 

24 . Prak d item a K angjeng Dalem istri. ngawakilan ti kaom wa­
nita . nu cliwu la ng sa ban wak tos, maksudna ngucap sukur, yen ki 
Mantri parantos bakti, ngajar kalawan sabar. nu meh dua taun, 
ngu capkeun wi lujeng angkat, tur nyanggakeun bungkusan sidik 
supe nir. nu pohara gedena. 

25. Sancs na ge masih seueur deu i, pangsiunan ge aya wakiln a , 
harita pok cumarios, maksudna teu pajauh , narembongkcun 
katineung ati , ngucap wilujeng an!!kat . ka anu rck ngantun . sapu 
n yere pegat simpay, geus paturay kapay un ngahiji deui. sanajan 
anggang hcul a. 

26. Ceclok nyembah ka Kangjeng Bu pa ti . Jaksa c nggal di payun 
n yari t a. rncmbongkeun beresih hate. ungeuk tur pok misaur, eu­
sin a teh nyamhut nu tacli. hiji nccla ham pura. ka tamu nu cunduk . 
kaclua kahch nasehat, sadayana kcur jimat pangeling-ngeling pi­
beke lcun ngumbara. 

27. Ka sadaya nu miwelas asih . nu maparin ntpi tawis soca, 
tata li ba tin nu hade. pikeu n pangem u t-ngem u t , j isim ku ring Ja­
mun ge us tcb ih. in sya Allah mo hilap. ka day euh Cianjur, mugia 
Anu Kawasa. ng~nohmatan husu sna ka j isim kuring, urnumna ka 
sadaya. 

28. Cl·dok nye mba h ka Kangjeng Bupati. ngesod m u ngkur te ras 
sasalaman. tti tam u d ipapay kabch , Walanda oge kitu. ti clinya 
mah gck c ali k d eui. leueuteun geus sadia . pani ti a ngatur. pra k 
dikma ku hiburan. jam sawelas ti pandopo geus m arulih, perte­
muan gcus bubar. 

29. Sapeu pcuting bi Emch teu cic ing. ny ieun buras lcupeut 
reujeung kupat. mokaha mch sabohoko. pibeke leun keur isuk, 
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mang Santa mah reujeung ki Mantri. di payun ngarantosan, nepi 
ka jam satu, enjingna sasayagian, tabuh tujuh ka pandopo geus 
arindit, kareta geus ngajagrag. 

30. Kahijina pangulaan Patih, sal<areta keur sakulawarga. ngang­
gona kareta milor, kadua Mantri ulu mantri madat pameget istri, 
m eujeuhna sakareta, cbro anu alus, ditema ku nu sanesna, geus 
ngajejer di tengah juragan Mantri. Raden Wiradijaya. 

3 1. Santalaga bi Emch jeung Mantri, tur ditambah peti pangang­
gona, sinareng barang nu seje'n, pukul dalapan geus jung, doa restu 
Kangjeng Bupati ngucap wilujeng angkat, karetana maju, ti Cianjur 
cepet nge tan, poe Minggu geus jadi pangeling geling, rna samar ka 
nujengkar. 

* ** 
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ASMARANDANA 

l . Kocapkeun anu digurit , Jaksa di Tasikmalaya dinesna 
parantos kahot, meujeuhna ngantun jabatan kalawan kahormatan, 
ku pangagung dipangsiun, kenging gelar Jaksa Bintang. 

2. Ti bumi dines geus ngalih, sapiri umpi geus rangkad, mung 
untung di dinya keneh, ngan ukur ti kajaksaan, ka Cihideung nga­
lihna, tetela ngan ukur ngidul, teu pira anggang meueusan. 

3. Putrana mojang nu geulis, ceuk beja mah pangageungna, len­
jang omyang lengkeh koneng, anu kaasup pinggitan, yuswa sa­
Japan welas, kakasihna Widaningrum, capetang ngala ka rama. 

4. Widaningrum limit geulis, nenehna di Ida-lela, terah menak 
tagog hade, ahli dangdan resep midang, hanjakal henteu bebas, 
disengker teu kengingjauh ukur ngurus rumah tangga. 

5. Malikan anu d igurit , Raden B.Wiradijaya, t i Cianjur nu keur 
boyong, ngajugjug Tasikmalaya, kocapkeun geus daratang, urang 
Tasik meh pahibut, narima Jaksa nu enggal. 

6. Tim bang tarim a tarapti, lancar seren sum erenna, pangagung 
sarumping kabeh, maksudna bade nyaksian, bari jeung perkenalan, 
sadayana ngucap sukur, ka juragan J aksa enggal. 

7. Pangulaan Patih seuri, wawakil Tasikmalaya, saurna sumang­
ga rampes, caang bulan opat welas, juragan Jaksa enggal, ku Tasik 
dijungjung luhur, memang nuju diantosan. 

8. Nyi Emeh nyerengeh seuri, pok nyarita ka mang Santa, la­
lampahan ti nu adoh, nyaba ti Tasikmalaya jajap juragan J aksa, 
juragan Wira nu gembru , nya eta ala pulungna. 

9. Basana jalmi prihatin, lantaran sabar tawekal geus jadi 
djelema gede, sarta luhur darajatna, mawa senang ka urang, geus 
bisa nyaba ka Bandung, atawa Tasikmalaya. 

105 



10. Kaduana anu p~nting. lHang l ~h gcus boga sawah. ditambah 
imah jeung kebon, katut pakaranganana. sipatna ngan hadiah. 
papari n Jaksa nu ngantun Raden B.Wiradijaya. 

11. Ceuk San ta bari jeung seuri. nu matak ulah ngahina. suma­
wonna rek bedegong, ca ra Emeh kcur balll·ula. keur Bo11<:el waktu 
datang, ku maneh sina di dapur. sina babantu kukumbah. 

~ 2. Mun dewek t ~:u panjang mikir. ka Fm~..-h nun•t nu aya. Bun­
eel sina ngebon bae. tin angtu meurcun ayL·una. moal rek jadi Jak­
sa, untungna dewek nu kukuh, ahirna nyena ngkeun urang. 

13. Nyi Lmeh ukur nyikikik. seuri koncng lir nu era. na rima 
ngarasa bodo, pahamna tdela salah. nu mawa kamunduran. basana 
pikeun ka payun. moal rek loba couekah. 

14. Malikan anu digurit. Raden 13.\Viradijaya. J aksa Tasik anu 
anom. di bum i ukur nyalira. tacan kagungan garwa. koki .kung 
babu nu ngurus. kitu ba~: salamina. 

15. Lamina sate ngah warsih . Raden B.Wir:.tdijaya. el i Tasikna 
kitu bae . tuang leueut ngan sorangan. ca n aya nu nyarengan. ka­
tingal jiga nu ngu ngun, rupina palay garwaa n. 

l 6. Ku urang tangtu kaharti. manahna juragan Jaksa. piraku 
rck lengoh bae, geus m~ujcuhna rumall tangga. aya nu ngawlllaan. 
Yuswa opat likur taun. sawawa 24 tun keur imah-imall . 

17. Sanajan bari priha tin . pangaggo na tl..'u rek robah. kumaha 
barcto bae. hanclap asor hade basa. ak uan ka tatangga. komo deui 
ka pangagung. tara kan tun kasopanan. 

18. Di Tasik sab iwir hij i, kakoncara 111L'nak anya r. juragan Jaksa 
teh hade, somcah rcujeung akuan. nyaahan ka sasama , jurag:.tn 
Jaksa pangsiun. nganggap cara ka putrana. 

19. Ampir saminggu sa kali , ka Cih ideung Jaksa datang. min­
deng dina waktu sore , atawa sabada isa nep i ka wengi pisan. nc­
pangan Jaksa pangsiun. sok narosk eu n pa madcgan. 

20. Pentingna nu mawi sumping. tina soa l padamelan. sa najan 
uninga oge. tcu wekh rcscp tatanya. lL' ll ic u aing bisa. naros ka 
Jaksa pangsiun . saurna kcur luang pa ham. 

2 1. Ku scringna mundar-mandir, ahirna teu asa-ada micoll!!!!ah 
turta mikolot, kalawan wakca balaka . palay diangken putra. 
juragan Jaksa pangsiun, kalintang bingaheunana. 
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22. Di mana nu kasep mulih, nu lucu ngalong na lawang, ku sc­
puhna geus katangcn , putrana kagungan manah , kagcndam ku nu 
mulang, juragan Jaksa pangsiun, jeung garwana paguncman. 

23 . Meujeuhna lcngleng teu eling, kagcndam ku kikindcuwan , 
ku sepuh sina ka pawon, sina nyicun katuangan, keur urang ka­
jaksaan, nyeh imut menerkeun sanggul, popolah jcung rasa bungah 

24. Nu kascp naros ka koki, mariksakcun katuangan saurna nga­
rasa aneh, na bet bcda ti biasa, tetela raos pisan , ccuk koki aya nu 
ngintun, ti Cihideung ti Den Ida. 

25. Nu tuang nycrengeh seuri, nembongk eun anu keur bungah, 
sarta muji ka Jang Manon, saurna Tasikmala ya. jigana mawa bagja, 
pamugi kauntun tipung, nu lu cu bisa laksana. 

*** 
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DANGDANGGULA 

I. Nu keur tuang 1tetela ku lami , tcbih pisan jeung sapopoena 
uleng anteng jempling rehe, paingan keur ngalamun , selang seling 
jeung imut manis jiga pisan mikiran, atawa keur ngemut, huapna 
sakapeung murag, kana alas sangu tell baralik - deui, nu tuang lir 
nu susah. 

2. Gebeg emut anjeunna pok muji, tur ngadoa jeung reumbay 
cisoca, manahna tigin cumantel, saurna panunuhun , sim ku:ing 
teh sumerah diri, teu daya teu upaya, mung Gusti Nu Agung, nga­
raos can tumaninah, nunggul pinang kaasu p pahatu lal is, irnah­
imah sorangan. 

3. Mugi-mugi aya rido Gusti, pamaksadan bisa tinekanan, 
anu denok kapibojo , nu lucu Widaningrum, pibatureun 
sim kuring hurip. diteda bongbolongan, sangkan anu lucu , nya kitu 
ibu ramana, ku pancda aranjeunna gasik narik. sareng ngaha­
turanan. 

4 . Jisim kuring nampi mun dituding, ngeplek jawer turta ngan­
dar jangjang, tetela taya wawanen , jauh tina kawantun , tur miyuni 
hayam kabiri , ukur dina lamunan, ~pamugi Nu Agung, nu luca ha­
tena robah mikaasih ka sim kuring nu prihatin, ogc ibu-ramana. 

5. Jigana mah ge us widi ti Gusti, kulak canggeum kudrat ti 
Pangeran, nu kasep reujeung nu denok kudu jadi ngadahup, buk­
tina ge enggal katawis , salirana ngorotan, nu geulis ngalamun, 
mindeng pisan sok nyorangan, nu diemut sinatria nu sok sumping, 
Raden Wiradijaya. 

6. Ceuk beja mah buah ati aing, anu kasep urang kajaksaan, 
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rundayan menak nu gede, putra Dalem Cianjur, kakoncara nu lu­
hung budi , pedalan sakolaan, aing tangtu untung, kabawakeun 
jadi mulya, ku kituna pamugi Nu Maha Suci , aing bisa laksana. 

7. Sakapeung mah sok matak hawatir, mangmelangkeun kase­
hatanana , poho tuang arang sare, atawa mindeng saum, ku ibuna 
sering digeuin g, diselok lalaunan , nu geulis bet tungkul lambey 
bungkcm cisocaan, Ieos indit gebrug pan to trek disosi, nangis 
di pajuaran. 

8. Ibu-ram a anu sami surti, aremuteun lampahna keur ngora, 
pasemon kitu kahartos, maksudna geus kamaphum, Enden Ida li­
wung birahi, geus aya kapalayna namung hcnteu wantun , teu wak­
ca terang-te rangan, kari-kari juragan Jaksa sok sumping, si Endeh 
bet marudah. 

9. Ceuk ramana mun kieu kaharti, kantun urang nu kudu ihti­
ar, keur nyiar ja lan nu hade , naha kudu disaur, ceuk garwana eta 
mah gampil , nu pcnting mah ituna, selok sugan luyu, gunem catur 
sairama, kacaturkeun nu kasep meneran sumping, pribumi terus te­
rang. 

I 0 . Ku saclaya tinangtos kaharti, geus kawangwang kalawan ka­
sawang, manahna J aksa enggal teh, clagdigdung mani ratug, roy­
ray pias jiga nu isin, ajrih sinareng palay, lir nu mundur maju, 
ahirna wakca balaka, yen anjeunna mimiti t epang katarik, kagen­
dam ku Deh Ida. 

I I . Ibu rama Dch Ida nu lantip, mireng kitu baringaheun pisan, 
dugi ka kontan nyarios, saurna muji sukur, mama bungah ka­
liwa t saking, memang anu diteda, sangkan buru-buru, Aden teh 
enggal rimbitan , tur kiwari jigana pangersa Gusti, rendengan 
jeung si Ida. 

12. Ceuk mama mah ulah lami deui, bisi mama tcu bisa nung­
kulan, Iantaran awak geus ropoh, mun bisa sasih payun, ni t ih dina 
Jumadilahir, mama teh arek nadar, mun geus nenj o incu , ka 
Mekah seja rek jarah, sarta mukim rek cicing di tanah suci, duaan 
jeung ibuna. •1 

13. Ki Jaksa teh jigana katarik , calikna ge mani rapet pisan , 
ajeg tungkul ba ri mando, ngawalon ku sumuhun , ngahaminan nu 
keu r wawarti , tembong seuri marahmay, teu lesot sumuhun , nu 
gcu lis bungaheun pisan , ta ta meja kerah kerih raos seuri, sayaga 
pikeun tuang. 
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14, Ceuk manehna kikindeuwan aing, buah ati anu kapic.;ang­
cam. ayeuna parantos beres, sarta nangtoskeun waktu , m un tau sa­
Jah Jumadilahir, sukur Alhamdulillah, rek kauntun tipung. ka tam­
bang beas laksana diri aing jeung Jaksa bisa ngahiji. sugcma rumah 
tangga. 

15. Ccuk Jaksa teh sim abdi tumampi, diestokeun sugri ka­
sau ran . pamugi Gusti yang Manon. pamaksadan dikabul. di­
kadarkeun jadi ngahiji , teu aya kuciwana , tebih ti pakewuh, te u 
aya cela cangc.;aya, hirup hurip dina lebet laki rabi , pidoa nu 
diteda. 

16. Kacaturkeun waktuna geus dugi , akad nikah parantos nga­
witan , panganten calik ngarendeng. saksi parantos cukup, ki 
Naib gc di payun hadir, jam salapan ngawitan, wali pok mihatur. ki 
Naib nu ngarapalan, upacara kabiltu lancar tarapti. panutup maca 
doa. 

17. Ku nu nulis moal rek digurit , kaayaan dina pcsta nikah . sa­
dayana geus ngalartos, nu hajat riweuh ripuh, kagambarkeun scu­
eur nu sumping, ditema tatabeuhan, di dapur ngaguruh , ca hcihceuh 
ku nu popolah, komo deui dimana ondangan su mping, pangcjcg 
riweuh pisan. 

18. Anu kasep sinareng nu geulis , Widaningrum jeung Wirad i­
jaya, ngarendeng dina puade, dimana t amu cunduk , scpuh anom 
pamegct istri , sadaya narepangan , bari muji sukur, ditambih ngu­
capkeun doa, nu maksudna pangantcn pameget ist ri, sing aya ka­
jembaran. 

19. T awis soca mangrupi supenir, kagege1an ti para rencangna , 
rupaning barang harade , ti rencang Widaningrum , jeung ti Jaksa 
henteu saeutik, mani minuhan meja, ngagunduk ngabugbrug, ma­
jar teh h atur lumayan , pibekeleun nu mimiti laki rabi, sing awet 
dianggona . 

10. Mung saminggu t i sabada kawin, ti Cihid eung parantos 
pindah , ka tilas lda keur orok , ti Cihideung teu jauh , kajaksaan 
bumi nu resmi, saur ib u-ramana, Gusti Anu Agung, pun anak pa­
parin rahma t nu ahirna sing bisa baralik deui, ngalongok icu tem­
pat. 

'2 1. Muga-muga rahaden jeung eulis, repeh rapih b isa mawa 
awak , aya dina rido Allah , sing layeut hirup rukun, silih asah jeung 
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silil1 asih, sing bisa sauyunan , bisa nahan napsu, tiis ceuli he rang 
mata nu ku mama dipesenkeun beurang peuting, sing tengtrem 
rumah tan gga. 

22 . Rumah tangga nu kascp nu gculis, picon tocun pikcun ka 
nu !ian, tcngtrem aycm beres roes, Julus mulus saluyu. silih 
antcur jeung silih geuing, g.euning carek kirata, ilu rcpokna a lus, 
mun seug aya kateu ngeunah , b iasana nu saurang sok rep cicing , 
pok ngomong nu saurang. 

23. Kumarahan Gusti Maha Suci. nga n sabu lan Deh Ida ko­
songna. geus nga ndeg ngawitan bobot , hcntcu mangkuk sataun, 
ilaharna salapan sasih , Ida parantos babar, tur mulus rahay u, 
bayina bo ho no pisan, kalcresan putrana mu lus Ja laki , kapalay ti 
eyangna. 

24. Eyang istri ampir siang wengi. hcntcu anggang ti anu tas 
babar. rupina bawaning atoh. pedah kagungan pu tu , ka lcresa n si­
dik la laki. cnggalna di ngaranan, pi liha n nu alus, Raden Kusuma 

ragara, nenehna teh katelah t i murangka lih. disarcbat Raden Mas. 

25. Pa ra tamu nu ngahaja sumping. ti nu caket atawa aranggang, 
saban poe juljol bae, t cu towong saban waktu , biasana ti para 
wargi, kabch taya nu kcupat, aya nu diban tun , paribasa kcu r pa­
nyeum pa l. seuseucurna sipat lawon nu arawis. kanggo popok Ra­
d en Mas . 

26. Enden Ida keur mcujeuhna gculis. nu Yuswana nu dua pu­
luhan. kaasup keur resep nganggo, kom o hudang ngaj uru. biasana 
sok na rik pangling. sok tara lcsot midang. tcu kantun ngaruru, 
panganggo cmas bcrl ia n. he nteu Jesot d ianggo mch sia ng wingi, 
mawa sieup nu Jcnjang. 

27. Agan Jaksa geus tcu ke rsa t ebih. s iang wc ngi nyakctan pu­
trana. scring ditima ng dipangkon. dipangku ngok diambung. ma­
lum putra nembcan hiji , nu geulis n uju dangdan , keur nganggo 
bebengkung, nu warnana beurcum bo('tas , nu kasep teh larak-lirik 
lir katarik, ka ga rwa tambah nyaah. 

28. Di kantor gc henteu bctah Jami. c ilingcingca t nempoan pu­
trana, sanajan keur kulcm raos, dipangkon ngok diambung, saka­
peung mah anjeunna seuri ngabebeda putrana. ucang-acung curuk, 
nu mondok tch peureum beunta, rcnya h rc nych putrana nurutan 
seuri, atawa runclat-rindat. 
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29. Den Wira teh geus poho kaisin, gcus teu nolih gedengeun 
mertua, dimana nyoo nu kasep, sa najan seueur tamu, tonggoy 
bae mangku jeung ngawih, istri na nu mayunan, ngaladenan 
tamu, untungna sanes nu a nggang , tur sarua tamu gc geus laki 
rabi , sa nes tamu nonoman. 

*** 
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6. DEMANG BANDUNG KIDUL 
DITEGALLEGA 

SIN OM 

1. Raden B.Wiraclijaya , sanggeus kenging lima warsih , Jaksa 
di Tasikmalaya , anjeunna clipikaasih , ku go Iongan priyayi , sarta 
ku lapisan umum, menak ti Tasikmalaya, gede leutik jad i hiji , sa­
dayana mikaresep m.ikaheman . 

2. Nu matak dipika cinta , atawa dipikaasih , teu bed.ajaman ka­
tukang, sok rajin daek prihatin, nalika jad i Mantri, waktu aya di 
Cianjur, sok mingpin kasenian, panghibur para priyayi, kalangenan 
bangsa urang di Pasundan. 

3. Lingkungan scni budaya , mun kiwari seni tari, atawa dina 
nayuban , anjeunna nu itikurih, tug nepi ka mangrupi, paguyuban 
Tasik Manggung, tcmpatna di bumina, latihan meh saban Kemis, 
para menak ngahij i d i Paguyuban. 

4. Kalangenan papanahan, anjeunna nu rajin mingpin, sakali 
dina sabulan, mindeng ngaben ka nu t ebih conto na ka Ciamis, 
sakapeung nepi ka Garut, dimana makalangan, sering kenging pris 
kahiji, Rad en Jaksa bentangna Tasikmalaya. 

5. Na beungkeutan paninggaran , jeung pangawulaan Patih , 
pangagung Tas.ikmalaya, nu jadi Patih afdeling, anjeunna tara· 
tebih, Jamun moro tara kantun , duaa11 sakareta , nu sanes jadi 
pangiring, dina cbro mindeng moro ka nu anggang. 

6. Kitu deui pacu kuda, karesepna nu kahiji, sa nes ngan 
ukur pingpinan, sakapeung sok jadi joki, mani eundeur sa-Tasik, 
dimana lamun ger ngadu, anjeunna tukang mt:unang, seueur 
jalmi nu ngamurid, saban Minggu di alun-alun latihan. 

7. Pangulaan jengkar marak , juragan Jaksa sok ngiring, anjeun­
na anu sayaga, ngokolotan nu laleutik, Kuwu jeung J urutulis, 

I 13 



· pallibut sayagi t andu, sayaga k eur du aan, sare ng pangulaan Patih, 
der dii ring dit.ema ku ta tabeuhan. 

8. Mun aya pamariosan , lamun k iwari inspeksi, pangagung nu 
ti n agara , ti kajaksaan sarumping, a njcunna anu nampi, sanajan 
irungna mancung, meureun bangsa Wal ancla, clihareupan teu jeung 
gimir. diladcnan casdscus ngomong Walanda. 

9. Karunya ku pangulaan, upami aya inspcksi, Wala ncla anu da­
ratang. tingpuringis fi r nu isin, meurcun sabab teu ngarti , te u sang­
gup ngomong casciscus, untung J aksa ayeuna, k eur a nom kaasup 
ngart i, tarnu agung a nje unn a nu nyangharcupan. 

10. Pa ngcrsa jurag:an J a ksa , paclamclna prak dididik . diajar 
basa Walancla, sabad a arapal latin, mokaha rada !ami, kursusna 
meh tilu taun , t e mbong a ya tapakna, sa perti juragan istri, Wida­
ningrum nyaruaa n pamegctna. 

II . Kituna tangtu ka paham, nu gculis mah siang wengi cliajar 
taya to wongna . ba hasa sinareng nulis, k atambah watck istri, 
nyarios sok paling punj ul. capctang tur noro lang, sok ngele hke un 
ka lalaki, s:~ pa ntesna nyaruaan carogena . 

12. Tah ic u mi jacli sabab. ku priyayi dipiasih, dipicinta ku sa­
sama , pangagung kab ch eli Tasik , juragan J aksa rajin, sakumaha 
nu di luhur. kaasup pa ribasa. nu iklas kakasih Gusti , di mana 
ge h irupna moal ba la ngsak. 

13. Rade n B. Wirndijaya, jadina Jaksa eli Tasik ay<1 di1ia ka­
majuan , ku sasama clipiasih. ku nu gcdc boh le utik , ku priyantun 
bob pangagung, sa m <l lah p<~marcntah , nga nggapna panjabat 
penting , kapcrcaya ng:amajukcun ka nagara . 

14. Dir1es di Tasikmalay<1. lamina gcus lima warsih n epi ka 
kagunga n putra , a nu mulus tur lalaki, ti istrina nu geulis, t i nyi 
Rad e n Wida ningrum , putra na pangsiunan, nu asli turunan T asik 
hiji m c nak pangsiu na n tina jaksa. 

15. Darajatna nu kcur jaya, jelcma anu prihatin , Raden B.Wi­
radija y a. jigana me urc un cliuji. dicobi Maha Suci, pangkatna 
t eh tcrus ma nggung, dina jaksa te u lil a , ayeuna geus naek d eui, 
ku nagara anj cunna geus kapcrcaya. 

16. T ina jaksa kana dcmang. bis luitna geus katampi, jacli de­
mang Ba ndung Kota, wad a na lamun k iwari, ti Tasik k ed a h ngalih. 
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pindaltna ka ko t:l Bantlung. lli~Unang g(' laran Rangga. di t ulis dina 
bis luit. Dl'lll:tng Rangga Raden B.Wiradijaya. 

I 7. Rade ll B.Wiradijaya. sab:1da nampi b is luit. lapora n ka gcu­
rcuhana . Dc h Ida p:c lcn yu scuri. s inghorcng kcdah ll!!a lih. baris 
jadi urang Uandung. mana l' llgga l wart osan . k:t C'ihidc u ng gc us 
tarcpi. mcrtuana pohara bing:d l~una na . 

I g_ Cunc m catur ba barcngan. ngu ruske un pc rk aw is ngalih. 
m inan tu sa rc ng m t· rtua . ditambih mcrtua ist ri De ll ld :1 ogc ngi­
ring. opa tan kum pu l ngariung. nembon~l'llll kabungahan. 
tingc ikikik rame seun . a h irna mah m e rtuan a sasau ran . 

I 9. Mam a te h bungah poltara . m irc ng p utra ningkat d cui . ngan 
aya kahanjaka lan , p ana daran tacan bukti, la mun inc u la la ki , ka­
la wan mun panjang umur, ibu mama rek jarah. ka Mcbh rck nga­
lap haji . ll<lj:l n kitu mo::~l rek jadi halangan. 

20. T api s:majan kang putra. ka 'L:g::~ ll ega nga ra lih . sabadana 
ngirin!! jajap. rnun aya takdir lla hi. mama ibu a rindit. ka Meka h 
anu tlijugjug. taun a y eu na p isan. c ita-cita bade muk im . rck ngum­
bara n yacapk~un rukun kalima 

2 1. ,\ ycuna c mu tu n mama. kang putra gc ura sa y::~gi. ge ura nga­
yakcun bcwa ra. sumpinga n jura~an Pa t ih, Pa t ih Ta sik nu nyantri , 
rcrangkc un maksud pa ngagung. yen putra kedah pindall . tingali­
kcun l' la bislit , nu sanesna s<.~ bada putra ti din ya . 

22. Rad e n l3.Wiradija ya . sorc na parantos indit. ka pandopo ko­
cap datang.. ncpangan j uragan Pa tih. Aga n Pa tih afdcl ing. kalc res­
a n kcu r ngariung. ced ok nycmbah munjungan, gek ca lik bari jeung 
seuri, 1\gan Patih nampin a jcung kabungahan . 

23 . .l uraga n Wiracl ijaya. n:dok nyc mba h imut manis. sarta po k 
teras unjukkan , sauma hatur ling:.lli mugi teu renga t galih, namung 
awon bpiunjuk. wirc h a1)lli )!a mpuran . par:ll1tos narnpi bislui t , 
kcdah p inclah t i Tasik k a T cga ll cga. 

24 . Pangulaa n h e rnc ng manah, ngahu le ng majar teu ngarti. 
h c1itc u gugur hcnte u hujan. aycuna ne rnbc na nguping, kang 
ray i kcdah nga lih, jurag<m Jak sa rek ngan tun, tCJpi dalah kumaha . 
papastc n ti Maha Suci. c ik ngili ka n sura t k apindahana na. 

25 . IJa 'vvuhan pangawulaan. tet..: la a yi tc h ngal ih, ..: ngka ng nya­
t a ng.iri ng bingah . bun~ah la in p..:dah ng.alih. geun ing gcus aya mi­
lik . c;ingho n' ng ba ri jeung. benum. Dema ng di T eg.alkga. kalawan 
gelaran pl' nt ing. kcur nu anl's icu soal he nteu gam pa ng. 
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26. Heug ngayakeun pcrpisahan. waktuna saminggu deui, kau­
la ge haris datang. hari jeung mawa supl!nir. pangulaan nyeh s.euri, 
bari jeung ngcnyot surutu .- juragan Jaksa nyembah. bislui r di ta mpi 
deui, lajeng pam it jcung garwana gcus pat cpang. 

2 7. Malcm Minggu jam dalapan. tatamu parantos sumping, 
pangu laa n pangpayunna. jeung pangagung bangsa Asing. sareng 
tuan Kontrolir . mantri madat tcu kakantun , ditema n u scjc nna. 
dina amparan la linggih , kajaksaan man i pinuh ku nu midang. 

28 . Nu jad i panwka lawang, pan it ia mun kiwari . anu mi ngpin 
perte muan. nya eta djuragan Pa tih , a njcunna pok wawa rt i. kaula 
ngu capkeun sukur. Raden Wiradijaya. isukan rangkad rck ngalih, 

n ga lih darne l bcnum Dcmang Bandung kola. 

29. Kacl ua m eunang anugrah. gc laran pangkat nu pcn tin g, geus 
meuna ng gcla ran Rangga, ieu pikcun hiji ciri , pamarcntah miasih, 
ka nu tuhu ka pangagung, dipenta ka nu aya, ngadoa ka Maha 
Suci, nu rck ngalih aya dina kajcmbaran. 

30. Sanggeus Patih biantara , sinareng geus linggih deui , ditema 
ku nu sa ncsna. bari nyanggakeun supc nir. ren cangna nu muha lit , 
umu m na kaom priyantun ngucap wi lujcng angkat . pancda pa­
tepang dcu i, dina meja supenir ampir tcu-muat. 

31. Panutup j uragan Jaksa, cumari os bari seuri , sau rna neda 
hampura, ka sadaya nu sarumping ditcma ku permisi , unjukkan 
seja rek mungkur, ngu capkeun pileulcuyan, tur nampi kana su­
penir, j am sawelas t atamu samar maru lang. 
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ASMARANDANA 

I. Nu jadi caturing- gurit, sajarah Tasikmalaya , nalika dijaman 
kuno, ti jaman babad Mataram , diereh ku Sumedang, nu jadi pa­
payung agung, ngan Patih nu kumawasa. 

2. Nelahna Patih Apdeling, bawahan Dalcm Sumedang, nepi ka 
beh dieu oge , Tasik teh tacan dirobah , mangrupa kapatihan, 
geus kitu kersa pangagung, diayakeun kadaleman. 

3. Mimiti aya Bupati, di kofa Tasikmalaya , ceuk beja mah 
e ngga l kench, dina taun wewelasan, taunna rck diserat , sarebu 
salapa n ratus. ditambah ku tiluwelas. 

4. Malikan anu digurit, nyaritakcun nu rek pindah, ti Tasik 
ka Bandung boyong, nyaeta juragan Demang, Raden Wiradijaya, ti 
Tasikna parantos jung, pangiringna seueur pisan. 

5. Kocapkcun parantos t ebih, ng;_tntunkeun Tasikmalaya, 
aleutan karcta ebro, j eung milor aya genepna , enggeus anggang ti 
kota , clayeuh Bandung nu dijugjug, nga bujeng ka Tegallega. 

6. Kahiji juragan Patih, angkatna sakulawarga, pinuh saka­
reta milor, kudana opat b arodas, lumpatna tarik pisan, anjeunna 
nu paling payun , mcurcun kapala rombongan. 

7. Kadua rombongan istri , wungkul pikcun nu j arajap, pinuh 
saka rcta milo r. rcrencangan Endeh lela, rcn cang daralit pisan , 
golongan is tri priyantun. mojang ti Tasikmalaya. 

8. Katilu wungkul lalaki , sesepuhna mantri madat, dit ambih 
onder kolcktor, nu ngiring kabc h nonoman , rencang juragan De­
m ang, para lay terangeun Banclu ng, sakalian bari jajap. 

9. Kaopat nembe nu ngalih , disarenga n mertuana pinuh sa­
kareta mi lor, meujcuhna ukur opatan , kalima j cung putrana, 
murangkalih anu lucu , si bohono De n Mas tea. 
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I 0. Kalima j eung nu pandcuri. t etela dua kareta kabeh ge ka­
reta ebro, padam c] ti b_i ::~ksaan. S::J reng kuJaw::Jrgana. u i pungkur 
pauntuy-untuy. nu t urkcun nu ti hareula. 

II. Sadayana nu nga r i rin~. atawa a nu ja raja p. is tr i pameget 
meh kabeh , asal ti Tasikm alaya , can anggang pa nyabaan, cl iajak 
jajap ka Bandung, a tu baru ngahcun pisan. 

12. Sajajalan te u caric ing, ngobrol ba ri Sl' ttscu rian . silih gcro 
tinggorowok , nu payun nycluk nu tukang. nu tukang ngawa lonan, 
sepuh m ah ukur urirnu t paling untung ngahaminan. 

13 . Di ja lanna teu digurit. ku m1 m aca gcus kasa wang. Tasik 
Ciawi Malangbong , cli tam bah tcmpat scjc n na. nu sakitu a nggang­
na , ujungberungjol ka Bandung. lalungsur di T cgallega . 

14. Panitia anu nampi. nu n ampa d i T egallega. eli d ie u ge sami 
bae, pokona pangc rch praja . pangaulaan p isa n. pa ngulaan Pa tih 
Bandung, Kangj eng Dalc m nu m iwara ng. 

15. Patih Bandung J>atih T asik , c ngga lna timbang tarima, nu sa­
nes rempak nyarakscn, s:mggcus b e rcs upacara. d itcma sasala ma n, 
runtut rukun lir j eung. dulur, tamu jeung p 1ib ullli gcpyak . 

16. Sanggeus kenl_!ing tilu we ngi, ura ng Tasik ncmbe budal, 
ngan kantun nu ngalih ba c . sin :u eng kulawargana. clitambah mer­
tuana , juragan jaksa pangsiun , kadu a sare ng garwana . 

17. Sa urn a moa l rc k !a mi . moal rck kana rnulanan tlimana la­
mun geus b eres, an u pinda ll gcus merenah. tcng trcm t ur tum a ni­
nah, ti Bandu ng c ngga l ma lungkur, mulang ka T asikm<1 laya. 

18. Mung ke nging sa puluh wengi. mertu a na geus marulang, nu 
kantun pribumi hal'. nya eta j uragan Demang, sa rcng putra gar­
wana, ngaraoskeun hawa 13andung, anu scger mawa schat. 

19. Ngahaj a sok ngabuburit , duaan jeung gcurc uh ana. wanc i asar 
pasosore, rep magrib bulan gcus caang. nari is tli la lu ar. ngu riling­
an alun-alun, sa urna rni lari lw wa. 

20 . Ceuk man ahna nu hun Gusti. ge us mapar in kaje mbaran , 
sim kuring bungan!!ang ha te. ma rgi di luar d ugaan. jauh t ina sang­
kaan. badc j adi urang Band u n)!. tligawe d i T ega llcga. 

21 . Sim kuring nalika lcut ik . welasan taun ka tu kang. wak tu di 
C ianjur keneh. ka dic u kungsi geus datang. ge us milu ngaclu ku da . 
tcu nyangka sacongo rambut. aycuna kcdah ny icinga n. 
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22. Jeung indit ngahulcng mikir, cariosan geureuhana, geus 
teu pati dipalirc, seueur pisan patarosan. henteu gancang di­
jawab, ras emutcun mch ngaranjug, majar-tch keur katorekan. 

23. Gasik tum aros jeung scuri , geureuhana pok ng:ajawab, abdi 
mah parantos mogok, sumangga urang me~ru lang, teras maralik 
nukang, ka pandopo gcus carunduk , nu lucu nuju amengan. 

24. Ku garwana jung diais, dipangku j cung cliciuman, gentos 
demang anu mangkon. d igonjak tur dihcureuyan. cliogo ku duaan, 
murangkalih anu lu cu ng<t la k<l ibu ka rama. 

25. Sabada salsc eli bumi, juragan Dema ng jung an;rkat. ngadeu­
heus ka k<tbttpatcn, Kangj cng Dalcm nudju lenggah. henteu ang­
kat-angkatan, juragan Demang disaur. ng<~harcmpoy, p rak mun­
jungan. 

26. Kangjeng Dalem pok w<Jwarti. saurna bagea clatang , kaula 
tacan ngalongok , suku r :1ycuna gcus tepang, nurutkcun katcrang­
an, yen Demang paran to~ cunduk. juragan Patih nu nampa. 

27. Nun sumuhun abdi Custi sak umn nu kauninga hentcu awon 
kapiwartos. abcli Dalcm waktos do ngkap datang ka Tegallega, nu 
nampi tamu nu cunduk. nyae ta pangau laan. 

28. Mugi he ntcu rcngat ga lih , nc mbc pisan ngadcuhcusan, abdi 
Dalem scja ngcsto, tumut kum aha pangc rsa, p erka w is padamcl­
an, Dampal Dalcm Jlll dijungjung, taju balla n ngij ing sila. 

29. K<tngjeng Dal cm ret ninga li . sinarcng J awuh anana. kaula 
ngarasa atoll. ti Tasik Deman~ nu datang . pikcun di Tcgallcga, sa­
bab dawuhan pangagung, yen awak tch tcrpclaj :u. 

30 . .l c lema sugih pangarti, sarta loba pangalaman , eli Tasik ka­
asup hade, tabah kana kum awula , tur nyaah ka nnagara, ngajung­
jung kabeh pangagung ngamajuk cun ra ha yat na. 

31 . Juraga n Dcmang nyc h seuri , ceclok nye111hah pok ngaja­
wab, abdi Dalc m racl:i kagc t , ngupingk C' un eta pujian, karaos abot 
pisan , dawuh Kangjcng mcman~ kitu. kula mcun::ng ti naga ra. 

32. Dcmang meh sapuluh lcuwih . karasana ka hd1 bc11rat, kahiji 
enggcus karo lot , kadua ukur basajan, tcu <tsup s<tkolaan, j cung 
awak tinangtu jauh. nu matak ku la tc h bungah. 

33. Abdi Dakm scja ng1nng. ngcs tt,k cun kana timbalan, sia ng 
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datu seja ngantos, ngantosan ka na pare ntah , pare ntah h nagara, sa­
kitu nu kapiunjuk ceuk Demang bari munjunga n. 

34 . Ka luar enggalna mulih. an!!katna ka na kare ta . titihan ka­
re ta ebro, kudana o pat baroda s. maju ka Tcgallcga, panto muka 
Dema ng lungsur. nu m anis scuri mara hmay. 

*** 
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DANGDANGGULA 

1. Pangkat dcmang. ket..r jaman bihari, ayeuna mah mcurcun 
an wadana, maksudna mah sami keneh, aya deui nu nyebut , yen 
demang teh kapala distrik, oge kapala cutak, ieu mah bch ditu. ku 
ayana kamajuan kecap demang jeung kapala cutak lcungit , wadana 
ayeuna mah . 

2. Kitu deui kecap cutak ganti, geus dirobah make kecap 
camat, bch dicu ganti asisten, sakapeung sok dibarung, kecap 
camat t crus kakuping, pangpangna di Priangan. ti Bandung ka 
kidul, atawa kapalih wetan , eta kecap geus nga lemah ngarah 
gampil nelah juragan cam at. 

3. Balik deui ka nu kcur digurit, rek neraskeun ka nu keur 
dikarang, nu jadi jcje r lalakon, ngeureuyeuh rek dijujut, rek 
diwincik sugan kapanggih Raden Wiradijaya, dcmang anu mung­
kur, wangsul mcntas ngadeuheusan, ti pangagung nyaeta Kangjeng 
Bupati', mulang ka Tegalk ·~a. 

4. Geureuhana keu anjeunna sumping, di pandopo parantos 
ngantosan , nu mukakeun panto ebro, gek caralik di payun, meu­
reun sono kawantu !ami, saur juragan Demang, mana ujang lucu, 
nu kasep lumpat ka luar, prak dipangku diheureuyan sina seuri , nu 
lucu diciuman. 

5. Rek nyinggetkeun anu keur digurit, di Bandungna kocap­
keun geus lila, banting tulang sa ban poe, di jero opat taun, tapakna 
teh henteu saeutik dina ngurus rahayat, Tegallega maju. saban 
cutak didatangan, saba n sasih sasatna t eu eureun turni, kadesa 
nyata apal. 

6 . Boj ongloa Cicadas Cibeunying, sa-Bandung mah anu pang 
amanna, sepi paling towong rampog, pajeg tetela asup , rayat senang 
ngahenang-hening, kabeh ajrih nu aya, sungkan mun rek burung, 
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euwaheuwah jumjana, ceuk rahayat lain lantaran teu wani, wung-
kul era ku Demang. . 

7 . Pang rahayat ka anjeunna aj rih. boga isin tapi mikaheman, 
jalanna tangtos kahartos. padamel reuj eung kuwu. dididikna kana 
beresih, taya kccap paksaan, bedegong ad igu ng. agama j adi pa­
tokan. kanu leutik climana lamun papang)!ih . tara ne mhongkeun 
kasar. 

8. Kituna teh nyctel jeung nu gculis, kcur padamel nu di 
kad emangan, p riya ntun bungaheun kabch tctela cl ipisepuh, saka­
peung mah sayagi cai, ka kantor dikintunan, upas anu ngatur,jadi 
biwir kalemckan, dcudeuh teuing bageurna juragan istri, nu matak 
dipicongga h. 

9. Kurnawula ka luhureun ngarti , Kangjcng Dalem mikanyaah 
pisan. m argi mun di kabupaten , keur meuweuh seueur tamu, nya 
anjeunna anu diangkir. komo tamu Walanda. dcmang nu kapayun, 
nya kitu deui istrina , margi sami basa Wala nda ngalart i, k alawan 
tapis pisa n. 

10. W!d ani ngrum ku Jantaran perih , bcurang pcu ting teu Iesot 
diajar, katurug otakna encer, dij cro lima taun , pangartina geus 
katingali , basa Walanda apal, Iate n teu kacatur, matak bungah 
carogena . saurna t eh te tela didikan aing, geuning aya hasilna. 

II. Kadcudcuhna ti Kangjcng Bupati, ka demangna nu bisa 
ngawula , bccla pisa n jcung nu- sanes, sanaja n ka nu jauh, mindeng 
pisan diajak turni , kaluar daerahna, mod el Udjungbe rung, atawa 
ka Cicalcngka , anj eunna mah ku Kangjeng teras dikempit, sok 
mindeng dicacandak . 

12. Kangjcng Dalem upami rek turni . sok ngajakan ka juragan 
Demang, sarcng sakareta milor j engkar ka Udjungbemng, Cica­
lengka nu pa ling tebih , kitu dcui ka Lembang. Cimahi teu kantun , 
mun kukm eli kademangan, anjc unna gc nya kapaksa kedah 
ngiring. si na kulem nyarcngan. 

13. Kala ngc nan keur para priyayi, kcur priy~ntun m enak nu 
baheula . kahijina kana mora, sanajan kanu j auh, dibelaan ku 
mondok mcu ting, biasana ka Lemba ng. dina mal cm Minggu, 
pentingna ngaradon tuang, babacakan !auk na ngadaclak meuncit, 
mareunang morp tea. 

14. Kacluana mun halodo tarik. dina mangsa katiga pohara, mun 
walunga n maju orot, sok ningker di Citarum , Leuwibalem anu 
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maranti, d i desa Bojongsoang, tungtung Cikapundung, di kam­
pung Cijeruk pisan , d i bawahan Buahbatu hcnteu tebih , tempatna 
su kan-suka n. 

15. Wak tu ningker dianggap mustari , gcus d ipanda ng baka l 
beubeunanga n, Kangjeng Dalcm ngintun wa rtos, ka Demang 
Ujungberung, sadaya na menak dikerid , Demang ti Tcgallega, biasa 
teu kantun, mcnak kumpul di muara, para Jurah panggawa desa 
beresih , rahayat marantuan. 

16. Hasil ningker di muara tadi, Leuwiba lem katingal jasana, 
!auk c mas nu gab.l e , mani mangbak ul-bakul. sa harita m ani bcresih, 
dipangga ng baba rcngan, dituang ngariung, dicoelke un kana kecap, 
ukur j ahe bungbuna anu kairing, ccnah teu n yesa pisan . 

I 7. Ga we ningkcr h enteu unggal usik, ccuk beja mah geus 
dumuk waktuna, nyacta musim h alodo, ngan sakali sataun, saker­
sana Kangj cng Bupati, Leuwibalem dilarang, dit ingker ku umum, 
nu m:~ta k dina waktuna, nu sarumping menak kuri ng tcu sacutik, 
ningker teh arang pisa n. 

18 . Sabalikna mun geus gede cai, Lcuwibale m tempat sukan­
sukan, keur priyan tun sepuh anom, muara Cikapund ung, titik 
to lak indit mimiti , marangkat Jalayaran, ngalun di Citarum , reg 
eureun dina jam batan , Oayeuhkolo t tete! a nu jadi ciri , temp at 
pikieun hara njat. 

19. Kangjeng Dalem sabada ti cai, ngajak jarah ka juragan 
Demang , ka karuhun Daycuhkolot, terah Dipati Ukur, ka paesan 
Kangjeng suwargi, karuhun nu geus moyan, ti jaman kapungkur, 
lamun aya me nak anyar , gcus maranti ka Dayeu hkolo t sarumping, 
jarah ka nu marulya. 

20 . Beres jarah ti dinya marulih, motong jalan nu ka Tegallega, 
taru nggang kareta milor, Daycuhkolot dikantun, kacaturkeun ka 
Bandung dugi, di jalan gogonjakan , nembongkeun salukur, karesep 
menak baheula didamelna dibar cngan jeung aru lin, majah teh 
kalangenan. 

2 1. Kangjeng Da lem upami keur pusing, di kantorna seueur 
padamelan, keur repot mcndak teu raos, sok jengkar ka nu jauh, 
ngeresakeun nguriling turni, nyiar panghegar manah, tur nyirna­
keun kalbu , ka tcmpat tiis nu sirna, sok ngahaja m anten na k ulem 
ngawe ngi, ngayakcun pangbeberah. 
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22. Hiji mangsa turni ka Cileunyi, prak ngajakan Demang 
Tegallega, titihan kareta milor, Demang ti Ujungberung, di Cileunyi 
ribut sayagi, ngayakeun kamonesan, nu dipandang lucu, ujungan 
sinar eng benyang, Ujungberung Buahbatu jeung Cileuny i, ngala­
wan Cicalengka. 

23. Ujungan tch kiwari mah leungit , baheula tnah digedekeun 
pisan, menak kuring resep kabeh, di mana mun geus maju , mimi­
tina barudak lcutik , ganti ku nu meujeulma, ahirna mah sepuh, 
sakapeung timbul pasea, bobotohna nu kudu celi taliti, ulah aya 
nu curang. 

24. Ari prakna sidik ngadu pelit, ngadu taktik reujeung kapifr 
teran, parabotna ukur hoe, bobotoh anu ngatur, wates mana 
kenging digitik, sina ijen sorangan , nu sami saumur, mun aya sami 
gedena, kendang ngemprung bendena, geus mere c iri, ujungan 
dikawitan. 

25. Ujungan teh Jamun geus arahli, memeh maju dordar maka­
langan, nembongkeun igel karasmen, kendangna geus nurungtung, 
anu surak ram e mimiti, ngigel nguriling kalang, sampiyong nu 
nungtun , kasukaan budak ngora, harita mah jigana teu aya deui 
hoena mani troktrak. 

26. Anu mawa napsu ka nu ulin, nu ujungan keur silih tang­
tangan , biasa surak nu nongton, rame ngahayuh-hayuh , sarta nge­
jek nu nyeri peurih, lamun aya nu keuna, ku hoe diwuwung, nu 
surak ayeuh-ayeuhan , ngan untungna bobotohna geus careli, nu 
curang geus dipisah. 

27. Ganti benyang ayeuna nu bijil, bcncr-bcner ngadukeun 
tanaga , silih biting silih babet, papuket lir nu gelut, bobotohna 
arati-ati, dim ana anu curang, harita digusur, hukuman ka nu rek 
jahat, diumumkeun teu ditampi ulin deui , diganti ku nu lian. 

28. Kangj eng Dalem bingaheun ning'lli , ka nu meunang maparin 
hadiah, meresen rupaning artos, juragan Demang kitu, marin­
tonkeun keur bungah ati, enjingna jengkar mulang, kocapkeun 
carunduk, ari urang Tegallega, murangkalih nu diburu diilari, 
dipangku diciuman. 

29. Tur dimana henteu turni tebih, teu ngahaja ngantunkeun 
daerah, mun Kangjeng manahna longsong, Tcgallega di celuk, 
Ujung bcrung Lembang Tjimahi, sakapeung Cicalengka , di lapang 
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karumpul , der ngayakeun papanahan, tempatna teh di .alun-alun 
ngahiji , diautr heres pisan. 

30. Papa nahan loba nu kataji, kalang:enan kcur mcnak baheula, 
diangga p nu pa ling hade, sadayana pangagung. anu jadi padamel 
negri. ra ta-rata ngalcmah. ncpi ka nyarandu , mun prak kongkur 
papanahan. rur t cbih mnh d ibclaan mondok meuting. ngantunkeun 
kulawargn . 

3 1. Ay::t dcui nu clipanda ng pcnting. eli Lcmbang mah sok ngadu 
titiran. icu gc blebct gcdc, dimana clinte n Minggu , Kangjeng Da­
lcm gcus mere warti. sadayana mariang, di Lcmbang karumpul, 
jam salapan gcus n~~awi tan. sak::~pcung mall sok nepi ka lohor ahir, 
nu ngant i rca pisan. 

*** 

-. - . ., 
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7. PATIH TAS IKMALA\' :\ 

K IN ANT I 

1. Kangjeng Dalcm nyd)lt £ sukur. pa n!,!ul:t:tn Pat ilt sam i, wirch 
Demang Bandung kota . tc tela j ekma ng<Jrt i . pant l:s rn e unang gela r 
Rangga. ku nagara geus dipuji. 

2. Saniskantcn ku kakant u n . ngu rus raya t ngo blt nagr i. 
apaleun kJ masarakat. ka nu gcd l.' j'-'tlllg nu k u tik. al awa a lat 
nagara. diajenan te u pipilih. 

3. Kumawula ka pa ngagung. rwrc lu ku du dipuji . sapantcsna 
d ihargaan. d itingkatkcun kana Patilt. ka rasa gL'tk j :tsa n:t. ngaham­
pangkcun ka nu mingpin. 

4. Salam ina opat t nun. leuwih du a tilu sa::. ih . ayana Ji Tc­
gallcga. tanagana siclik bukti. bcda jcung d cmang nu !ia n. kaasu p 
nu paling rajin. 

5. Ce uk beja anu kahatur. itungan taun Masdti ( 1 83~ l'vl ) da­
la pan we las ratusan. saterasna tambih d cui . j~: ung tilupuluh da­
lapan. bulan na mah te u kawa rti. 

6. Usulan ti Dalcm Band u ng. ku pangagung !!l'llS katampi, tuan 
A.R.nu ngiatan, tc te la gcus ngiring ngadpis, tuan RL·s id c n Priangan, 
jeu ng Gubernur gcus bacia mi. 

7 . Didamc lna t cmbong sultud, R:.Hlcn Wira nu prihalin. tc men 
wekcl t ur satia, banting tu lang siang wc ngi. ng:tbuklikcun tana­
gan a, sangkan hampang ka nu mingpin. 

8. Sagala ku Jemah lembut. rc ngka lt rcngk ult am is b udi. pada­
m e l di kadcmangan , ka anicun na s idik aj ri lt m ika~ in ta jc u ng mi­
honnat , mikaconggah mikaasih. 

9. J auh tina rasa wantun, kumawani k o lllO d c ui, sutilawonna 
rek tcu sopan . kapcgat ku wedi asih. rasa ~ inta mikan yaah, ahirna 
mah timbul asih. 
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I 0 . Geureuhana matak lucu, manahna suci beresih, taya basa 
tcu percaya, curiga tur sindir sampir, sok komo rek timburuan, 
salamina teh migusti . 

II . Katingalna hirup ruku n. runtut raut silih-asih . tctela silih 
hargaa n, geus sil ih jungjungkeun diri. ngumbara di Tegallcga, pi­
contoeun kapribumi. 

12 . Ka padamel nu di pungkur, ka jongos rcujeung ka koki, 
atawa ka tuka ng kuda. kitu deui ka panga rit , tara nembongkcun 
kangcwa. mun miwarang ririh rintih. 

13 . Mun babu kutembong udur, anjt!uuna mani gumati gan­
cang bac miwarangan . nitah jongos itikurih , nyiar dukun reujeung 
ubar, can manggih tcu acan cicing. 

14. Lamun koki tcu satuhu, t eu sa regep resep ulin, digawena 
gancang pincang, atawa jongos melencing. anjcunna tcu asa-asa, 
nyontoan d arnel pribadi. 

15. Ka tukang kuda ge kitu , mun cligawc kurang kesit , nyiksik 
jukut keur ngornbo nga n, ngaroskam jeung bcberesih, ku anjeunna 
dicontoan, kalawan ku wening galih. 

16. Pangarit sok dilelemu, nasehat lculcuy tur rintih , majar 
sing sabar tawekal , sing dack rajin tur mikir, nu hirup mah bia­
sana, kudu cape jeung prihatin. 

I 7. Ka jongos koki jeung babu, tukang kuda jcung pangarit , 
dianggap lir kulawarga, teu nyaah barang sacutik , malah mah dina 
gajihan, mercsen tara saeutik. 

18. Urang dapur tukang nyangu, tukang kuda tukang ngarit , 
limaan sok silih tanya, tingharewos bari scuri, narembongkeun 
perescnan, papakea n rcujeung duit. 

19. Ceuk babu kuring buburuh, carek koki kuring ku li. ceuk 
jongos kula bubujang, ccuk tukang kuda pangarit , hcnteu ngan 
ukur ayeuna, rarasaan ti leuleutik. 

20 . Mcndak dunungan nu lungguh , nu nyaahan ka nu lcu tik , 
rarasaan bet ayeuna. juraga n pamege t istri mikanyaah mikaheman , 
tur watekna matak ajr ih . 

21. Nu Jungguh Deh Widaningrum , scring ngintip bari scuri, 
dimana juraga n dcmang, ngadeukeutan ka panga rit, a tawa ka tu-­
kang kud a. ka jongos babu j eung koki . 
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22. Anje unna mind cng ngalamun , naros ka diri pribadi, jaman 
ti Tasikmalaya, carogena tetep sami , sok mind eng pisan rapeka.n, 
jeung pangarit se ring dalit. 

23 . Pan ce nah me na k Cianjur, pu tra na Kangjeng Bupati, naha 
aom terah m enak , ca mpur gaul j eung nu le utik , jungjunan ku 
matak hcra n, tcu tcrus t era ng k a abdi. 

24. Anamung Iamu n d iemut, ahlak na tcdak priyayi, sopan san­
tun tur babasan. somcah matak katarik. sali ra potongan kota , 
basa Wala nda gc nga rti . 

25. Mun anje unna j almi luhur, pe rcaya putra bupati , tctela 
didikanana, pantcsna mah ti Ero pis, basa Walanda capctang, 
aing ge buk ti katarik. 

26. Jigana menak C' ianjur, bubuhan kawentar santri, sopan san­
tun sadayana, tur nyaa han ka nu leutik. sa najan ka tukang kuda, 
jeung pa ngarit oge cla lit. 

27 . Mun Jeres tch eta kitu, untungna leuwih timisti, jungjunan 
aing satria, matak gcugeut diri aing, nu lu cu nyium putrana, ka 
pungkur nyampeurkeun koki . 

28. Juragan Dcma ng di payun, nya lira calik k cur nulis, torojol 
putrana lumpat , istrina tipungkur bijil , duaan katilu putra, di -
payun ngobrol sareuri. 

29. Upas kabupatc n cunduk , cedok nyembah bari seuri , basana 
abdi gamparan , sumcja hatur tingali. tur nyanggakeun ieu serat , 
paparin Kahgj eng Bupati . 

30. Cedok nyembah upas undur, Raden Wira imut manis, eta 
surat prak dibuka, saurna naha rek ngiring, walon istrina su­
mangga, ka kabupaten sarumping. 

31. Deh Ida lebet ka pungkur, nyampeurkeun ka Kangje ng istri, 
di payun juragan Dcmang, cedok nycmbah teras linggih , Kang­
jeng Dalem pok nimbalan nu ano m n yercngch seuri. 

*** 
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Si i'J OM 

1. Matak kaula nyelukan. rcungcukeun masin~ taliti. bcnuma n 
nyata geus clatang. nack pangkat kana Patih , sarcng Patih apde li ng, 
tur meunang gc la r Tumcnggung, ngeusi Tas ikm alaya. ganja ran pi­
keun nu rajin. Raden Rangga Tumenggung Wi rad ijaya. 

2. Sab~ n crn a rada bcurat.j eung Demang kuclu patcb ih. sadalah 
rek clikumaha, kLJpaksa nya me re widi , ka Gust i nguca p puji. 
sarta nuhu n ka Nu Agung, geus aya kamaj eng:a n. tur ngalih ka asal 
kawit. muga-rnuga ~:1 t erasna t ctap jembar. 

3. Lan taran teu asa-asa , kaula arek mepeling. amana! nu pa­
ngahima , sa memch cios pateb ih, menta nu jacl i Patih , kana tugas 
kudu pc ngkuh . tong ngarobah tangtungan, kudu nyaah ka nu lcu­
t ik, komo pisan ka kolo t ulah joledar. 

4. Enggoning urang ngumbara, kumclip di alarn lahir. hcntcu 
daya t cu upa ya , usik mal ik kcnging Gusti. malah kudu prihatin, 
sakum aha nu kapungkur, sagala laku lampah. hi rup kuml>uil ngu­
rus negri. kud u t ct cp patokan ajaran islam. 

5. Ccclok nycmbah jc ung mara hmay , u mat imut lir nu is in. 
juragan De mang ngajawab, sa urn a mugi tingali , salc rcsna ca n nam­
pi. kudu benum sarta jauh ma rgi sanggcm emu tan, abdi Dalcm jal­
m i laip, sih bodo tuna t ina pangab isa. 

6 . Emutan sakadc mangan, w ilayahna nu saeut ik , parantos 
abot kalintang. komo dcui bcnum pa tih, sareng patih apde ling, 
kudu tanggung jawab pinuh, abdi Dalem h oream , jcung Dampa l 
Dalem pa tebih , mun ti asa ti Dampal Dalem teu robah. 
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7. Pamuga ulah hoream, saur Kangjeng imut manis, kaula per­
caya pisan. Demang ngarti tugas Patih komo d eui di Tasik, sasatna 
wangsul ka lcmbur. saki tu nu diteda, tarima ieu bisluit, didoa­
keun aya dina kajembaran. 

8 . Demang ccngka t cedok nycmbah, munjungan nampi bisluit, 
mando dcui tcteg sila, m arahmay bungangang ati , sanggemna abdi 
Gusti , kcnging widi ti pangagung, ti Dampal Dalem pisan , dibenum 
Patih di Tasik , abdi Dalem n yuhunkeun hibar pangdoa. 

9. Arnanat sareng piwejang, nascha t rupi pepeling, ti Dampal 
Dalem sada ya, ditampi ku asta kalih dijungjung siang wengi, be­
kel abdi Dalem hirup, keur modal kumawula. parnugi Nu Maha 
Suci. n~arahmatan rnaparinan kakiatan. 

10. Ka ngje ng Dalem ngagentraan. ka Upas jadi nu tebih, supaya 
gancang ka tukang. ngahaturan Ka ngjcng istri , tcu !ami kocap sum­
ping, disarcngan ku tatamu, garwa juragan Demang, cedok nyem­
bah gck Ialinggih. Kangjeng Dalem nguningakcun nu rek pindah. 

II . Kan~jc ng is tri lir nu hcran , Dcmang istri kitu dcui , ahirna 
po k sasauran, yen Demang geus bcnum Patih. tur ngalihna ka Ta­
sik , taya sancs hatur nuhun, sarta wilujcng angkat , juragan Patih 
nyeh scuri, jakr istri marunjungan jung arangkat. 

I :2. R:-tckn B.Wiraclijaya, eli Bandungna hcntcu !ami, ngan opat 
taun sa tcngah. anjcunna parantos ringkid , bcnum Patih di Tasik, 
tur kc nging gclar Tumenggung, ganjaran nu satia, tur sa tuhu bela 
pati. tanggung jawab geus nguntungkeun ka nagara . 

13. 1urutkcun l!alur sajarah. itunga n taun masc hi , dalapan 
welas ralLt san . t ilu dalapan panambih . ng<twitan Demang ngalih, 
ti Bandun~ kalawan bcnum, Patih Tasikmalaya. tur jad i Patih Ap­
dding. tan~!!ungjawab p inuh anjeunna nyalira . 

14. Kalawan bi ngah marahmay, kocapkcun anj eunna indit, 
ngad~:uhcusan ka Sumedang, ny umpingan Kangjeng Bupati, 
sumcja dinsa nparding. dawuhanana pangagung, kula bungah nu 
aya, sa lira ka Tasik ctcui, pck jalankcun pagawcan nu sampurna. 

15 . Anjcun di Tasikmalaya, diangkat patih apdeling, kudu pi­
nuh tanggung jawab, wawakil kula pribadi, dipcnta sing prihatin, 
kapercaya ku pangagung. ki Patih ccclok nyc mbah , timbalan Gusti 
katampi. amit mundur ccdok nyembah jung ka luar. 
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16. Ceuk bcja nu katarima. di Tasik sanggeus sawarsih , pangula­
an Patih robah, wartosna bd nikah deu i, ngengingkeun putri 
gl!uli s, scke seler Ratu Galuh , sareng kagungan putra, ccuk beja 
putrana is tri, nu geulisn a sa-Tasik taya bandingna. 

17. Kit una mah geus kagambar, mun yen pangulaan Patih , ah­
Jakna tcte1a robah. nepi ka kagungan deui, sepuh dipikaasih, ju­
ragan J aksa pangsiun. mertuana ka Mekah , geus opa t taun nga­
mukim. raos m anah taya nu dipikaserab. 

18. Kadua Tasikmalaya, tcmpa tna beres tur resik. hawa na sini­
gcr tcn~a h. t cu panas tcu tiis teuing. mawa kana bcrcsih. sok ma­
tak kmcs pamu1u, jalmina ah1i midang, matak katarik priyayi, 
Rad en Wira e tch dcct gcus kabandang. 

19. Sa ncs ngan ukur ngadua , alias ngan resep kaw in , ditambah 
kana na yuban, ceuk beja mch unggal wengi, ramc ku nu ngaribing, 
nayuban mani g.ang.ginggung. saniskanten ibingan, anjcunna kaasup 
ahli. n~akucut gc sopi jadi kascdcpna. 

20. Katiluna resep midang. kaaseup ahli ngagincling jas tutup 
lcl1(kn m1 bodas. nganf!g.O sinjang kcnging meting. ngclibct narik 
man is. dihaja ngambay ka payun. ngodehder model lamba n. se­
lopna ka harc up cc ntrik. tetckenna galcuh tangkolo nu he rang. 

21. Socana cureuleuk hcrang, kumisna panjang tur cengklik, 
pamcu ntcu 1onyod mcucusan, ku1itna koneng bcrcsih, mawa sieup 
tur sa ri . hanjakalna ku pangambung.. rada agcung mcucusan, tapi 
untung sidik bangir, m1 bayuhyuh matak edan nu ngarora. 

,..., u kasep resep amengan. mindeng moro ka m1 tcbih. biasa 
ka Cipatujah. dibe laan mondok meuting. sareng tuan kontrolir. 
a tawa anjeunna wungku l. banteng di Cipatujah. saban moro kudu 
hasil. pangulaan ku daging mah tara kirang. 

~3. Mun walungan maju suda. nerengteng halodo tarik, karesep 
mcnak bahcula, mun minggu u1in dicai. pale'bah Ka l an~sari , marak 
walung:1n Cita nduy ku ru pa-ru pa jalan, nu pcn ting la ukna hasil, 
saharita brak taruang babarcnga n. 

24. Sclang scling tina marak. sareng moro ka nu tebih, a_tawa 
tina nayuban. sok mindeng ngumpulkcun ahli. nu resep kana ulin. 
ulin pcnca nu kamashur. pcnca Tasikmalaya. umurna parantos !a­
mi. kasl.!nian rajana sepuh di dinya. 

25. Kitu deui pacu kuda. kalangcnan nu maranti. ngadu kuda 
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di Dadaha , tempatna rata tur resik , ti kota henteu tebih, ti alun­
alun ka kidul , tetela henteu anggang, tempat jurit Agan joki, nu 
waktuna saban taun makalangan. 

26. Kalangcnan nu utama, kascdcp kaom priyayi, pangulaan se­
sepuhna, sinar~ng tuan kontrolir. mch saminggu sakali, Iatihan di 
alun-alun , barudak milu bungah , sapicis tinangtu hasiL jadi kacung 
tukang marulungan panah. 

27. Upah ngawih tur ngalokan. ny irikeun panahnu bijil, nu ken­
dar atawa Jiwat, nu teu keuna kana ciri , nu dipasang ngagawing, 
biasa m::mgrupa manuk, ccuk budak teh langkungan, anggeran ken­
dar sacutik , mani barber jamparing tina gondewa. 

28. Raden B.Wiradijaya, pangulaan Patih Tasik kitu bac sala­
mina, rescp amcngan nguriling, ka nu caket tur tebih, kaduana di­
na Minggu, sareng dina wcngina , sakapeung carang di bumi, cam­
pur gaul sinarcng para nonoman . 

29. Sok karunya ka garw<Jna. Dell Widaningrum nu asih , sa­
kapeung kadua putra, mun pangaulaan kilir, atawa jengkar turni, 
komo moro ka nu jauh, lamun ka Cipatujah , scring nyi lcuk ewed 
pikir , ngan untungna nu lucu mah leah manah. 

30. Sadalah rek dikumaha , margina hirup nunggclis , ibu ramana 
teu aya, marukim di tanah suci, hamo marulih deui, ana pon anu 
ngawayuh , mcurcun kudrat Pangcran, panccla supaya adil, tur per­
caya ng:awayuhna moallana. 

31. Patokan dina agama, ceuk bcja upami istri, satia solch ha­
tcna, tur satuhu ka salaki, komo ngaj i ngabakti , ieu jalan paling 
:nulus , keur jalan ka sawarga. sampcurcun jaganing ahir, muga 
Allah ngarohmatan ka dch Ida. 

32. Juragan Wiradijaya, maccuhna resep ka istri, ayeuna paran­
tos robah , gt.:us insap babaiik pikir. hcnteu tebih ti bumi , malah 
ngucapkeun kacluhung, balik dcud cuh ka garwa, nu satuhu sarta 
nyantri, lucuna tch do ana nyata dijaban . 

33. De n Ida katingal bingah, ngagelenyu imut manis, ningali 
lilmpah rakana. urut pusing sarta rungsing, geus murag bulu bitis, 
ngamusuh ba tur sakasur, aycuna hcntcu anggang, jigana babalik 
pikir. tara a ngkat upama teu sasarcngan. 

34. Mun kicu tctcla pisan. upam i nuju bercwit seuneu hurung 
cai caah , ccuk scpuh kudu sing tcbih. aycuna mah kaharti, dimana 
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salaki mangprung, komo nuju amarah, s ing eling salah sah iji , gan­
cang muntang neda tulung ka Pangeran . 

35. Ningal carogc miheman, mikaasih siang wengi, anjcu nna teh 
gancang meta , popolah tur kerah-k er ih. ngatladak jadi kok i, masak­
an dialus-alus, dircka ru pa-rupa , maksadna mah sangkan narik. 
pangulaan kapikat tcu kersa liar. 

36. J cngkarna pangaulaan, inditna tcb ih ti bumi. upami di­
hatu ranan, ka Sumcdang ked ah sum ping, aya urusan pent ing. 
kasumpingan ku pangagung dines kanagaraan, kajeun kudu mon­
dok mcuting, najan kitu rek jengkar sok ngawartosan. 

37. Den Mas Kusumanagara, putra pangulaan Patih , ncmbc sa­
welas taunan, keur mcujeuhna rcscp ulin . upami lcpar ngatik. 
matak musingkeun ka sepuh, untung pisan ibuna, kcu r geulis 
pinuh pangarti Raden Mas teh calakan ngala ka r&ma. 

38 . Jongos k ok i tukang klu.la, ogc babu tukang ngar it, kcur 
jaman di kajaksaan, ka Bandung kungs i ngariring. harita masih 
kumplit , di kapatihan k.arumpul, tcte la m ika co ngga h , rescpeun 
k a murangkalih , tuka ng kuda Madsu ta rescpcun pisan . 

39. Dina ngamandian kuda. babakuna mcmch magr ib. Raden 
Mas sok diajakan. scpuhna geus mere w idi. kuda lumpar ngabc­
cir, Madsuta katingal paur. kuda hij i duaan. ngan untung ki Suta 
ahli, najan tarik salina tara ragrag. 

40 . Cimulu untung tcu anggang, ngan ukur ngetan sal!utik, nga­
liwa ta n kapatihan, Cimulu walungan Jcutik , jadi teu matak risi, 
sanaja n mun kudu anclub. caina d cct pis:-~n, Raden Mas sok scring 
mandi, ceklak tumpak kudana abe r-abura n. 

41 . Jigana ngala ka rama, bahcula kcur murangka lih . gcus 
cepe! kana kuclana. ku ngsi wani jacli j ok i. t u r kcnging pris kahiji, 
keur ngadu kuda di 13andung, gcus nurun ka put rana. nurutan rek 
j adi joki, ku 1\'ladsu ta clididik sina wa nia n. 

4 2. lbu ramana barungah, ningali put ra na rajin, janglar wani 
kana kuda , asup kaulinan penting, didikan kana wani, hak Juas 
j iwa hirup, ngcker kahayang kuda. supaya nuru t tur nga rti . anu 
manis diaj ar nyckc l pingpinan. 

*** 
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8. BUPATI CARINGIN 

DANGDANGGU LA 

I . Kacaturkeun pangu laan Patih. Den Tume nggung B.Wira­
dijaya. ngad euhcus ka kabupa ren. ·su medang naj an jauh. anjeun­
na teh parantos sumping. Kangjeng Dalem kcur lenggah. ngantos­
an di pa yun. pangulaan co.: dok nyembah. Kang jcng Dalem nimbal­
anj eung imut manis. anu kicu unggelna. 

2 . Anu matak kaula t ch ngangkir, gagancangan nyclukan sali­
ra, kahiji ngarasa sono , di j c ro clua taun , salira tc h parantos bakti , 
didamcl ba nting tulang. tisusut ticlungdung . ku kau la katarim a. 
y en sa lira h iji patih nu t c rpuji. geus bisa kumawula . 

3. Mircng kitumpangu laan Patih, manahna tch mani sese blakan. 
salirana m eh ngadegdeg, rarat reret kapayun . nin gali ka Kang­
jeng Bupati , kesang tiis nyakclakan , katingalna gugup , ceuk ma­
nahna pa lang siang, diri aing boa aya nu anon un , atawa nu nHtc­
nah . 

4 . Kangje ng Dalem ngarc rct ka gigir. tur mante nna kagungan 
emutan. ye n Patih rada ngadegd eg. jiga pisan nu paur. meurcun 
risi aya ano nim , ata wa nu pitenah , Kangje ng Da lcm imut. sala­
j cngna sasauran. sclang-scling ku gumujcng tawis asih. anu kieu 
te rasna. 

5. Kaduana cing tampi bis luit, yen sa li ra be t gcus kapcrcay a. 
keur ngcrch sakabupatc n, tcgesna gcus dibcnum . eli Caringin jadi 
Bupati. kaula milu bungall , sukur ka nLI Agung. te te la geus kaper­
caya, ye n di Banten mo bcda reuj eung di Tasik . dina kumawu la 
mah. 

6 . Ccdok n yembah narima bisluir. s ila d cui bari po k unjuk kan. 
abdi Dalcm rada k age t , keur Dampal Dalcm nyaur. ab cli Da lem nu­
ju jol tadi , mch kabur pangactan , tur ris i jcung paur, bo k bilih 
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aya pitenah, sawangsulna nalika nampi b isluit. nem be n~arasa 

!ega. 

7. Muji sukur ka 1 u Maha Suci. abdi Dakm rchna kape rcaya . 
keur mingpin sakabupatcn. pa nge rsa ti pangagung. abdi Dakm 
jadi Bupati. emutan abut pisan ngaraos ca n wan tun. tanggu ng ja­
wab ka nagara . salercsna kcdah jclemH gcus ahli, tur cukup panga­
laman. 

8. Kangjc ng Dalcm tctcla gcus surti. uningacu n kana ahli 
jiwa, mantcnna nyc rc ngc h bac, nych imut pok m isaur. CL'UK kaula 
gcura sayagi, C'aringin gcus nung:guan, nganto sa n ntt cundu k. Bu­
pati enggal unjukan . ahdi Da lcm ti Dampa l Dakm g:L'liS w idi. su­
mangga seja cngga l. 

9. Cedok n ycm bah nu :mom j u ng mulih sa sum pi ngn:t prak 
nya ur garwana, Dch !da nuju di pawon , rungah ringcuh nyl'11 imut. 
katingalna keu r bingah galih saurna bade tuang . para nt os dia tu r. 
ceuk rakana moal wab. c ing tingali icu bislui r Bupat i, nyi Raden 
meh nga renghap . 

I 0. Ceuk beja mah kcu r nampi bislui t. ni ng:g:ang warsa nembc 
sare buan , tur dalapan ratus ken eh. ditambih opal puluh. ccuk 
itungan taun Masch, Pa tih Wiradijaya , gelara n Tumcnggu ng:. nga­
lih ti Tasikmalaya di Caringin nu gembru jacli Bupat i. pul usan ti 
nagara. 

11 . Sakumaha ~eus tali paranti. iadi adat dikab ias;tan . lllt nga­
lih ngalaman repo t , meh saminggu ti payun. gcus ngayakcun ma­
lem resepsi, makman pe rpisahan. harita ge kitu. r..rcb d i kapa tih­
an, malcm Minggu ncpi ka mch heurin usik, ku tamu nu dara tang. 

12. Tawis soca mangrupi supc nir. mch teu muat dina dua mc­
ja, rupaning lxmtng haradc. meh ri kabeh pangagung. rcu bkan­
tun kaom priyayi. ogc para sudagar. harira carunduk. sabatlana 
biantara. nu eusina ngadoak cun ka nu ngali h. ngayak cun kasc ni­
an. 

13 . Tabuh tujuh a rangkat ti T asik , ceuk bcja rnah dalapan kare­
ta. mangrupa eb ro jcu ng milor. C'aringin nu dij ugjug. cqwl ngulo n 
meh siang wcngi, nam ung tcu welch bungah. tcu ngenwlkcun ja­
uh, nu jarajap gc santa . majar maneh icu waktu nu mustari. ka 
Banten bari jarah. 

14. Urang tunda nu bade d itulis. nu disawang tl irL·ka d ikara ng. 
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nyaritakeun menak Menes, nurutkcun ca tur galur. katerangan ti 
para ahli, upama hcnteu salah. ti ~tencs gcus usu l. sanggupeun 
ngeusi lowongan, keur Bupati di dayeuh kota Caringin. teu kedah 
t i nu anggang. 

15 . Ngan hanjakal sok ku matak nycri . ku nagara harita ditolak. 
tetep bac Oalcm Bonccl , ka Caringin dik inlun , ahirna mah ngaran­
dung ati, Banten gcus timbul bedang. ngalawan ku punduk, kate­
lab 13antcn bantahan, saur sepuh tah icu m1 jaui margi, kitu carek 
sajarah. 

I G. Balik dt!ui ka nu keur digurit. Raden Wira nu di pcjalanan. 
ko capkeun gcus <.lugi bae. ka Caringin gcus cu nduk . di pandopo 
paran tos linggih, nu jajap kocap mulang. ka Tasik carunduk, geus 
daratang ka tempatna. ngucap sukur ka Custi Nu Maha Suci, sa­
lamer Ji jalanna. 

17. Dipilihan d itulis nu pcnting. ngagancangk~un j:.~lanna ka­
rangan. dipo tong sing.gerna bac , gcus melt salapan taun. Kangjeng 
Dalem ngcreh Caringin , Den Mas putrana tea. parantos d ibenum. 
jad i Dcmang di Panimbang, ti Caringin ngan ukur ngidul saeutik . 
ayeuna Tcluk lada. 

·18. Pcnjajahan ku urang kaharti , siasatna wungkul adu domba. 
sangkan rayat recet getreng, geus Mcncs teu digugu. ngangkat 
Demang bet murangkalih, Yuswana Den I<usumah, nganpat likur 
taun, tacan aya pangalaman. untungna teh anjeunna putra Bupati, 
aya nu nangtayungan. 

19. Kakoncara Bupati Caringin. Den Tumcnggung B.Wiradijaya . 
d isarcbu t Regen Bo11Cel, di luar gcus ngagu ru h. yen mantcnna 
asal ti Rumpin , asal pangangon kuda. hiji wak tu kabur. ieu beja 
nu marawa. tukang dagang: nu uaratang ka Caringin. ti Cianjur 
asalna. 

20. Gcus kitu mah meh sab iwir hiji. patarcpt:l sarerca terang. 
ahirna ncpi ka kantor. geus jadi buah catu r. mcnak kuring kabe h 
ngaruping. hcntt:u krang-terangan. malum ka pangagung. t ingke­
cewis ngan di tukang, adu renyom tingsulumput di nu buni ngare­
jck ka dunungan. 

2 1. Kccap Regen keur jaman bihari. jcung 13upati teu aya be­
dana. jeung Dalem ge sami keneh. pcnjajah anu ngatur. jaman 
cacing dua sad uit, barang eng:gcus mcrdika. kccap regen hapus. 
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ganti kapala daerah, sairama reujeung jiwa repolusi, cekap ku nje­
bat bapa. 

"22. Balik deui ka nu keur digurit , Raden Wira nu jacli karangan, 
Yuswa na teh anom keneh, patpuluh opat tau n, keur mcujeuhna 
sagala wani, harita bcbeclasn a, keur sagala sanggup, asup kana pari­
basa, keur meujeuhna bu ta tulang buta claging, sagala nganggap 
gam pang. 

23. Salamina aya di Caringin , ceuk beja mah geus scueur jasana, 
wangunan anu galedc, pangpangan nyicun tanggul, irigasi k cur 
jalan cai, pikeun nyaian sawah , asalna geledug, patani santka 
bungah di Banten mah ccnah harita Caringin, kaasup pangmajuna. 

24. Kahijina di deukeut Caringin, te rusna teh ka lcmbur Carita, 
nu lempcng manjang ka kaler, beulah k enca katuhu , sawah had e 
kaasuh cai, Carita Klapadu a, cenah paling mahmur, sawahna ratus­
an hektar, harita mah cck beja leuit Ca ringin, atawa gudang pa­
ngan. 

25 . Kaduana nu dianggap penting, jala n cai nu ti Bantarpan­
jang, ieu gc kaasup hade. dibenclu ng ti Cidangur, kiwari ge masih 
ngabukti, sawah di Bantarpanjang. tcmbong paling alus, ncpi ka 
ratusan hektar. saban musim hasilna punjul lincuwih, patani suka 
bungah. 

26. Keur conto mah sakitu ge mahi, ceuk beja mah masih keneh 
rea. ura,ng ga nti obyek sejen. pamandia n d iatur, kahijina ccnah di 
Cening, ayeuna masih atra, nu dcukeut ka J iput, pamandian resik 
pisan , nu marandi bisa cces katingali , caina ngemplang herang. 

27. Aya deui anu paling rcsik, pamandian katelah Cikedal, 
deukeut babakan jeung Menes, j aman waktu kapungkur, Cikedal 
teh pikeun Bupati, rahayat mah dilarang, nagara nu ngurus, kati­
luna Cibulakan , perenahna ti Kadukacang teu tebih , cain a pang­
herangna. 

28 . Sagigireun ngatur irigasi, d itambih an reuj eung pamandian, 
pasanggrahan dipigawe. milihan sisi gunung diilari hawana tiis, 
nu waas pamanda ngan, keu r ningal ka lau t. pasa nggrahan di Ca­
rita, Pasa uran ka !aut atra ningali, kiwari tam bah cnclah. 

29. Kangje ng Dalem upami rck turni, henteu cekap ku wak tu 
sabu lan, komo ka Batuhicleunglor, aycu na Cibaliung, nu katana di 
Sudamanik. angkatna kana kuda. atawa tlitandu . kedah rcurcuh 
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di Panimbang, ah irna mah jung ngid ul ka Sudamanik. mapa y 
jalan jajuhan. 

30 . Cibal iung sok komo bihari. uyeun<t ge can sabaru robah . 
nu ·nulis parantos nyakscn. kl·ur taun lima tujuh . waktu jatl i kapala 
distrik . Cibaliung nun~guan. haya ngcun diwangun. kuda tandu ka-

bch jagrag. haruya ngcun diaplus ganti ku mo bil. mcujcuhnu di­
parcman . 

3 1. Wang~u l tkui ka nu kcu r digu rit . Ka n).!.jc ng Dalcm B.\V ira­
uija ya. ku rayat cc nall kaangg:o. sok komo ku pangagung. Dalem 
anom gctol tur rajin. l iasa kumawula. tu r kaasup jujur. kana 
hukum taa t pisa n. mun naga ra gcus marcnlah nu parenting.. kabeh 
b isa laksana . 

32. Salamina mantcnna tcu cicing. hcntcu cukup ku tuduh 
acun~an. sok mindcng maparin conto. singki l tulu y gugulung. 
raha yat tch ng<trasa ajrih komo panggawa dcsa . dcmang cutak ri­
but. turun tangan nyaron toan. gotong royong gugur gunung men­
del cai. 1\:u aja !HI mulanan. 

33 . Sakumaha d i 13andung d i Tasik. di Caring in bcjana tcu bc­
da. sok micongg.ah ka pagawc. komo kau rang dapu r. tukang 
kuda n.:ujeung pangarit . geureuha tetep hc ran. malah sok ngala­
mun . rusiahna pagcuh pisan. tcu ncrangk cun yen mantcnna asal 
Rumpin . so k komo tukang kuda. 
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9. 11\DU:\G NA TI RUMPI~ ~YUSUI. 

KIN ANTI 

I . Sa najan pu luhan tahun, nu mingga l Leu aya ba lik. bi S:.unari 
hent~::u robah. hatena n yile"c~k nyungke lit , rup ku padung rap ku 
lc mah. ka anak moal rck lali . 

2. Sanaja n gcus cc tuk dawuk , huukna geus ganti huis . meh 
umur gc nc p pu luhan , sa lin rupa nini-nini . untungna jagjag waring­
kas. te u riri wit scring gering. 

3 . Biasa buburuh nutu , sakumaha lir sasari. ata wa kuli k a kon­
trak. sak a pc ung sok ka nu tdtih . indit subuh datang asar . mara­
ban di ri p ribadi . 

4 . ajan di te mpat buburuh. hat cna rc u we lch ngait. inge teun 
ka m1 k ~ur minggat. basana tc h anak a ing. a ycuna aya di mana. 
nu kascp tc u gcura ba"lik. 

S. Ti barang Boned jung unclur. ngalcos ninggalk cun Rumpin. 
teu we lch-we lc h ihtia r. dipilari disaliks ik. dipapay ka tata nggana. 
ka nu dcuk l!ut boh nu tebih . 

6 . Dimana la mun natamu. ka kmhur nu rada tcbi h. tcu wcleh 
bac tatan ya . sasatna te u unggal usik . wek h teu menclak ra ra tan, 
saur:.ll1g ta ya llll ma nggih . 

7. ya kitu mun cunduk tamu. m1 asa l teb ih ti Rumpin. sana­
jan di tata nggana, ku b i Sa ma ri d iungsi d itakngtc ng tur d ipa pay. 
je ung anakna sugan panggih . 

8 . Kc ur kitu si Su hud cu nduk. hariwcuswcus ma nggih warti , 
ccuk beja ti urang Cobang, nu jadi tuk ang padali . barc to eli C iam­
pca . mang!!ih buclak gcus bckj id . 

9. Mu rungkut mondok di warung, muc icid jiga ntl tiris. ngan 
isukna geus tc u a ya . pantesna meureun gc us indit. ccuk tukang 
warung geus incah. dibere sangu jcung sam ping. 
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10. Bi Samari mireng kitu. geus teu ngusap birit deui, Suhud 
teh geus katempuhan. nuturkeun lanceuk na indit. ka Ciampea 
diudag. datangna geus tengah peuting. 

II . Jeung tukang warung patcpung. eli clinya geus milu meuting. 
poho mondok ngobrol panjang. bari jeung teu eureun ceurik. bi 
Satirah g~ rambisak, jigana mah milu scdi h. 

I~- Ncpi ka sapeu ting jeput. bi Samari nycgruk ceurik. basana 
teh panasaran. tcu tcrang kcur wak tu indit. Ateng teh pan anak 
ema. buru-bun1 gcura balik. 

13. Mun tcu hilap mch sa taun , keur putra eli dieu meuting, ku 
kula gcus diajakan, diandeg supaya cidng, n gan budakna tetep 
maksa, basana sicun k<1panggih. 

14. Rek indit diberc sangu, kadua dibere samping, tilu benggol 
keur ongkosna, ti dinya mah kencling indit, ngan sakitu nya ka­
terang, ceuk Sa tirah lir nu scdih. 

15 . Duh Gust i sim kuring nuhun. ceuk Samari bari ceurik, te­
tcla pun anak aya, parantos panggih jeung bibi , komo make di­
bckclan. tctcla pitulung Gusti. 

16. ku artos tilu baru . ku bibi mugi di tampi gentos tilu beng­
gol tea. sareng ieu sam ping kuring. kcur gcntos samping kagungan. 
supaya bibi tcu rugi. 

17. Ceuk Satirah ulah kitu. bibi mah taya pamambrih. estu­
n ing kalawan iklas. <:ta mah pek candak deui. bibi ge maduan 
doa. sangkan bisa balik deui. 

18. Samari ccurik sumcgruk. djigana tambah kascuit. bakuna 
tam bah kagagas. geus kitu mah pok pe rmisi, bari ngucap nuhun 
pisan. bibi j cki11a bcrcsi h. 

19. Bi Samari kocap mungkur, ka Rumpin geus balik deui, ayeu­
na mah rada bL'rag. gcus dack ngomong jeung seuri, Ocen tch te­
tc la aya. awa l ahir baris b~1lik. 

20. Ungga l taun hentcu luput, dimana lamun meh ahhir. dina 
wewedalanana. ku indungna sok dipuhit, digero di pangdaringan. 
men yan ngclun congcot nyanding. 

2 1. Sakapeung mah sok ti dapur, digeroan anu tarik tina seeng 
bedas pisan. nurutkcun tali paranti. geus adat kabiasaan, bejana 
sok balik dcui. 
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22. Samari puasa terus, dibetaan nyenen kem is, sok puasa 
nu biasa , atawa sok tents mutih. mun buka ngan karo uyah , kitu 
gc ngan ukur manggih . 

~3. Matah sok datang ka dukun. nyiar tarckah nu ma tih. di ma­
kam rajeun ngadeupa. m enta-menta ka nu wacis. nurutkeun beja 
baturna . nu minggat sok gasik ba tik. 

24. Ka makamna Samar cund uk , atawa ka Ni ni Santi bari nye­
kar mculcum mcn yan. maksuclna scja puputih. nu kasep teu acan 
mutang, titana naunan teuwih . 

'25. Samari rajeun ngaranjug, a hirna ngajerit ceurik , basana 
sok mindcng era , tampahna gcus matak is in , tcu bcda reuj eung nu 
owa h. tarekahna tir m1 teuwih. 

'26. Tarekah kieu jeung kitu, saku r beja nu kapanggih , sanajan 
ngabcdah adat Samari henteu pcrdu ti . hcn tcu aya nu clipungpang, 
tapina tcu mawa hasil. 

'27. Sanajan tcu cunduk-cuncluk. Atcng 13onccl taya ba tik , nepi 
ka kungsi naunan , Samari ma h tc tcp mik ir. usa ha n y iar tarckah, 
supaya b isa kapanggih . 

'28. Nga n ukur d isamping jang.kung. bi Samari gidig indit, kore­
kng kana mumunggang. urutna barudak ulin. basa ny usul keur ti 
hcuta. tapi wckh t eu kapanggih . 

29. Kocapkeun putuhan taun , sanggcu s Atcng Boncet indit 
bi Samari k eur natangga. ku ti nutu di Ki Smnin , ti Gobang aya nu 
data ng, bejana padagang samping. 

30. Padagang mani diriung. ku baruda k gcue lcutik. kolot ge 
harita rea , maksudna ukur ningati, ta tajo barang dagangan, nu mcu­
ti mah ngan sacutik. 

3 1. Geus jadi adat eli tem bur, sa najan bari butigir, sok ngari­
ung anu dagang, bari ngobrol suka scuri ccuk basa Banten cacah­
an , tingkidimik prak m areuli . 

3'2. Ce uk padagang bari imut. na bcne r icu t ch Rumpin, ceuk 
ki Samin teres pisan , ieu nu katc!ah Rumpin, ceuk tamu teh mun 
teu satah . di dieu aya nu p-cnting. 

33. Mun tcu lepat nu karungu. ye n K<mgjeng Dalem Caringin . 
asa tna pangangon kuda. nclah 13oncc t urang Rumpin. sim ku­
ring ku pa nasaran , haya ng mcunang bcja sidik. 
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34. Sare rea Iir nu bingung, si lih te mpo gcr sareuri . ccuk ki Sa­
min bcncr heran , mun Boncel jacti Bupati ceuk mang Karm~n 
ulah h er<.~n . upami kc rsaninf! Gusti. 

35. Ceuk ki Samin k.:u r kapungkur. meh puluhan taun kuw ih . 
Boncc l putra na jang Sa mar. tetda geus ngiles kungit. kcur nga­
ngon kuda gcus mi ngga t p ira k u jadi Bupati. 

36. Kcu r ngangon kuda a lmarhurn. si Ondo j c kma bcngi . . m<.~­
otna dipacok o raj . kcur d i kcbon nuju ngari t , pang::~ngonna Jlll gL'US 
minggat, k u ngarti j adi bupat i. 

37. Bi Sa ma ri nuju nutu. dicclu kan ku ki Sarnin . leu lila kocap 
geus datang. ccuk ki Sa mi n bari sculi . awak pacuan rc k n:u was. si 
Ocen jadi Bupati. 

38. Samari be t lc ngleng lanju ng. ngahuleng jiga nu mikir. awak­
na leule us tcu nangan. rumpujuk bac tiguling. d ir iu ng diparan­
cahan1 dica mahan sina c ling. 

39. Gcus Icier ccurik sumegruk. basana anak sim kLtring. sukur 
pisan mu n gcus jemba r. arateul geus hayang panggih. sanajan ka­
kara beja. bungahna kaliwat saking. 

40. Suhud mcntas ti Cisauk. ka lanceukna pok pupuli h. di 
pasar gcus me ndak bcja. Boncel aya di Caringin. bejana nyata gcus 
j embar. geusjadi Kan gjc ng Bupati. 

41 . Gcus am pir ti unggal hu lu. bcja Boncel el i Ca ri ng:in. bi 
Samari nyata nckad, basana k udu kapanggih. isuk an aing rL·k k­
umpang, rck nyidikkeun beja tadi. 

42. Bi Samari jc ung mang Suhud , bada su buh geus a rindit. mo­
tong j ala n ka Jasi nga. leumpang nyacat b eurang peuri ng. ukur mu­
wa Jalab ru mbah , pucuk sampcu boros kunci. 

43. Ti J asinga ngu lon ngidul. ngu lo n deui nycbri t indit. di 
C ipanas reurcuh hc ula , murak timbe l sisi cai , ngiuhan handapcun 
t angkal , gcus kitu arindit deui. 

44. Reup magrib di Hau rgajrug, breg huj an jeung angin tarik , 
di warung are urc un hc ul a , tamba tiris meu li kop i, bad a su bu h 
jung mara ngka t , di !em bur Ccdong mareuting. 

45. Umur genep lima taun , bi Samari m asih kcsit. m:.tng Suhud 
komo actina. u mur li ma pulull lcuwih. leum pangna tct cg jaragjag. 
kuat nikrcuh bcurang pcuting. 

142 



46. Rangkasbitung gcus kalangkung, Pasirtangkil kitu deui, 
Pangdeglang kocap di tukang, ti Batubantar geus tebih, Cikadueun 
kcus kaliwat , geus narcpi ka Saketi. 

47. Bada subu h gcus alundur. ka Menes kocap tarepi , geus 
rcureuh kocap marangka t. eli Jiput marcuting deui, isuk-isuk gan­
cang miang, ka Caringin kocap tcpi. 

48. Jauh hamo burung cunduk, naj an tcbih pasti tepi, bcu­
rang pcuting teras leumpang. kajaba mun huj an angin. atawa mun 
mopo pisan. di wantng marilu mcuting. 

49. Lalab rumbail nu dikandung. cl isuhun sarta dijingjing. 
gcus par~ot !:Wring pisan. ku margi geus lami t cuing. timbclna seep 
di jalan. kapaksa kutlu jcung mculi. 

50. Urut leumpang ngatruk te rus, ti Rumpin tung ka Caringin. 
lilana satcngah bulan. sukuna karasa nyc ri . bi Samari babareuhan, 
bisa jadi Ill run gcti h . 

5 1. Diurut ku cai lcbu, bcas ciku r mun ti pcuting , untungna 
aya nu hcman , tukang wanmg di Caringin ka Samari geus nulung­
an, ditam bih jeung milu m~uting. 

52. Sabot marcuting di warung. bi Samari nuju gering. sukuna 
keur baban.: uha11. ~uhud mah imlit ngudling. ngadcukculan pa­
dalc:man. maksudna mah rck nyilidik . 

53. c~k diuk di alun-alun. milu ngariung jcung jalmi. ngadeu­
keu tan tukang dagang, susuganan kenging warti. ti clinya mang­
ka t ka pasar. b~ja tch lapur teu manggih . 

54. Ka lanccukna ngajak mungkur. carckna gcus moal wani, 
keur asup ka padaleman , ngaliwa t ka lawang kori , aya upas mt nga­
jaga, matak paur nu ningali . 

55. Kaduana gcuning lapur. sabada kuring nyilidik , d i cnggon 
jclcma loba. tapi wckh taya warti. jigana mah jijicunan. lain beja 
anu sidik . 

56. Bi Samari mugcn tents. basa na moal rek ba li k. sabab masih 
panasaran. lamun bcja tacan sidik. isuk mah aing rck maksa, 
ka pada lcman r~k indit. 

57. Manclt malt ulalt rek bingung, nga n nuturkcun awak aing, 
kapalang mangka t ti imah , mo balik mun tacan hasil , sanajan kudu 
jcung wir~ng, ain g sumcrah ka Gust i. 
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WJRANGRONG 

1. Widaningrum putri Tasik. manallna ti:'U w~kll b(• ngong. tell 
Ji ren-liren ngalamun , saurna tL'il tcu ~aharti . hcn!L'u asup kana 
aka!. mcnak la ycu t sar~ng cacah. 

2. Kaduana jadi bengis. rajcun pisan se ntak S\.' llgor. adatna 
waktu kapungkur. na lika jaman di Tasik. d i Caringin g~us kahu­
dang. lanta ran pa lay ngadua. 

3. Lamu n tcu pagcuh ca ringcing. napsuna tangtukabkon. nya 
eta meureun ng:awayuh. sapcrti jaman di Tasik. untungna boga 
kaera. teu wani taang-tcrangan. 

4. Anak sasiki ge tcbih. geus hcub~u l teu ac.:<.~n arnprok. Pa­
nimbang bcja na jauh , mun awak aing lalaki. Panim bang tell di­
datanga n. arck balik ka si ujang. 

5. Di dieu loba ka nycri. sa laki jad i bcdcgo n~. uman anum 
rek ngawayuh. sindir sampir matak ny~ ri. bcuki lila b~.: uki b~.:urat. 

sakapeung rek mascaa n. 
6. Duh Custi kumaha abdi. hate tch tcu dack longsong. rur bae 

emut ka se puh. nu mukim di tanah suci gcus lila lacan pakpang. 
tuang putu jadi Demang. 

7 . Pamugi u Maha Suci. ngcrsak~.:u n bisa paamprok. sa rcng 
sepuh nu jarauh, jeung pun anak ki tu dcui , najan ukur di Panim­
bang, geus tawas hentcu patepang. 

8. Ku margi sok nyilcuk truing. pa tuanga n lllind ~.: ng. kosong. 
ditambah terus ngalam un. Widaningrum kb< . .' l angin. ahirna mah 
hentcu dama ng, ngaringku k eli pajuaran. 

9 . Tcu damangna meh sasasih . salira mani rangkc ho ng kantun 
tulang kulit wungkul , damclna l<.: h ukur nangis. Kangjcng Dalcm 
mcndak scsah, sarta nganf!ken kak patan . 

I 0. Anjcunna ka lcbct su m ping. nga harcmpoy los ka~ nggo n. 

144 



nyampeurkeun Ida ngaringkuk, nembongkeun nu wedi asih, 
prak mariksa nu teu damang, kalayan pok terus terang. 

11. Jungjunnan putri nu geulis, pupunden engkang nu dcm­
p1on, ulah paur rek diwayuh, ulah nguping nu teu uni, engkang 
oge moal iklas, ningali Enden teu damang. 

12. Saleresna asal kawit , geus kagoda putri denok ti dieu ge hen­
teu jauh, aycu na sumpah ka Gusti, moal pisan dipilampah, tetela 
pangajak sctan. 

13. Dch Ida sumcgruk nangis abong kcna ka nu awon dinyenye­
ri ti kapungkur, duh Gusti kumaha abdi, awak 1euleus henteu na­
ngan, ceuk Deh Ida bari gugah. 

14. Jam salapan dinten Kemis, ka pandopo mani juljol, tuan 
A.R. oge cunduk, maksudna rek seba negri, ti jauhna geus dara­
tang, ponggawa sapara kanca. 

15. Di pandopo gek caralik , sarila beres mendeko dina alketip 
nu hipu , anu linggih dina korsi, Kangjeng Da1em biasana, jeung 
tuan A.R.duaan. 

16. Geus ngupahan nu keur nangis, nu keur bendu geus diolo, 
nu teu damang kuru rengkung, lajeng Kangjeng dangdos gasik, 
ku dangdosan kabesaran, nyeron pendok diatela. 

17. Sinigeug Dalem ngaginding, Den Tumenggung nuju dangdos, 
kocapkeun tamu di warung, bi Samari nu keur gering, geus bara­
reuh urut leumpang, jeung Suhud maksa ka luar. 

18. Suhud teu weleh ngecewis, maksudna ulah rek cios, basana 
teh henteu sanggup, hawatir sok matak isin, beja teh mun men­
ding enya, kumaha mu pupulasan. 

19. Ceuk Samari Suhud cicing, sing yakin ka Gusti Allah , batur 
ge lain nu burung, piraku rck · nyieun lsin , sanajan kitu ge puas, 
pokona asal patepang. 

20. Kundang iteuk kencling indit, bongborosan henteu lesot, 
diais meh ambaringkung, papakean kucel dekil, d itiung ku lala­
makan, sam ping jangkung tat am balan. 

21. Narangtung di Iawang kori, ti jero upas morongos, jcbras 
jebris kedang kedung, tulak cangkeng muril kumis, nyingkirkeu.'l 
nu rek daratang, tatamu nu tcu diondang. 

22. Suhud mundur ngelok buni, bi Samari emok cabok, d i Ia-
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wang bari brek diuk , leungeun ngacung tur rck miwir, m enta am­
pun ka nu jaga, basana rek neang anak . 

23. K umis cc ngklik ganti malik. urut baplang mc ngkol cokrom , 
urut nangtung jadi c.liuk , luak lieuk lir nu isin, upas Kanta timbul 
hormat. bi Samari d ihargaan. 

24. Ceuk upas sim abc.li ngup ing. jeung batur geus adu rc nyom . 
beja na mah ti kapungkur. wirehing Kangje n!! Bupat i. cenah asal 
tukang kucla , na eta t eh tuang purra~ 

25 . Bi Samari segruk ccurik . jigana bawaning atoll. tur jawabna 
nun sumuhun , e ta tc h pan a nak nini ind itn a keu r ngangon kud a. 
ku ki O ndo d iseuseulan. 

26 . Bi Samari k enging wicli. kunda ng iteuk rayah royoh. ku 
Kanta malah d ituyun, ka panc.lopo nge trik indit , bnri k umpang 
lalaunan. ngawaskeun n u dipayungan. 

27. Ka ngjeng Da le m ret n ingali , bari nyacat ka pandopo. kcbo­
jiro goong nyengkung, bade Jinggih dina korsi. pay ung Agung d i­
cckclan, upas Hasan nu b iasa. 

28 . Reup geu ncuk ray pias is in. ngadcgd cg bari o lohok. re t ka 
pungkur ret ka payun . ningal indung c unduk cc urik. kuleuheu 
kaloto r pisan . ku ndang itc uk babarcuhan . 

29. Manahna man i ngajcrit . pcrang sab il mikasono. ngan han­
jakal ku pangagung, ku Ka ngjcng A.R. nu linggih . ahi rna mah sa­
mar cabak , sarta timb ul hate bedang. 

30. Aduh G usti anak a in g, anu kascp s i bohono. icu c rn a cu nd u k 
nyusu l. gubrag cliu k dina ub in . pantcsna mail gcus ·leu ta ha n. 

·iteukna mecle ng ka tukang. 

3 I. Dugaan ti b i Samari. tinangtu c.l ip ikaso no . sababna pu luh­
a n tau n. harita ka rck papanggih. hanjakal gcus saba likna . b i Sa­
mari kawirangan . 

32. Nulak cangkeng nwril kum is. j cj cbris rcujeung morongos. 
Ka ngjeng tch t e tela bendu. bi Samari diny~nyc ri . tcu d iaku yen 
ibuna , tllr diusir saharita. 

33. Aduh Custi d eud~uh teui ng. naha tcu ngaku ka ko lot. sarta 
hcran lir nu lamur. icu cma nu t i Ru mpin. piraku awak tcu apal. 
ma ng Su hucl gc et a clatang. 

34. Mo ntong ngo mo ng gasik indi t . ku dcw~k bisi d itajong. 
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urang kampung bau lisu ng, ngaku anak ka Bupati, bi Samari 
rek disepak, makst:tdna supaya mangkat. 

35. Sabalikna malah cicing , sarta nubruk tur ngagc ro. Ateng 
Occn ie u indung, naha awak jadi b c n~!is. ku Kangjc ng Dalc m 
didupak, bi Samari ngagoledag. 

36. Buncclik je ung muril kumis, ka upas geus scntak sc ngor, 
pas llasa n diburung;-burung, s:mgkan mawa bi Sarnari. nu cliscntak 
meh ngorondang , kumpcuh yuni kalah sawan . 

37. Ngad~gdcg Suhud nu b ijil. lanceukua gasik dirontok . ku 
duaan ditaru yun . iteukna dicoko t dcui. ccuk Suhud t ch sing was­
pada, pan ieu cma jeung mamang. 

38. Montong ngomong gasik ind it. dcw~:k gcus tc u hayang ncnjo 
saur Dalem tarnbih bendu. Suhud awakna ngagibrig, ngacl egdcg 
teu kawayaan , reuwaseun pcdah disc ntak . 

39. Bi Samari lain indit, digusur ka lah morongkol lain sic un 
timbul napsu, panonna bcureum buncclik . nungkup sirah nu gc­
tihan, raheut basa tigoledag. 

40. Aing te u salah pamilih. ccuk Samari popolo tot. rasa kcun 
SUPATA INDUNG' awal ahir manggih nyc ri. rnatak KESREK 
SALUARNA. rnatak TUMPES SATURUNAN. 

4 1. Nu asih dipulang sc ngit. nu sono tc u Jipibogoh . sabalikna 
geus clitunclung. meunang a ing kcnte l pcuj it. puasa mch saban 
bulan. pelengkung bekas nyalaha n . 

42. Sarc rca nu ningali , pangagung nu eli pandopo . jigana kabch 
baringung, mala h aya anu cl! urik. silih tan ya je ung rc ncangna, 
basana ku ma tak heran. 

4 3 . Kundang itcuk !a un indit. lcumpangna mc h rcm pad-rcm­
pod , ungkad-ingkud bareuh su ku , un~srak-ingsrcuk lir ntl nycri , 
ti lawang kori geus anggang, ma ng Suhud a nu marc ngan . 

44. Ceuk Suhud bari j c ung sedih. dicaram utah ka j c ro. sa ma­
lah diajak wangsul. buktina ku matak n yc ri. abong kena jadi mc­
nak . k a kolo t wani ngahina. 

45. Sanajan wirang tur nyer i, ceu k Samari tc tcp a to ll. nu asal 
puluhan taun , a ycuna kapanggih cle ui. hanas cc nah becla ng galak , 
meurcun ku lantaran pangkat. 
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46. Mcunang aing nyeri peurih , m cunang nyaah tibareto, ):t llh 
gc disusul-susul , geus amprok mah nganyenyeri, keur aing mah 
tet c p puas, geus panggih dcui jeung anak. 

47. Pcrcaya Nu Maha Suci, nu goreng tangtu kabendon, mo 
hirup saumur-umur. aing wirang sarta nyeri, kapaksa turun supata , 
sina kcsrck saturuna n. 

48. Kangjcng Dale m tuluy linggih, tur mantenna cumarios, 
scba ncgri mangga tents, satengah hiji tarapti , kcmpe lan t eh geus 
bubaran , Kangje ng he meng samar p o lah. 

49. Garwana kasampak nangis, keur sasambat ka yang Manon, 
saurna· ku matak paur, nye ri pcurih pasti panggih. sahenteuna di­
su pata . gc us tangtu matak cilaka. 

50. Paingan sidik gcus Iami, ku sim kuring kaperegok, panga­
gung scring di pungkur, sok dalit jcung tukang ngarit , atawajeung 
tukang kuda. mun kitu Jeres ti desa. 

51. Nu jadi nyeri nyungkelit, salamina wuwuh bengong , nepi 
ka kttc! Lt ngal amun. tcu sarusiah jcung 1stn, hcntcu kersa terus re­
rang. ahirna mah matak w irang. 

52. Kcur di payun tingjarerit. gcus katcmpo tina pan to , ningal 
c ngkang nuju ngamuk , keur ngaclupak nini-nini , ccuk cmutan na 
ku tcga , tcu pantcsjcung kikituan. 

53. Mun Engkang kc rsa wawa rti. ti bareto cumarios. ye n masih 
kagunga n ibu. sanajan peclalan Rumpin, cacah rucah ku ricakan, 
ku s im kuring ditarima. 

54 . Ccuk cmutan tacan tcbih . Ieumpang Iaun raya h royoh, 
aycuna cnggalk cun susul. sarta gasik ca ndak mulih , p ach hirup 
babarcngan . sabab kawajiban urang. 

55. Ka ngje ng Dalcm scgruk na ngis. ngaclaregdeg tur rampohpoy, 
saurna aduh k:lduhung. kumargi inggis ku bisi. bilih Enden te u 
narima. sok paur pondok duriat. 

56. Upami geus kenging w idi. ayeuna engka ng rekmios, rek 
nyusul sanajan j auh , manten na teh kencli ng indit , miwara ng Kan­
ta j cu ng Hasa n . sangka n sadia kareta. 

57. Nga ntos. karcta sayagi. di payun hen te u nyarios, ngalamun 
j c ung hulc ng jentul. paur in ggis bcndu Gusti, sauma ku kahilap­
an. tcu bijil ti kainsapan. 
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10. NYUSUL IR U:'\IA 

M I J I L 

I . Ka caturkeun karcna say agi. nu dianggo milor. nu cliajak 
ukur upas bac. upas Kanla jcung Ha san nu ngiring. biasa maranti. 
sok dicandak jauh. 

2. Kangjcng Dakm ka upas wawarti. uwak sing nyaraho. ka­
riwc uhan jcung kapusing dcwck. jiga na mah mcurcun jadi hiji. 
k arasa na nycri . ditambah kubingung. 

3 . Mcurc un tadi ku awak kaharti. waktu di pandopo . sabe­
ncrna eta indung dl·wc k. nu gcus !ami ll'll acan papanggih. ngahaja 
ti Rum pin. jcung rnang Suhud ny usu l. 

4. Barang gok gc dcwc k tl'h mc h ccurik. ku bawaning sono. 
ngan tcu kcdal dina hat e bac. lwrita nwh Gusti nu tinga li. mc ureun 
pcrang sabil, ku luntaran bin gung. 

5. Pan harita pangagung n~wb<~ri s. pinuh sa pa nd o po. tuan 
A.R.jcung kontrolir ogc. dina kors i parantos la linggih. nunggu 
d cwck b ij il. ka payun rck cu nduk . 

6. Ceuk ingctan kl' llr nulup kais in. sanaj<~n kakolot , pura­
pu ra rek teu waw uh bal.! , mak sud ku la mun ko lo t ngalarti, tur 
scba gc us ah ir . t in angtu disusul. 

7. Ngan hanjakal bet he n le u nga la rti . jigana ku sono. geus 
tcu to lih tur ngarampa hate . k u ngcmutk c un anu lcuwi h lanti·p. 
lali dikaisin . d t:wck nu disusul. 

8 . Nya kapaksa kcur ngabcla diri. d cwck popo lo lot. tur 
nembongkcun s ikc p llll leu hade. suga n kolo l huru-buru indit. 
welc h teu ngalarti . kapaksa ditundung. 

9. La in nundung d cwck te ll gcu s ijid . komo hc ntc u sono. 
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nu dimaksud kcur isarah bac. tur pokona utah rek kaciri , tapi 
dasar nasib. mcurcun kudu gujru d. 

10. Pikeun clewek mt jadi hawa tir. ncpi ka rampohpoy . ucap 
indung supata teu hade. tcJ~lahna tch tangtu matak peurih. isin 
wirang nye ri. nu jadi kapaur. 

II . Upas Hasan anu be la pari. najan gcus cl isl'n tor. sanggcmna 
teh rek ngiringan bac , sapangersa sumeja gumati, abdi Dalem nam­
pi, mo pi san clikan tun . 

12. S.ukur pisan yen a\vak J.!Clls ngarti . pangna paeh poso. la­
lumpatan nguclag:-nguclag ogc. dewc k keu-kcuh rck ngajabn batik. 
saur Kangjeng istri. supaya kabantun. 

13. Kangjeng Dakm katawis kcur sedih. bukti keur nyarios. 
dumareuda teu lesot su lamp..:. cisoca na nyurucud barijil. ungsark­
ingsreuk nangis. dugi ka ngagukguk . 

14. Upas Kanta llasan ogc sami. o lo hok barcngong jempling 
jempe ci<:ing ngadedempes. jigana mah rcmpan ku nu na ngis. bok 
bisi baribin, atawa kaganggu. 

I S. Nu disusul tcrcb gcus tL·bih. di payun katenjo. mch kauclag 
eli Cidang:ur kench. keur a reurcun jiga rck ka cai. sidik bi Samari. 
ka landeu h keur turun . 

16. Ngan hanjakal geus nyJ rumput buni. mang Suhud ngorolos. 
reg karcta g:cus ngalcungit kabch. Suhud ngilcs nyumput ka nu 
buni , weleh teu kapanggih . sanajan diapruk. 

17. Ceuk ingetan mang Suhud nu ngacir. m1 tarumpak milor, 
moat salah urang kabupatcn. piwarangan nu n.: k nangkcp aing. 
suka mun ku jurig. tibatan jeung nurut. 

18. Di pandopo geus nga rasa isin, discntak dise ngor. komo 
deui eli dicu mah rineh. awak aing tanwande d ipcu ncit. nu matak 
ngaleungit , icu anu mutus. 

19 . Bi Samari Jlll aya di ca i. barang n.~t ka to nggo h. katingali 
rada jauh keneh, tina milor jol aya nu bijil, leu ninga li sidik , saha 
nu tarurun. 

20. Basana teh moa t sa lah dcui . l'ta teh m1 rajol piwarangan 
upas kabupaten, nu rck ncwak nangkep diri aing. komo di nu 
buni, meurcunan nga lulu h. 

21. Leuwih hade aing gasik ind it. cai najan jero. rck maksakeun 
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dipeuntasan bae, kajeun singkil tinimbang kapanggih. sicun lcuwih 
nycri, tur paur digusur. 

22. Anak sotch kcur manehna lcutik , orok o lo l lcho , ayeuna 
mah gcus pangkat tur gcdc, sid ik bukti geus wa nicun ngusir, anu 
matak a ing. kudu gan cangjauh. 

23 . Duanana Suh ud bi Samari. kabeh tingko rolos. salah paham 
nganggapna ga ro rcng. padahal mah nu matak d iungsi. rck diajak 
mulih. tur diaku scpuh. 

24. Kangjcng Dale m gcus tcu nolih dcui. lungsur tina milor, 
c nggal lun cat cleng ka handap bac. rek ngabujcng kabibi Samari, 
nu kcur mcuntas kcsit. gcus ka beulah ditu. 

25. Upas Hasan uplls Kanta sami, Jun cat tina milor, ngudag 
Suhuu nu les leungit bac. dikorehan welch tc u kapanggih. Hasan 
Kanta gasik. ka Kangje ng nyarusul. 

26. Kangjeng Dalem gcus tcu ngcmut dcui. tcu inggiseun kotor. 
panganggona til as seba kc nch. ku lantaran gura-gint teuing. jol 
gcbrus ka cai, anjcunna rancucut. 

27. Sclop cen trik ngambang dina cai. lir mcri keur ngoyor, 
sinjangna ge mani jibrug kabch , tur kacandak ku k ence ngna 
cai, Kangjcng ampir geubis. untung mendak batu . 

28. Tina batu kana batu dcui. di cai naro njol sa lamina luluncat­
an bac. rupina ku geus cape tcuing. ahi rna mah gt.· ubis. nyuuh kana 
batu . 

29. Nu disusul geus tcu katingali. hanjat gidig Ieos. bejana mah 
tulu y ngctan bae. gcus tcu nolih ribug baju samping, urutna ti 
cai, ba las labuh tents. 

30. Kangjeng Dalem lculcus tulang sandi. dugi ka rampohpoy, 
dina batu ngalumpuruk bac. pang:anggona tcu dit o lih cl eui, ketu se­
lop kc ris. di walungan ucul. 

31. Cclak-celuk nyaur ka pangiring. sauma tch poos. bet hasilna 
ngan ukur kacape. nu disusul gcus sidik ngakungit. na kumaha 
a im!. sa mar hirup mutus. 

32. Ditaruyun haranjat ti ca i. tos aya di tonggoh. pangganggona 
geus baraseuh kabeh , ketu udeng selop kcris sam ping, kocap Ieng­
kcp dcu i. karcta j ung maju. 
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33. Kangje ng Dalcm disangkch pall!! lrlng, leu kcrsa nyarios. 
panon pcurcun ukur luhlah bac. humandcuar ku bawaning scdih . 
c.:isoca na biji l. sau rn a k:lduhun~. 

34. Ka pandopo kocapkcun geus dugi. lopor muka panto. 
Kangj eng Dalcm lculcus cape lungse. ku duaan mantcnna dikt>um­
bing. lungsur ati-ati . angkatna ditujun. 

35. Kangje ng istri llll tL'u cling-clin).!. panjawatna abot. kl!ur 
manasan wuwuh abot bac, gulang-guling n yalira di bumi. jcung 
tcu lin•n nangis.ngarayap rck Iungsur. 

36. K<m gjcng Dalcm dituju n dik eum bin g, 1r.ung le ulcus rampoh­
poy, Kungje ng is tri scd ih nangis hnch. gahrug nubru k sasambal 
ngaj{;rit , anj eu nm1 nll' ll gcubis, k u H<.~san diburu. 

37. Ka ngjcng Dakm sarcng Kangj cng is tri. du:tnana ebog. Kang­
jcng Dakm ngan ng;~kmprch bae Kangj~·ng is tri ngagidir muringis, 
rupina ku nycri tcu ngamhungkcun napsu . 

:.;::;::;: 
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MASKUMAM~ANG 

I . Kangjcnf!. Dalcm rupina teh lcbct angin. sa lirana panas. 
mastaka karaos pusing. ngalchleh di kajuaran. 

::!. Katamballan :1nj eunna meurcun salatri. sadint cn can tuang, 
ti cnj ing dugi k:i magrib. margina t eu rcureull pisan. 

3. 13iasana enj ing-cnj ing sok c ikopi. ditambah sarapan. tabuh 
satu tuang dcu i. reneangna nu scucur pisan. 

4. Harita mall sumawonna mun cikopi , icu mah tcu pisan, sa­
dinten ngan ukur ngangin, tinangtu matak teu damang. 

5. Anu mawi anje unna pang ukur angi n. tcu kabuj cng tuang, 
ngaladcnan Kangjc ng is t ri, kcur teu damang wales pisan. 

G. Kaduana rck mayunan scba negri, ampi r kasianga n, harita 
tacan sayagi. pangagung gcus ngarantosan. 

7. 13ari dangdos nu kacmut Kangjeng istri. nu kantos nyeuk­
scukan. tu r nangis bawaning nyeri . hentcu knsacun didua. 

8. ~l anahna tch k~ur rusuh jeung pcrang sabil. jung jengkar 
ka luar. IHI rek scba hl' lllpak baris. A.R. kontro lir araya . 

9. Biasana samcmch kontrolir sumping. sinarcng nu !ian, 
mantenna parantos linggih. icu mah bet kapayunan . 

I 0. Ram pang-re~11npcung ku margi ngaraos isin , ka pandopo 
jengkar, ret ka gigir katingali , ibuna datang nyusulan . 

I I. Datangna te ll kuleuh cu kucel teu mandi . ka tcnjona !tina, 
kundang itl'Uk lir nwsapir. tur tcu make tatakrama. 

12. Kangjcng Dalcm sumpingna kenging ngaginding. nganggo 
kab csa ran . dipayunga n tu r <.Iii ring kebo jiro llll marengan . 

13. Sabalikna indungna nu matak ccu rik. ku kanycrian. geus 
nyusul kalah diusir. llll matak rag-rag supata . 
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14. Ka n~je n!! Dalem sabada cling ngag.a lih . cnggcus clisupa ta. 
manahna mani ngaj e rit. teu kersacun ~asaura n. 

15. Buktina gc sapa rantos seba negri. nya ta tents terang. ka 
Kangicng istri wawa rti , yen ibuna geus clihina. 

16. Kn ngjc ng ist ri miwarang nyusu \a n gasik, ibuna diuclag. 
cena h rck dicandak mulih. hanjakal hentcu kantndak . 

17. Tah sakitu cmutan Kangjcng Bupati, numawi teu damang. 
paribasa perang sabil. ngemutan kana supa ta . 

18. Humarurung gu1ang guling bari nanl,! is. sasambat midang­
dam . dull C.usti kumaha abdi. ku pun b iang disupata. 

19. Kan~_il-ng istri tt'U clamangna mch tcu cling kell r nyenyepan 
panas. ca rogc na sllmping nangis. clisupata kll ibll na. 

20. Nu tell da mang tu r cmutan ta ca n pulih. kcuhcll l rck d id ua . 
ngacacang nycllsell l rek nangis. ngabcnd uan ca rogcna. 

21. Saurna te ll naha salingkuh ka is tri. ahirn a ma h wirang. mlln 
t crus tcrang wawa rti. moa l keuna ku supata . 

22. Kan~ic ng. istri sadinten clikantlln lam i. anjeunna nyalira. 
nycnyepan ngadcgd cg tiris, ti enjing teu knsa tuang. 

23. Sasump in gna Kangjeng Dalem ampir ma~rib. tllr bari teu 
damang , Kan~jcng istri mch ngajeri t. tur nubruk jungjunanana. 

~4. Nll tell damang Kangjeng Dalcm jakr istri . di sapajuaran. 
padamel ge scpi jempling. jongos koki ngiri ng susa h. 

25. Kangje n11 lstri ka wantu nuju priharin , anggang jeu ng scpuh­
na, putrana gc gcu ning sa mi. katambih raka teu dam ang. 

26. Kaduana anjeunna ngaraos isin , isin ku nu Iian, kajadian nu 
kamari , didcugdcug. ku balarea. 

27 . Ahirna mah tcu beda jcung. perang. sabil. malaweung tcu 
dama ng, luang lcucut mch gcus tcbih. wu ngk ul ngcm ulan supata . 

28. Kangjeng istri tcu damangna hcntcu Iami . mung ukur mu­
lanan , ahirna mall ks Jastari, nu riwcu h Dcmang Panimba ng. 

:29. Den Kusuma h Dcmang Panimba ng 111-!adjc rit . nangis tur sa­
sambat. ibuna mu lih ka jati. ramana ge wales pisan. 

30. Adu h ib u na kumaha jisim abd i. nandangan sungkawa. mu­
luntu hint p pribad i. hcntcu acan gaduh rcncanl!. 
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3 1. Pan ku ibu sanes parant os digalih. mojang ti Priangan , ku­
lawarg.i nu ti Tasik . m un kicu tanwande gagal. 

3~. ( \ .'uk c mu tan ma ma ogc moa t lam i. te u aya harcpan . homo 
b isajanglar dc u i. du h Gus ti a bdi sangsara . 

33. Kanwe ng Da lem tcu damang nycnycpan tiris, sakapcung 
mah pa nas. mc h parantos tilu sas ih . ngaring.kuk di kajuaran. 

34. Ti Pa n imbang nu clit unjuk pikeu n wakil. keur sah cula­
anan. wakil Uupati Caringi n. Rade n Ku sumanaga ra. 

35. Rad en Wira Kangjeng Bupati Caringin , nu n uju nye nycpan , 
gcus tcu usik hc ntc u malik. ngago lcr hac nya lira. 

36. ;\sal panas tim bu1na panyakit kulit. giba l lir lllt kadas. kcs­
rck lir panyakit anjing, atculna lua r biasa. 

37. C;tronycngnye ng bcurang pcuting geus te u c ic ing, kabeh 
sali rana . jigana bawan ing isin, sok ngcrcm bac di kama r. 

38. Damclna tch siang wengi uk ur nangis. saurna na langsa. awak 
ruk sak nycri a t i. te tela kcuna supata . 

39. Adu h Cust i si m abdi tc h w irang tc uing. pinu h ku sangsa ra , 
gcu s kcsrck saperti anjing. hirup sama r bisa janglar. 

4 0. Aduh e ma tcungtcuingcun ku tcu adil. tcga geus ny upa ta . 
kumaha h iru p s im kltring. mo bisa j adi jcle ma. 

41 . Ku kituna s ing hawato s ka sim kLtring. muga nga hampura , 
ti lahir dugi ka batin, Bo ncelulah d·i supata. 

4'2 . T e u darnangna ceuk wartos ma h tilu sasih, kesrek sa lu a rn a , 
a hi rna s idik lastari. gcus mulang ka ralllnatulla h. 

4 3. Dipl'lckna pacaketjeung Kangjc ng istri eli makam Siruang. ti 
Ca rin gin hcn tcu tebih. ti Ciclangur gc tc u anggang. 

44 . Ce uk riwayat anjeunn a waktos las tari , itu n gan taunna , 
( 18 4 9 1\1) wolu welas rat us leu w ill , j c un g opat pu luh salapa n. 

4 5 . Mung. sakitu riwayatna nu d igm it. B.Wiraclinaya. Kangje ng 
Bupati C.1ringin . Boncel asa l tu kang kud a. 

46. Saur sepu !J nu geus wa ni nganyc nycri. ngahina j eung ny iksa. 
ka indungna wani ngusir. a hirna ke una SUPATA. 

*:;c :;.: 
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t t. R.M . KUSUMAH~AGARA 

KIN ANTI 

1. Kaputusan t i pan~a~u ng. nu jadi Dalcm Ca ringin. Raden 
Kusu managara , putrana Kangje ng su wargi, asa lna Dcmang Panim­
bang, <111U kungsijadi waki l. 

2. Mcunang ge laran Tumcnggung. can kcnging gl'lar Dipati. 
ko,no deui mun Aria , ku mar~i tcu acan lam i. yuswan:1 gc anom 
pisan. nembe ge salawe warsih. 

3. Sanajan yuswa can cukup.ncmbe gc salawe warsih. ku pang­
agung kapcrcaya , diangkat kana Bupati , nu dipandang ngan turun­
an , panghargaan t i nu waj ib . 

4 . J aman panjaj ah mah kitu, turunan teh sidik penting. di­
a ra h kumawulana, nu sat.a lw la pati, gcus nguntungkcun ka naga­
ra , sanajan budak ge jar' i. 

5. llarita Raden Tum~nggung , sa najan geus nyakrawa ti , tacan 
kagu ngan gcu rcuha, mantcnna wungkul pribadi, padahal mah geus 
sa wawa , mcujeuhna geus lak i rahi. 

6. lhuna samcrnch pupus. ka anjcunna gcus mepcling. sangkan 
cngga l geurcu haan, ut ah a rek nga ntcp diri. juragan Demang Pa­
nim ba ng. harita paran tos jangj i. 

7 . Hanjakal kahujcng pupus. rarna na gc kitu dcui. rancana 
ibu ramana, supaya kcnging srika nd i, mojang ti Tasikmalaya, nu 
kaasup m asih wargi. 

8. Ti Tasik gc geus satuju , wawarangan jcung Caringin , ayeuna 
putus hubungan, urang Tasik tetep nganti, Raden Kusumanagara , 
anjcunna teu kenging warti . 

9. u anom jadi panghagung. jadi Bupati Caringin. malum 

!56 



menak nu baeula, sagala kawasa aing, mangkaning hirup nyorang­
an, raos ngahenang-ngahening. 

I 0. Ahirna ngalajur napsu, mangprung lir jalmi teu eling, asup 
kana paribasa, di mana nu geu lis meuting, di mana nu lenjang sin­
dang, teu ngari randa laluis. 

11. Nu matak wani ngaberung, nu ngadpis jalmi teu uni, Iampah 
jalmi tukang jilat, pagawe henteu berbudi, nu harayang naek pang­
kat , atawa hayang dipuji. 

12. Keur napsu dihucuh-hucuh, dibibita sina wani, nu t eu terang 
pangalaman, ahima wani tur beuki, teu emut kana akibat, nu 
katinga1 istri geulis. 

13. Nu anom ngalajur napsu, taya nu wani ngageuing, nu matak 
sawenang-wenang, lain bae ka priyayi, atawa ngan bangsa urang, 
ahirna mah teu pipillh. 

14. Putra nu jadi pangagung, putra kontrolir nu geulis, putra 
A.R. kitu pisan, diganggu meh siang wengi, kituna mah bet bo­
nganna, saruana pada asih. 

15. Sepuhna mah teu panuju, laporan ka nu berwajib, Kang­
jeng Dalem geus ditahan, matak watir diinternir, ti Bogor teu 
meunang anggang cenah dugi ka lastari. 

16. Gajihna mung lima puluh, cukup keur hirup pribadi, keur 
bekel di pangasingan, salamina diinternir, nu kasep geus kawirang­
an, napsu mangprung matak isin. 

17. Saurna matak kaduhung, ahirna nyangsara diri, hanjakal 
tara ti heula, datangna sok tipandeuri, ngadenge pangajak setan, 
anu dilanat ku Gusti. 

18. Anjeunna jadi pangagung, jadi Bupati Caringin , ceuk beja 
ngan tilu bulan, geus kabujeng diinternir, taunna keur kajadian, 
di handap bade ditulis. 

19. Sarebu da1apan ratus, tambihna mangga tingali, djeung opat 
puluh salapan, itungan taun Masehi, (1849 M) cenah mah geus ahir 
pisan, meh deukeut ka Januari. 

20. J igana 1amun dijujut, diwincik raj in taliti, geus asup kana 
supata, nu asal kawit ti nini, katurunan ti ramana, nu ka indung 
wani ngusir. 

2 1. Perelu bade dicatur, tempatna dayeuh Caringin , patilasan 
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padaleman, padaleman nu bihari ayeuna seep kalembak, lebah­
lebahna kaciri. 

22. Geus aya di tengah laut, sabagian masih bukti, urut t embok 
jeung bentengna, ayeuna ge masih bukti, para mitra aramengan, 
patilasan di Caringin. 

23. Tuluy maju ka Cidangur, batuna nu jadi ciri, beh kuloneun 
Tenjolahang, tilas Kangjeng ngudag nyungsi , ibuna nu bade mu­
lang, hanjakal henteu kacangking. 

24. Batuna cenah nangguluk, ngajegir di tengah cai, tilas Kang­
jeng nuju luncat , didinya mantenna geubis, Kangjeng Dalem hen­
teu teras , kabujeng lungse di cai. 

25. Ti Ciclangur ulah terus, batik cleui ka nu tadi, prak areureun 
di Siruang; makam Dalem pek tingali, mung ukur anggang meueu­
san, ngarendeng jeung Dalem istri. 

26. Sakitu anu kahatur, lalakon Dalcm bihari, asalna pangangon 
kuda, Ateng Boncel urang Rumpin , disupata ku indungna, margi 
teu ngaku jeung ngusir. 

27. Singgetna anu kacatur, kasimpulan ti nu nulis, nyokot tam­
sit dua rupa, picunteungeun nu kahiji , piconteun nu kadua, su­
mangga bade diwincik. 

28. Pieunteungeun nu dimaksud, lcbah Kangjeng Dalem bengis, 
waktu nyiksa ka ibuna, wani nyepak wani ngusir, abong kena ka 
nu hina, urang lembur bulu tani. 

29. Najan scpuh burung palung, wajib dihormat dipusti, di­
jungjung tur dihargaan, sing emut kaasal kawit, sarua asal ti desa, 
geus sami-sami ti Rumpin. 

30. Picontoeun nu dimaksud. lebah Boncel waktu leutik, modal­
na sabar tawekal, tur daek rajin prihatin , sanajan lara baJangsak, 
geus tigin nyiar pangarti. 

31. Watekna jujur tur suhud , ngotektak ngulik jeung mikir, 
dibelaan ku sangsara, kuru cileuh kentel peujit, kaj eun jadi tu­
kang kuda , atawa jadi pangarit. 

32. Upahna geus nyangking elmu, pibekeleun dina hurip , ka­
murahan ti Pangeran, pangarit jadi Bupati, modalna elmu sampeu­
ran, ngeunah ngahenang-ngahening. 
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33. Kalemahan anu hirup, sadayana pada nyangking soal remeh 
teu sapira, di mana hirup geus hurip, lolohana sok tambelar, ka 
sepuh sok tara eling. 

34. Boncel waktu di Cianjur, keur anjeunna benum Mantri, 
ibuna lamun dibawa, dirawat apik beresih, meureun moJl kajadian, 
nyusul-nyusul ka Caringin. 

35 . Sakitu panutup catur, hasil karyaning panulis, tutus lang­
kung kepang halang, lepat ucap sisip dangding, nyuhunkeun ka 
para mitra, ka jisim kuring-ngaksami. 

' 
*** 
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